Chapter 1 


“Kembali aku memejamkan mata. Rasanya seperti mimpi indah menjadi nyata, 
netraku kembali bisa menatapnya. Saat sosok yang kupikir mencintainya 
membawa dia lari dari sisiku, kukira tidak akan pernah lagi ada waktu untuk 
bertemu dengannya. Tapi Tuhan memang teramat baik hingga memberikan 
nafasku bisa berdenyut hidup dengan memandangnya. Dia masih secantik yang 
aku ingat. Bidadari malamku yang sempurna.” 


Apa Tuhan memang tidak pernah menyayangi aku? 
Hanya pertanyaan itu yang kerap aku tanyakan pada diriku. 
Pada setiap malam saat aku hendak terlelap. Pada pagi hari 
saat aku bangun dalam lelapku. Pada setiap tangis yang kerap 
membuat dada seperti berlubang. Pada nyata di mana aku 
kerap di terpa luka. Pada saat hati menjerit penuh sakit. 
Pertanyaan itu menjadi hal yang rutin untuk aku tanyakan. 
Tapi jawabannya tidak pernah ada yang memberitahuku. 
Entah mungkin memang aku yang terlalu lemah hingga ujian 
milikku tampak begitu berat rasanya. Atau juga memang 
mungkin Tuhan yang salah sangka pada kekuatan yang aku 
miliki, hingga Dia tidak mengecek kapasitasku dan hanya terus 
memberikan ujian di luar batas mampuku. 

Ujian pertama hadir dengan kalimat ayahku yang 
meminta aku, anaknya, untuk menikah dengan pria yang 
bahkan tidak aku kenali. Pria yang tidak pernah aku temui 
sekalipun. Pria yang tidak aku tahu seperti apa sikap dan 
sifatnya. Pria yang memang asing dan akan selalu asing. 
Permintaan ayahku tidak hanya permintaan gampang, 
melainkan semua itu keharusan yang tidak bisa aku tolak dan 
bantah. Ayah tidak membuat aku memiliki celah untuk 
bersuara. 

Ujian kedua datang dengan jatuhnya aku pada pelukan 
suamiku, walau dia memang tidak pernah memelukku. Tanpa 
paksaan dan tanpa pula permintaan aku jatuh dan mencinta 
pada pria itu. Pria yang membuat jantungku berdetak sejak 
kali pertama mata kami bertemu. Aku jatuh sejatuh-jatuhnya. 
Cobaannya adalah pria itu sama sekali tidak menyukai aku 
bahkan kerap tampak membenciku. Kebencian yang dia 
pupuk hingga bahkan menatap aku saja ia tidak sudi. 
Bukankah hal paling Ikan saat kau tidak mendapatkan 
balasan d cintai, tapi hal paling buruk dalam 


jatuh cinta adalah saat sosok yang kau cintai adalah dia yang 
membencimu. 

Ujian ketiganya adalah sosok yang aku cintai yang di 
mana ingin kucoba seribu cara agar dia melihatku. Yang 
bahkan akan rela di buat terluka olehnya malah mengajukan 
surat gugatan cerai saat bahkan kubur ayahku belum kering. 
Gugatan cerai itu coba aku tempuh dengan jalan damai tapi 
rupanya pria itu bulat dengan tekadnya. Dia melakukan segala 
cara agar aku menyerah. Aku sampai pada tetes darah 
penghabisan dan aku tahu banyak yang mengatakan kalau 
sabar itu tidak memiliki batas. Tapi tampaknya hanya sabarku 
yang memiliki batas. Aku menyerah. Aku kalah. Aku 
melepaskan dia dengan rela dan berbalut ikhlas. 

Bukankah hanya sampai di sini bisa di bayangkan oleh 
banyak orang seberapa parah ujian yang di berikan padaku? 
Tapi seperti kataku, mungkin Tuhan memang tidak mengecek 
kadar kekuatan dalam diriku karena semuanya belum berakhir. 
Entah kali ini akan sejauh apa akan ku pungut luka ku. Akan 
sehebat apa sakit yang aku derita dan akan sejauh apa airmata 
akan aku tumpahkan. 

Pria itu berdiri di depanku. Aku sudah mendengar lewat 
Connor kalau pria itu, yang adalah kakaknya akan ikut datang 
ke negara ini. Tapi aku tidak menyangka kalau aku tidak di 
izinkan untuk bernafas dengan lebih baik dulu baru dia muncul. 
Bahkan beberapa buku dalam genggaman ku telah jatuh 
entah sejak kapan. Yang tentu saja tidak ku pedulikan 
seandainya saja suara Elida tidak menyapa aku. 

"Bukankah kau harus menyerahkan semuanya pada, 
Victor?" 

Elida sudah memberikan aku buku-buku tentang bisnis 
yang tadinya akan aku antar ke Pastinya nama 
Victor yang tersebutkan oleh Elic u alasan 


secepatnya. Aku sendiri sangat berterimakasih pada calon istri 
dari Connor. 

Ku ambil buku-buku dari tangan Elida. Menatap Elida 
dengan rasa terimaksih yang besar. "Aku permisi." 

Telah kulangkahkan kakiku. Lewat tepat di samping 
Derren. Seolah panas tubuh pria itu menguar ke arahku. 
Dengan sepenuh hati aku menahan diri bahkan menahan 
airmata bodohku untuk jatuh. Cengeng adalah salah satu sifat 
yang tidak aku sukai ada dalam diriku. 

Setelah berhasil mengendalikan diri, dengan secepat kaki 
bisa membawa aku berlari keluar. Mencoba sampai dengan 
cepat hingga aku bisa menumpahkan perasaanku pada 
dinding yang tidak bernyawa. Itu adalah salah satu 
kebiasaanku sejak aku mulai terluka oleh cara pria itu 
terhadapku. 
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"Bagaimana perasaanmu?" 

Aku mengangkat wajah. Mendengar tanya yang keluar 
dari mulut Victor. Orang kepercayaan Connor. Salah satu dari 
sedikitnya orang yang tahu tentang masalah pelik dalam kisah 
percintaanku yang tidak beruntung. 

Aku tersenyum dengan gelengan mengiringinya. Tidak 
ingin ada yang tahu tentang apa yang aku rasakan. Mereka 
cukup menebak tapi tidak ada yang bisa mendengar langsung 
dari mulutkku. Bahkan itu juga berlaku pada Connor yang 
sangat dekat denganku. Selama ini Connor hanya menebak 
dan tebakan itu anehnya tidak pernah meleset. Itu alasan aku 
yakin kalau Connor adalah orang yang dapat aku andalkan. Ia 
mengenalku lebih dari aku mengenal diriku sendiri. 

"Tidak apa- apa. " Kuberikan jawaban lebih tegas dari 
banya selera ı ya ikan tadi. 


Dengan merek 


baik-baik saja. Victor juga tahu tentang betapa berjuangnya 
aku pada pria yang tidak pernah melihatku. Jadi patut dia 
menebak dengan baik untuk keadaan ku sekarang. 

Aku mengambil kopi itu dengan senyum lebar. 
"Terimakasih." Kubuka kaleng minuman dengan hati bahagia 
dan meneguknya. Rasanya segar dan cukup membantuku 
untuk sedikit merasa senang. Hiburan dari Victor cukup baik. 

"Jadi apa kita sudah bisa membahas pekerjaan?" Tanya 
Victor dengan senyum lebar. 

Aku tertawa. Tentu saja, tidak mungkin Victor hanya 
datang kemari untuk menghiburku. Pastinya ada tujuan lain 
dan tentu saja menyangkut pekerjaan. Connor adalah pria 
yang perfeksionis, bawahannya juga pastilah mengikuti 
jejaknya. Victor adalah contohnya. Aku juga. 

"Tentu saja. Apa ini tentang pembangunan di Incheon? 
Aku juga mengeceknya." Ku mulai dengan hal yang pastinya 
akan dia bahas. 

Victor akhirnya mengangguk. Sementara aku keluar dari 
mejaku dan datang pada Victor yang sudah mengambil 
tempat di sofa panjang di mana aku duduk tepat di 
sampingnya. Laptop yang aku bawa, kuletakkan didepan kami 
berikut denga kertas-kertas yang tadi ada disalah satu 
tanganku. Kami mulai tenggelam dalam pekerjaan. Yang selalu 
aku syukuri dalam hidup yang menyedihkan ini adalah fakta 
kalau aku mencintai pekerjaanku. Aku bisa larut di dalamnya 
dan sedikit melupakan sedihku, juga fakta kalau mantan suami 
yang telah membuangku ada diruangan bosku. 

Suara ketukan pintu membuat Victor dan aku 
mengangkat wajah dan menatap ke arah yang sama. Theo 
telah membuka pintu dan melihat padaku juga Victor. Kami 
berdua berdiri. > - 

— Hubunganku dan Theo cukup k 


dengan cukup baik, entah itu pada orang luar maupun 
keluarganya. Tapi Theo bukan pria jahat, dia lebih seperti tidak 
terlalu peduli dengan masalah luar. Seperti masalah antara 
aku dan kakanya, Theo tidak pernah berkomentar, di depanku 
ataupun belakang. Aku tahu itu dengan baik. 

"Theo, apa kau mencariku?" Ku tanya dia. 

Sepertinya hanya aku satu-satunya alasan dia berada di 
sini karena Theo juga tidak kenal dengan Victor dan pastinya 
tidak memiliki hal yang akan membuatnya bisa mencari Victor. 

Theo mengangguk. "Ada yang perlu aku bahas denganmu. 
Bisakah kita bicara di luar?" 

Aku mengangguk. "Victor, bisa ku tinggal sebentar?" 

"Tentu. Aku akan menyelesaikan semua ini dan 
berdiskusi denganmu nanti." Setuju Victor. 

Aku berjalan beriringan dengan Theo. 

xxx 

Kami memilih duduk di kafetaria perusahaan. Theo duduk 
di depanku setelah dia memesan minuman untuk kami. Juga 
minumannya telah datang. Aku memegang gelasku yang lagi- 
lagi berisi kopi. Kopi adalah salah satu minuman yang 
membuat otakku merasa lebih baik. 

"Aku ingin membicarakan tentang universitas yang baru- 
baru ini dikelola oleh Connor. Ku dengar kau memiliki campur 
tangan dalam keputusan Connor mengambil alih saham di 
kampus itu." 

"Kampus itu memang anjlok sahamnya. Sejak awal 
Connor bersikeras tidak mau turut campur pada kampus yang 
memang sudah tidak memiliki nama tapi permohonanku yang 
membuat Connor berubah pikiran." Ku jelaskan pada Theo 
secara detail dan terang-terangan. Tidak ada yang harus 
di unyikan, jug: pertanyaan Theo pada kampus 
it cada hubungannya dengan aku dan Connor. Keyakinan 
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yang aku miliki pada Theo sama besarnya seperti keyakinan 
yang aku miliki pada Connor. 

"Aku ingin meminta tolong, Serine. Tapi ini hanya antara 
kau dan aku." 

Aku meletakkan gelas kopi yang sejak tadi ada dalam 
genggamanku. Kupikir Theo hanya ingin bicara hal remeh 
denganku tapi permintaannya terdengar sangat serius, 
membuat aku mencoba mendengar dengan lebih baik. 

"Kalau aku bisa dan tidak merugikan siapapun, tentu saja 
aku akan membantumu." 

Theo mengangguk dan langsung bangun. Diikuti olehku. 
"Baiklah kalau begitu. Aku akan menghubungimu dalam waktu 
dekat. Sekarang aku harus pergi ke hotel dengan Derren." 

"Hotel? Kupikir kalian akan tinggal di tempat Connor." 

Theo menatapaku dengan tatapan tidak enak. Membuat 
aku menebak dengan yakin, hingga aku harus menyalahkan 
diriku karena bicara tanpa berpikir. Apa yang aku katakan 
hanya membuat kami berdua sulit jadinya. 

"Aku bisa pindah kalau memang itu harus dilakukan." 

Theo berjalan mendekat. Tangannya hinggap di bahuku. 
Untuk pertama kalinya kulihat Theo menatap aku seperti 
Connor menatapku. Sebuah tatapan hangat seorang anggota 
keluarga. Hatiku menghangat. 

"Serine. Walau aku tidak pernah mengenalmu dengan 
baik tapi aku tahu kalau kau bukan wanita yang pantas 
mendapatkan perlakuan seperti ini. Kakakku hanya terlalu 
bodoh untuk menyadari betapa berharganya dirimu. Aku 
dengan senang hati akan menjadi penonton saat dia 
menemukan penyesalannya kelak dan aku sangat yakin kalau 
dia akan mendapatkannya dalam waktu dekat." 

Aku tidak bisa menimpali Tt Aku terlalu terkejut 


Chapter 2 


“Suaranya yang indah dapat kudengar menyapa indera dengarku. Membuat aku 
terpaku karena biasanya dia tidak akan pernah seterlambat ini datang untuk 
bekerja. Aku mengenalnya lebih dari ia mengenal dirinya sendiri karena sejak 
kebersamaan kami yang dipaksakan, yang bisa aku lakukan hanya menjadi 
penguntitnya yang setia. Sesuka itulah aku padanya.” 


Perceraian itu benar-benar merusak seluruh hidupku. 
Segala harapan yang aku pupuk tinggi tentang kebersamaan 
kami lenyap dalam detik yang menghancurkan. Aku tidak 
pernah tahu kalau konsekuensi dalam mencintai seseorang 
adalah menerima segala bentuk rasa sakit yang diberikan 
orang itu. Saat mencintainya, aku yakin apapun bentuk luka 
yang dia berikan padaku, akan aku terima dengan sukarela. 
Tapi rupanya kebersamaan kami yang tidak pernah bisa 
dibilang bersama melukai dirinya. Hingga dia harus menunggu 
ayahku meregang nyawa dan waktu untuk melayangkan 
gugatan cerai itu terjadi. 

Kupikir setelah semua yang aku lakukan dan dia dengan 
begitu mudahnya membuang aku, aku akan bisa 
membencinya. Bahkan kupikir menatapnya saja akan 
membuat aku muak atau setidaknya aku akan sedikit saja 
merasakan jengah pada pertemuan kami. Tapi rupanya 
konsekuensi dari mencintai seseorang juga menyangkut kau 
tidak akan pernah bisa membenci orang itu. Sekuat apapun 
kau berusaha untuk melakukanya. 

Itu jualah yang terjadi padaku. Pada pertemuan kedua 
kami yang tidak disengaja sejak dia sampai ke negara di mana 
aku tinggal. Negara yang tidak seharusnya dia datangi. 

Pagi itu aku harusnya tidak terlambat ke kantor. Aku 
harusnya datang lebih pagi lagi agar pertemuan kami tidak 
terjadi. Agar rasa canggung itu tidak pernah terjadi tapi 
memang takdir menginginkan kami untuk bertemu. 

Aku terlambat ke kantor. Gara-gara semalaman pusing 
menyiapkan presentasi yang akan aku lakukan hari ini. 
Tentang hotel yang sebentar lagi akan menjadi tanggung 
jawabku disalah satu kota besar dibagian Asia yaitu Korea 
Selatan. Tepatnya di Incheon. : | satu kota metropolitan 


Aku akan mengelola hotel itu. Aku telah mengajukan diri 
pada Connor dan tentu saja awalnya Connor menolak tapi aku 
memaksa. Alasan Connor menolak adalah alasan pribadi, 
itulah yang membuat aku menolaknya. Andai itu masalah 
pekerjaan pasti aku akan tinggal. Sedangkan aku ingin 
mengelola hotel bukan karena masalah pribadi. Sejak awal 
aku memang sudah tertarik dengan hotel itu dan Korea 
Selatan salah satu negara yang aku dambakan. Bukan karena 
ketampanan aktor-aktornya, sebab dihatiku tidak akan 
pernah ada yang bisa mengisinya dan menggantikan posisi 
Derren. Tempat itu adalah milik pria yang sudah membuangku. 
Tapi Korsel memang sudah mengisi tempat pribadi didaftar 
yang sudah aku tulis pada masa depanku saat aku sadar kalau 
setelah aku tidak lagi bisa memperjuangkan Derren maka aku 
akan hidup sendiri selamanya. 

Aku berlari dengan tergesa-gesa, bahkan tidak peduli 
pada sepatuku yang berhak tinggi karena sejak tadi ponselku 
berdering dan aku bahkan tidak berani mengecek siapa yang 
menelepon. Karena dugaanku adalah Victor atau Connor. 
Hanya dua orang itu yang akan menghubungi aku melalui 
nomor pribadiku. Biasanya juga Elida tapi gadis milik Connor 
itu sedang kuliah sekarang jadi tidak mungkin dia. 

Beberapa sapaan yang terlayang ke arahku, kuabaikan 
sepenuhnya. Aku hanya fokus pada kecepatan kaki 
membawaku untuk sampai secepatnya ke lantai yang aku tuju. 
Hingga mataku menemukan satu lift yang terbuka dari empat 
lift yang ada. Aku berlari kesana dan berteriak meminta 
siapapun yang ada didalam lift untuk menahan pintunya 
untukku. Kurasa orang itu mendengarku karena sekarang aku 
bisa ada di lift yana sudah tertutup. 

Aku menya a ku pada dinding lift. Mencoba 

| : erimakasih pada 


melakukannya maka dengan watak keras kepala yang selalu 
ingin melihat segalanya sempurna maka sekarang pastinya 
aku sedang berlari melewati tangga darurat dan 
menyebabkan pakaianku basah sepenuhnya. 

Setelah berhasil mengatur nafasku, aku sudah berbalik 
untuk melihat sosok penyelamatku. Setidaknya satu kata 
terimaksih tidak akan tampak berlebihan. Tapi saat aku 
melihat sosok itu, satu kata terimakasih akan mengacaukan 
segalanya. 

Kenapa sekarang? Kenapa saat ini? Disituasi semacam ini? 

"Derren.." 

Aku menyebut namanya dalam keterbataan yang 
memalukan. Kertas-kertas yang ada di tanganku berhamburan 
jatuh ke lantai. Membuat aku bisa melihat tatapannya yang 
sedikit terganggu pada apa yang ia sangkakan adalah sebuah 
kesengajaan, mungkin. Bodoh adalah kata yang terlalu 
dangkal untuk menjabarkan situasiku sekarang. 

Yang membuat aku tidak habis pikir adalah dia yang 
dengan mudahnya turun memungut kertas-kertas yang aku 
jatuhkan. Mengumpulkannya untukku, sementara aku hanya 
bisa menatap kepalanya dalam balutan rindu yang tidak pasti. 
Cinta tidak berbalasku yang menyedihkan. 

Setelah merapikan kertas itu untukku, Derren 
menyerahkannya. Dengan wajah datar yang mengalahkan 
papan pengumuman. 

Aku dengan tangan panas dingin meraih kertas itu. 
Berusaha sebaik mungkin untuk membuat tangan kami tidak 
bersentuhan karena sentuhannya yang sejak dulu jarang 
terjadi sering membuat tubuhku bagai diterpa aliran listrik 
yang menghanyutkan. Aku tidak bisa memuaskan dia dengan 


"Terimakasih." Ungkapku dengan setenang mungkin 
dibalik perasaanku yang bergemuruh. 

"Untuk apa?" 

"Hah?" 

"Karena menghentikan lift untukmu atau karena aku 
memungut kertas-kertas itu untukmu?" 

Aku mengerjap. Apa yang membuat aku berterimaksih? 
Sejujurnya lebih karena dia hadir di sini dan mengizinkan aku 
melihatnya. Itulah yang membuat aku ingin berterimakasih 
tapi aku tidak mungkin mengatakannya seperti itu bukan. Hal 
itu sama saja dengan mengatakan 'sakiti saja aku sebanyak 
yang kau inginkan tapi aku akan tetap mencintaimu seteguh 
karang pada lautan.' Selain menyedihkan, itu memalukan. 

"Untuk semunya." 

Hanya itu yang bisa aku katakan. Semuanya telah 
mencakup semua hal. Hal yang menyenangkan aku, juga 
menyakiti aku. 

Dia menatapku dalam balutan yang begitu membuat aku 
gelisah. Mata biru gelapnya yang penuh misteri dan tidak 
tertebak membuat aku seolah diseret untuk memprediksinya. 
Aku hanyut dan aku terbuai, selalu seperti ini. Setidaknya 
butuh berton-ton kesadaran untuk membuat aku bisa 
bertahan berdiri dengan kedua kakiku. 

"Aku menghubungimu. Apa kau sengaja tidak 
menjawabnya?" Tanyanya dalam balutan ketidakpastian. 

Aku tercengang sebentar. Lalu dengan segera merogoh 
tas hermesku untuk mengambil ponselku dan tujuh panggilan 
tidak terjawab berasal dari nomor yang tidak aku simpan tapi 
aku tahu nomor itu adalah milik Derren. Aku tidak menyimpan 
nomor Derren tapi aku menghapalnya, nomornya tersimpan 
di Otakku seperti pen jonet tersimpan dihatiku. 


"Tidak perlu meminta maaf. Aku tadinya datang untuk 
bertemu denganmu tapi karena kau ada di sini, aku ingin 
bicara." 

Aku memeriksa jam di pergelangan tanganku. "Lima 
menit lagi aku ada presentasi. Presentasinya hanya setengah 
jam, apa kau bisa menunggu?" 

"Aku akan menunggu di ruanganmu." 

Aku mengerjap. Diruanganku? Ingin kukatakan kalau kami 
sebaiknya bertemu ditempat lain. Tapi aku tidak memiliki 
keberanian untuk mengatakannya. Juga lift sudah berdenting 
terbuka. Lantai milikku sama dengan yang dia tuju. Jadi dia 
memang ingin menemuiku. Sulit untuk dipercaya. 

"Sampai jumpa setengah jam lagi." Ucapnya berlalu 
meninggalkan aku. Bahkan ia tidak bertanya di mana 
ruanganku. Pria yang sangat sukar dimengerti 
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Suara riuh tepuk tangan membuat aku tersenyum lebar, 
menyatukan kertas-kertas dan memasukkannnya kedalam 
map hitam. Lampu telah dinyalakan hingga wajah-wajah 
bahagia bisa aku lihat dengan jelas. Wajah Connor yang paling 
tampak bahagia diantara wajah-wajah lain. 

"Tidak pernah mengecewakan. Kali ini juga sama." Puji 
Connor dengan langkah mendekat. 

"Kita pasti akan merindukannya saat dia pergi nanti." 
Victor balas menimpali. 

Aku tersenyum pada keduanya."Aku akan sering-sering 
menghubungi kalian." 

Connor dan Victor saling menatap. Aku tahu arti tatapan 
itu. Membuat aku tersenyum dengan gelangan keras. 

“Tidak sekarang. Bukankah kita berencana mengadakan 


"Bukankah itu berlebihan? Aku hanya akan pergi ke 
Incheon, kau bisa mengambil cuti dan menemuiku" 

"Incheon itu jauh, Serine. Cuti? Kau pikir siapa bos kita?" 
Victor melirik kearah Connor yang pastinya tahu maksud 
dibalik lirikan itu. Bos kami yang bahkan tetap bekerja walau 
hari libur. Hanya Elida yang bisa membuat Connor libur. Cukup 
satu kalimat penuh perintah dari Elida maka Connor akan 
langsung ikut seperti anak anjing, walau dia sedang ada rapat 
penting sekalipun. Kejadian seperti itu kerap terjadi, aku dan 
Victor hanya bisa tertawa jika hal semacam itu terulang. 

"Aku akan memebawamu nanti jika aku mengunjunginya. 
Jadi jangan bergunjing di belakangku. Mengerti?" Connor 
bersuara. 

Victor berpura-pura terkejut. "Kau pikir aku serendah 
itu?" Senyum kering mengiringinya. 

"Tampak begitu." Connor menyeringai. "Tapi kau benar- 
benar tidak bisa ikut makan siang? Aku sudah memesan 
tempat di depan perusahaan. Makanlah dengan kami." 

"Jangan sekarang. Aku sudah ada janji dengan 
seseorang." 

"Seseorang? Siapa?" 

Aku merapikan tatanan rambutku yang tidak diikat. 
Menatap Connor dengan ragu-ragu. Apa tidak apa-apa 
mengatakannya. 

Connor maju satu langkah. "Jangan katakan kalau.. 
Derren? Bajingan itu ingin makan denganmu? Kau 
mengiyakan? Katakan kau tidak sebodoh itu, Serine?" Mata 
biru itu menajam. Seolah bisa membuat aku menjadi benda 
tidak terlihat dan akan dia sembunyikan aku dari mata dunia. 

"Bukan makan, Connor. Dila hanya meminta bicara, 


kembali bertengkar dengan Derren hanya karena aku. Apalagi 
Connor tampaknya salah paham seperti ini. 

"Lebih-lebih karena itu. Saat dia ingin bicara kau dengan 
mudahnya menyetujui tapi kemana dia saat kau butuh bicara 
dengannya? Apa kau tidak ingat masa-masa sulit itu? Saat kau 
menangis untuknya setiap malam?" Suara Connor menggebu- 
gebu. Harusnya tidak kukatakan padanya tentang Derren. Tapi 
memangnya dia tidak akan tahu? Cepat atau lambat dia juga 
akan mengetahuinya. 

"Ini tidak seperti yang kau pikirkan, Connor. Masa-masa 
itu.." Ingatan pahit itu kembali. "Aku tidak akan kembali ke 
sana. Lebih dari orang lain, akulah yang paling ingin mengubur 
masa terpurukku itu. Tapi kau tahu sendiri betapa 
berdedikasinya aku pada pekerjaanku, berkatmu juga. Jadi 
aku tidak bisa membuat masalah pribadi dan pekerjaan 
bercampur aduk. Itu bukan gayaku." Meyakinkan Connor tidak 
pernah mudah. Seperti sekarang. Seluruh tatapannya 
menyiratkan keraguan. 

Tapi tampaknya Connor tahu lebih banyak kebenaran 
pada apa yang aku nyatakan. Itulah yang membuat dia 
berkata."Kau yakin akan baik-baik saja?" 

Senyumku melebar. "Tentu. Aku bukan Serine yang dulu 
lagi." 

Akhirnya Connor hanya mengangguk. Sedangan Victor 
hanya menatapku dengan penuh semangat. 


Chapter 3 


“Lukisannya. Aku tahu gambar di atas kanvas itu adalah miliknya. Sejak dulu dia 
memang suka sekali menciptakan keindahan yang dapat dipandang mata. 
Keindahan yang selalu membuat aku terpaku, seperti indahnya dia pada hadirnya. 
Sangat kusayangkan dia tidak melanjutkan apa yang menjadi hobbynya, jelas 
alasannya adalah aku. Membuat kadangkala aku ingin meneriakkan apa yang 
selalu aku sembunyikan darinya. Lalu aku bisa merasakannya. Dia sudah ada di 
belakangku. Dia selalu mampu membuat aku menyadari hadirnya. Begitupun 
dihatiku, dia menegaskan di mana dia berada. Aku lagi-lagi mencoba untuk tidak 
ketahuan dengan datar memandang kearahnya.” 


Aku bukan Serine yang dulu lagi. Rasanya kalimat itu ingin 
aku telan kedasar jiwaku, betapa dengan mudahnya aku 
menyuarakan itu dan mengabaikan hatiku yang berteriak 
menyedihkan. Berbohongkah aku jadinya? Tampaknya 
memang begitu. Karena dengan nyatanya aku masih sama. 
Aku adalah Serine yang lima tahun lalu mengemis cinta pada 
sosoknya yang tidak pernah berniat membalas perasaan yang 
aku miliki untuknya. Aku masih sama. Tidak beranjak 
melainkan diam di tempat. 

Lalu alasan tentang betapa berdedikasinya aku pada 
pekerjaanku memang tidak sepenuhnya salah, aku cinta 
pekerjaanku dengan kata sangat. Tapi jika pekerjaan itu 
memiliki nama Derren menyertainya tentu saja Derren adalah 
kadar utama pada apa yang aku lakukan. Pria itu bisa sangat 
mudah membuat aku merubah segala hal di dalam diriku. 

Saat aku membuka pintu ruanganku, aku melihatnya 
sedang sibuk menatap satu lukisan yang ada didinding. 
Tampak hanyut dengan apa yang menjadi objek pandangnya 
sedangkan aku hanyut dengan pandangan kearahnya. 
Layaknya wanita bodoh yang pada umumnya sudah jatuh gila 
dengan apa yang mereka sebut cinta, aku juga seperti itu. 
Tengah dibodohkan dengan cintaku padanya. Seperti 
sekarang, seolah perasaan itu baru pertama kali ini kurasakan 
hingga dengan mudahnya aku menggebu. 

Saat dia berbalik dan sadar aku sudah ada diruangan 
yang sama dengannya, dia mengubah raut wajahnya menajdi 
dingin. Tampaknya tadi aku melihat kehangatan menyelimuti 
pandangannya. Mungkin semuanya hanya khayalku semata. 

"Kau yang melukisnya?" Tanyanya tanpa basa-basi. 

Bahkan tidak ada kalimat sapaan. Aku hanya berharap 
setelah dia e atka yang selama ini dia inginkan 

ikap lebih normal 


belaka. Seperti cintaku yang tidak pernah bisa berubah 
untuknya, begitupula dengan dinginnya ia padaku. 

Bagus juga dia tetap mempertahankan sikapnya itu, 
karena dengan sikap itu saja aku masih tidak bisa berhenti 
mencintainya apalagi jika dia sedikit lebih hangat dari ini. Aku 
takut tidak akan bisa menahan diriku dan akan membuat 
diriku berakhir menyedihkan untuk yang kesekian kalinya. 

Aku mengerut. "Ya. Kau menebaknya?" Tanyaku takjub, 
pada tebakannya yang mencapai sebuah kebenaran. 
Seingatku dia tidak pernah peduli pada apapun yang aku sukai, 
melukis adalah salah satunya. Aku tidak pernah mengatakan 
pada siapapun kalau aku suka melukis, bahkan ayah sekalipun. 
Tidak ada juga yang tahu kalau lukisan yang aku buat kerap 
tampak begitu memukau. Connor saja baru tahu saat aku dan 
dia pindah ke negara ini. 

Dia hanya mengangkat bahu. Tidak terlalu perlu 
menjawab apa yang aku tanyakan. Sementara aku hanya 
tersenyum menyembunyikan sendu. Berjalan ke arahnya yang 
sudah duduk disofa. Aku mengambil tempat yang berjarak 
paling jauh darinya, tidak ingin dia terganggu dengan hadirku. 
Pasti butuh pertimbangan besar baginya untuk datang kemari 
menemuiku. Aku tidak ingin mengecewakannya dengan 
menunjukkan perasaanku yang pastinya akan membuatnya 
resah. 

"Kau tahu apa yang ingin aku bahas denganmu? Kurasa 
Theo memberitahumu." Mulainya. 

Aku mengangguk dan berdiri. Berjalan kearah mejaku 
untuk mengambil berkas tentang kampus yang dua hari lalu 
dibahas oleh Theo. Mereka sepertinya mencari seorang gadis 
di kampus itu. Aku penasaran tapi tidak memiliki kapasitas 
untuk bertanya. Jadi aku hanya membantu Theo dan menekan 
 keingintahu sei 


Kuletakkan kertas itu didepan Derren. Membiarkan dia 
membacanya dengan seksama apa yang aku temukan untuk 
mereka. 

"Mahasiswa yang mengambil jurusan itu tidak banyak. 
Karena jurusannya tidak terlalu populer. Jadi jika Theo 
mencari seseorang pastinya mudah menemukannya. Aku bisa 
bantu mencarikannya kalau dia mau. Tapi itu akan memakan 
waktu beberapa hari karena Theo tidak memberikan informasi 
yang lebih detail." 

"Tiga hari. Apa cukup?" Derren menatapku. Dengan 
datar. 

Aku berpikir. Tiga hari adalah batas waktu yang cukup 
maksimal untuk mencari seseorang dikampus itu. "Cukup. Jika 
sudah kutemukan akan aku kirimkan via email pada Theo." 
Putusku pada akhirnya. Untung saja ini adalah hari terakhir 
aku bekerja, untuk dua hari kedepan aku sudah meminta cuti 
pada Connor untuk mempersiapkan kepergianku. Jadi aku bisa 
fokus untuk membantu Theo menemukan gadis itu, walau 
Connor pastinya akan marah besar jika sampai dia tahu. Tapi 
aku pastikan dia tidak akan tahu. 

"Aku sendiri yang akan mengambilnya kemari. Tidak 
perlu lewat email." 

Jawaban Derren membuat aku mengerjap. Dua kali. 

"Jangan berpikir yang aneh dulu. Theo hanya tidak suka 
membuka emailnya. Dia juga pastinya tidak akan setuju jika 
kau mengirimnya lewat email jadi aku yang akan datang 
kemari." Jelasnya. 

Aku mengangguk. Ingin menertawakan diri, bahkan aku 
belum berpikir dan dia sudah menjelaskannya. Betapa tidak 
inginnya dia aku salah l sangka pada segala yang akan dia 
lakukan di mana ada aku liknya. Semua memang karena 


"Kalau begitu aku akan menitipkan apa yang aku temukan 
pada Victor nanti. Kau bisa bertanya pada dia nantinya. Jika 
ada yang kurang juga dia bisa.." 

"Apa masih begitu sakit bertemu denganku?" 
Pertanyaannya yang tiba-tiba bahkan sampai menyela aku 
mengundang kerutan samar didahiku. 

"Aku tidak mengerti, Derren." Aku benar-benar tidak 
mengerti. Sakit? Itu akan menjadi hal terakhir yang aku 
rasakan pada pertemuan kami. 

Sejak dulu pertemuan dengan Derren selalu menjadi hal 
yang aku nantikan. Mengingat pernikahan kami tidak 
membuat kami bisa tinggal bersama karena Derren selalu 
memiliki alasan untuk pergi menjauh dariku. Lalu fakta kalau 
pria itu tidak pernah suka dengan hadirku membuat aku ikut 
serta menjauh darinya tapi hal itu tidak lantas memudarkan 
seribu cara untuk bisa bertemu dengannya. Sekarang dia 
melemparkan hal mustahil dengan mengatakan kalau aku 
sakit dengan pertemuan kami. Lelucon yang buruk tapi 
wajahnya tidak menyatakan semua itu sebagai sebuah lelucon. 
Jadi aku tidak harus tertawa. 

"Kenapa harus, Victor? Kenapa bukan kau saja?" 

Dititik inilah aku yakin kalau Derren kerap menyimpulkan 
hal tanpa bertanya lebih jauh. "Derren, bukan itu.." 

Suara ketukan membuat aku menghentikan suaraku. 
Melihat Karina, salah satu bawahanku telah tersenyum 
dengan sopan kearah kami berdua. Membuat aku berdiri dari 
dudukku saat Karina sudah masuk dengan tas kecil 
ditangannya. 

"Mrs. Telia. Segalanya sudah ada disini, termasuk visa 
dan pasport anda. Barang bawaan anda sudah dikirim kesana 


"Terimakasih, Karina." 

"Pihak hotel akan menjemput anda. Peter telah 
menyiapkan segalanya termasuk apartemen yang anda 
minta." 

Aku mengambil tas kecil dari tangannya. Dan dia pamit 
pergi dengan hanya memberikan senyuman sopan pada 
Derren yang terlihat hanya menatap aku dalam diam. 
Sepertinya aku tidak perlu menjelaskan lagi, kalau 
pendengarannya baik maka dia bisa dengan mudah 
menyimpulkan. 

"Kau akan pergi?" 

Aku mengangguk. Meletakkan tas itu disamping 
tempatku duduk. "Ya." 

"Ke mana?" 

"Incheon. Ada hotel di sana yang membutuhkan seorang 
General Manager, harusnya Victor yang pergi tapi dia tidak 
bisa meninggalkan perusahaan jadi harus aku." Entah apa 
yang membuat aku menjelaskan semuanya. Aku harusnya 
cukup menjawab seadanya. Tapi mulutku saat bersama 
dengannya memang tidak pernah bisa aku kendalikan 
sedikitpun. 

"Kenapa? Kenapa harus kau?" 

"Sudah kukatakan tadi kalau hanya aku pilihannya." 

"Apa karena aku ada di sini, itu yang membuatmu harus 
lari?" 

Aku tidak mengerti. Kenapa dia bisa menilai sejauh itu. 
Tidak ada sangkut pautnya kepergianku karena dia. Bukankah 
sudah kukatakan sejak awal kalau keinginanku untuk 
mengambil pekerjaan mengelola hotel itu karena aku 
memang enganyo. Karena tampaknya bidang itu sangat 

an ak hidup mandiri yang paling utama. 


"Sudahlah, jangan katakan. Aku pergi." Dia beranjak 
dengan amarah yang seolah menguar pada tubuhnya. Entah 
apa yang membuat dia semarah itu. Akupun tidak mengerti. 

Kek 

"Serine, mau pergi belanja?" 

Aku mendongak. Melepaskan tanganku dari atas 
keyboard. Melihat Elida dengan senyumnya yang menawan 
seperti biasa. Gadis yang pernah salah paham padaku ini 
adalah sahabatku sekarang. 

"Connor bilang kau mengambil cuti sampai hari 
keberangkatan. Jadi aku tahu kau tidak bisa menolak dan 
belanja adalah hal yang menyenangkan untuk dilakukan pada 
saat orang lain sibuk mencari pekerjaan." Keceriaan terlihat 
diwajah itu. 

Aku hanya bisa menggeleng. Sejauh ini, aku memang 
selalu memiliki alasan untuk menolak ajakannya belanja. 
Pekerjaan selalu menjadi alasan utamanya. Tapi sekarang aku 
juga ingin menghabiskan waktu dengan teman wanitaku jadi 
tidak ada salahnya. Aku mengangguk pada akhirnya hingga 
Elida berseru kegirangan, membuat aku tertawa kencang. 
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Elida duduk didepanku setelah menghabiskan hampir 
setengah hari bersamanya dan akhirnya kami menyerah. Kaki 
sudah tidak sanggup lagi membawa kami. Aku menatap jam 
tanganku dan malam sebentar lagi menjelang. Membuat aku 
mendesah keras. 

"Mereka sebentar lagi sampai." Beber Elida. 

Connor dan Victor memang berjanji akan menemui kami 
di sini dan akan kumpul bersama sebagai perpisahan untukku. 
Juga Elida sudah menyewa satu tempat karaoke untuk kami 
jadi semuanya lengkap sudah. 


Kami harusnya minum besok malam tapi aku tidak mau 
terlambat naik pesawat jadi aku memutuskan mengajak 
mereka kumpul bersama malam ini. 

"Apa Connor mengizinkanmu minum?" Tanyaku pada 
Elida. Mengingat malam ini pastinya akan ada bir di sana atau 
segelas wine. Menilik posesifnya Connor pastinya tidak akan 
mudah untuk Elida. 

Gadis itu manyun. Bersedekap dengan lagak kesal. 
"Tentu tidak, kau tahu seperti apa dia." 

"Apa kita katakan pada mereka kalau malam ini kita 
berkumpul tanpa minuman?" Tawarku. Setidaknya agar adil. 

Elida menggeleng. "Tentu jangan. Victor akan 
memandang aku sepanjang malan jika sampai kau meminta 
Connor seperti itu. Lagipula malam ini adalah acara kita jadi 
jangan terpaku padaku." Dia mengibaskan tangannya dengan 
lagak santai. 

Aku sendiri tahu kalau Elida akan menjawab demikian. 

Elida tiba-tiba melambai dan aku tahu pastilah Connor 
sudah sampai tapi pandangan Elida yang berkerut samar yang 
membuat aku penasaran dan memutusakan memandang ke 
belakang tubuhku. Dapatlah aku lihat siapa yang bersama 
dengan Connor. Derren dan Theo. 

"Kenapa Connor membawa dia ke sini? Merusak 
suasana!" 

Kebencian Elida pada Derren memang tidak pernah dia 
sembunyikan. Bahkan sebelum gadis itu bertemu dengan 
Derren, ia sudah membencinya yang kadang membuat aku 
tidak habis pikir jadinya. Tapi apa yang disuarakan Elida juga 
ingin aku katakan, kenapa Connor harus membawanya ke sini? 
Bukankah Connor yang paling bersikeras untuk aku menjauh 
darinya? 


Chapter 4 


“Aku adalah sosok yang selalu bisa mengendalikan diri. Dalam segala hal dan 
situasi, aku selalu bisa tahu sampai mana batas yang mampu aku jabar. Tapi 
seluruh kendali diriku hilang entah kemana. Sepertinya menguap terbawa fakta 
kalau perempuan itu akan pergi meninggalkan aku. Setelah memiliki usaha yang 
tidak sedikit untuk bertemu dengannya di sini, Dia malah dengan gampangnya 
akan pergi meninggalkan aku lagi. Kali ini apapun alasannya, akan kubuat dia 
tinggal walau kewarasan adalah taruhan gilanya. Aku akan menjadi gila 
untuknya.” 


Aku duduk diapit oleh Connor dan Elida yang di mana 
Elida sendiri yang menghindar dari duduk bersama dengan 
kekasihnya. Jelas karena apa yang dilakukan Connor. Yaitu 
membawa kakaknya ke acara di mana ada aku di sini. Aku 
sendiri tidak keberatan sama sekali, selain karena penasaran 
kenapa Connor harus mengajaknya dan kenapa juga Derren 
datang. Selebihnya aku sangat tidak keberatan. Mengingat 
hanya tinggal menghitung hari aku ada di negara ini dan 
kemungkinan untuk bertemu dengan Derren sangat jauh dari 
kata mungkin maka pertemuan ini bisa dibilang sebagai 
bentuk perpisahan dan menenangkan rindu yang menggebu. 


Derren sendiri memilih duduk di tempat yang jauh dariku. 


Ujung meja itu tampak adalah jarak yang mampu di 
bentangnya. Kami ada disalah satu bar mewah kota ini. 
Connor memesankan tempat secara pribadi di sini. 

"Apa semua keperluanmu di sana sudah lengkap, 
Serine?" Pertanyaan itu hadir dari Theo. Membuat aku 
melepaskan sendokku. 

"Peter sudah menyiapkan segalanya. Tidak ada yang 
perlu dikhawatirkan." 

"Jika ada yang kau perlukan, kau bisa menghubungiku. 
Nomorku jangan dihapus. Lagipula aku memiliki cukup banyak 
kenalan di sana." 

Connor berdecih mendengar kalimat halus dari Theo. 
Kalimat itu terdengar tulus, tapi kesan Connor pada kedua 
saudaranya mengenai aku tidak pernah baik dimatanya. Aku 
sendiri mengerti kenapa Connor bersikap demikian, karena 
dulu saat dia berjuang membelaku, dia sendirian. Tidak ada 
yang mau membantunya bersuara. 

"Aku tahu kalau kalian meminta bantuan padanya untuk 
mencar seseo : cap baik itu hanya bisa kalian lakukan 
ernah merasa 
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Aku memegang tangan Connor. Harusnya memang Elida 
yang melakukannya tapi tampaknya Elida menyemangatinya 
untuk kembali mengibarkan bendera perang pada dua 
saudara Connor yang hanya menatap Connor dalam 
kejengahan. 

"Apa kau benar-benar menutup mata, Connor? Kau tahu 
kalau aku tidak seperti itu tapi kenapa membodohi diri 
menjadi salah satu yang kau sukai sekarang?" Theo tak ambil 
diam membuat aku memejamkan mata. Mereka tidak akan 
pernah bisa akur dalam satu ruangan jadi aku harus kembali 
bertanya kenapa mereka harus datang kemari? Kenapa 
Connor harus membawanya? 

"Aku lebih suka membodohi diriku sendiri daripada 
dibodohkan oleh kalian." 

"Hentikan!" Aku menaikkan oktaf suaraku. Tahu kalau 
Theo pasti akan kembali menimpali kalimat Connor. Sangat 
jelas terlihat. "Kalian saudara dan kalian sangat akur. Tidak 
bisakah kalian kembali ke masa itu? Atau setidaknya hanya 
saat ini. Biarkan aku pergi dengan melihat kalian baik-baik saja 
dan tanpa permusuhan seperti ini." Mohonku. 

Connor menatap aku dengan tatapan dalam. 

"Kumohon.." Kutatap Connor dengan permohonan yang 
sangat besar. Aku yakin dia akan mengerti. Aku tahu kalau 
Connor adalah sosok yang paling bisa aku andalkan. 

"Baiklah. Untuk kali ini." Senyum terkembang dariku dan 
Elida. Tahu kalau Connor memang tidak akan pernah 
mengecewakan aku. 

Connor memanggil pelayan lewat tablet yang ada di 
depannya. Pelayan pria telah datang ke ruangan kami dan 
Connor menyuarakan pesananya. 

"Satu botol Vodka. Dua botol wine dan juga jus jeruk 


"Siapa yang akan meminum jus jeruk, Sayang?" Elida 
bertanya mendengar pesanan Connor yang terakhir. Aku 
sendiri yakin kalau Elida tahu siapa yang akan meminum jus 
itu tapi gadis itu hanya tidak mau cepat percaya. 

Connor hanya tersenyum kearah kekasihnya yang dibalas 
pelototan kejam oleh Elida. 

xxx 

Kubuang tisu yang aku pakai mengeringkan tanganku dan 
melihat penampilanku di kaca wastafel. Masih bisa dibilang 
baik. Bersyukur karena saat belanja dengan Elida tadi aku 
sempat masuk ke salon untuk memperbaiki penampilanku jadi 
kesan terakhir Derren padaku tidak buruk-buruk sekali. 

Setelah selesai aku berjalan keluar dan terkejut karena 
menemukan Derren sedang bersandar didinding dekat 
dengan pintu toilet. Aku melihat papan yang menandakan 
kalau aku tidak salah masuk tapi kenapa Derren di sini? Apa 
dia menungguku? 

"Kita bicara." Derren meraih pergelangan tanganku yang 
langsung membuat jantungku meloncat cepat. Tidak yakin apa 
pria yang sedang memegangku ini memang Derren atau aku 
hanya terlalu banyak meminum vodka hingga membuat aku 
berkhayal seperti ini. 

Derren membawa aku ke salah satu ruangan yang aku 
yakini tidak sedang dipesan oleh siapapun. Derren akan 
menyebabkan masalah pada kami kalau sampai kami 
ketahuan. Aku dengan segera melepaskan diri dari 
genggaman tangannya saat kami sudah masuk dan pintu telah 
ditutupnya. 

"Ada apa, Derren?" 

Mata biru itu melesat menatapku. Membuat jantungku 

h keluar dari dadak gupannya sampai membuat aku 
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"Apa yang kau lakukan padaku?" 

Aku tidak mengerti. Memangnya apa yang aku lakukan 
padanya? Aku menjaga jarak darinya dan bahkan dia ada di 
kota ini belum sampai satu minggu jadi apa memangnya yang 
bisa aku lakukan? Aku tidak pernah mengusiknya, sejauh ini 
itu yang aku ingat. Kami bertemu hanya tiga kali termasuk hari 
ini dan intensitas untuk mengusiknya jauh dari kata mungkin. 

"Aku tidak melakukan apapun, Derren.." 

Aku terkesiap. Derren sudah meraih bahuku dan 
mendorong aku hingga bahuku terbentur pintu ruangan. 
Membuat aku menatap Derren dengan ketakukan. Apa pria ini 
akan memukulku? 

"Kau membuat aku gila! Apa sebenarnya maumu!?" 

Aku menatap Derren. Mata birunya berkabut dan deru 
nafasnya beraroma alkohol membuat aku gelagapan. Dia 
mabuk dan sekarang aku hanya berdua dengannya diruangan 
ini. Ini bukanlah hal yang baik untuk kami berdua. 

Derren masuk ke ceruk leherku. Aku mencoba 
menghindar tapi ruang untuk melakukan itu benar-benar 
tidak ada. Tubuh besar pria itu memepet aku membuat jarak 
antara kami benar-benar tidak ada. Bahkan dengan punggung 
menempel, aku masih tidak bisa menemukan ruang untuk 
bernafas normal. 

"Derren, sadarlah. Ini bukan hal yang kau inginkan. Kau 
akan menyesalinya nanti." Dan aku tidak akan pernah bisa 
melihat matamu yang menyesal karena menyentuhku. Itu 
adalah hal terakhir yang ingin aku lihat terjadi padamu. 

Hembusan nafas Derren menerpa kulitku. Deru nafas 
pria itu tenang dan menghanyutkan. Membuat aku memejam. 
Berusaha monera diri dan menyadari kalau semua ini 


yang bahkan akan aku bawa sampai ke lubang kuburku. 
Penyesalan atas semua ini tidak akan ada bandingannya. 

Aku memasukkan tanganku diantara tubuh kami berdua, 
berusaha membuat celah agar aku juga bisa berpikir waras 
dan tidak terlena dengan segala situasinya. 

"Aku membencimu, Serine Telia." 

Aku membeku. Apa Derren sudah sadar tapi kenapa 
tubuhnya masih kuat menekanku? Kebencian Derren sudah 
bukan rahasia lagi jadi tidak perlu pria itu tegaskan lewat kata- 
katanya. 

"Aku tahu." Tapi Tak ayal kujawab juga ia. 

"Aku sangat membencimu!" Tekannya lagi. 

Aku memejamkan mata. Kali ini menahan sesak didadaku 
dan airmata dukaku. 

"Aku tahu." Jawabku lagi. 

"Tapi kenapa? Kenapa kau menguasai segala akal 
sehatku? Kenapa kau membuat aku layaknya pria kurang 
waras. Seperti penguntit tidak tahu diri. Kau membuat aku 
layaknya pria gila yang mengejar milik orang lain. 
Membencimu tidak kusangka harus sesakit ini." 

Aku terdiam. Kali ini terkesima dengan apa yang dia 
katakan. Apa maksud Derren? 

Pria itu melepaskan diri dariku tapi dia sudah lebih dulu 
membubuhkan kecupan dalam pada ceruk leherku yang 
membuat aku memegang bekas yang dia tinggalkan. Mataku 
menajam, langsung mengalihkan wajahku begitu tahu 
kemana bibirnya akan terarah. Dia hanya berhasil mencium 
rahangku. Tangannya lalu mencengkram rahangku dengan 
kuat dan membuat aku kembali menatap kearahnya. 

Tanpa aba-aba dia sudah menekan bibirnya di atas 
bibirku. Membuat aku m otot, merasakan sentuhan kulit 
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tapi dia sekeras batu. Bahkan doronganku tidak berarti banyak 
padanya yang membuat aku gila sendiri. Antara ingin 
menikmatinya dan sadar kalau semunya hanya akan membuat 
aku menangis nantinya. 

Derren menekan tubuhnya padaku. Membuat aku bisa 
merasakan benda diantara kakinya yang mengeras dan 
dengan sengaja ia gesekkan semakin intens hingga akal 
sehatku semakin terkikis. 

Satu kakinya dia biarkan ada diantara kakiku hingga aku 
tidak bisa menutup hal yang ingin kututup. Aku menyesal 
karena aku hanya mengenakan dress yang dengan mudah bisa 
dia angkat kapapun dia mau. Harusnya aku pakai lima celana 
jeans agar akal sehatku tidak bisa dengan mudah dia tembus. 

Satu tangannya yang tadi diam saja kini meraba diantara 
dadaku. Meremas dadaku dengan lembut tapi mampu 
membuat aku seperti kehilangan seluruh akal sehatku dan 
dengan sukarela aku bersedia ikut gila dengannya. Menikmati 
segala apa yang bisa diberikannya. Membalas kebuasannya 
dengan kebuasan yang sama. Menyentuh dia dengan rakus. 
Hanya kali ini, biarkan aku menjadi egois. Hanya kali ini 
biarkan aku menikmatinya tanpa peduli dengan 
konsekuensinya. Hanya kali ini.. 

Saat akal warasku bertanya, Bagaimana jika kau 
menyesal besok pagi? Kegilaanku menjawab dengan 
entengnya. Aku tidak tahu apa itu penyesalan. 

Aku telah melewati batas amanku dan rasa sakit yang 
diberikan Derren pada kewanitaanku yang memang 
kesucianku tidak pernah aku berikan pada siapapun, 
kuanggap rasa sakit itu sebagai anugerah. Apalagi saat mataku 
dan Derren bertemu. Untuk pertama kalinya kutemukan mata 
itu menatap aku dengan penuh ba eolah cintaku telah 
berbalas. Seola | 


Aku bahagia Tuhan, hentikan saja waktu di sini. Aku rela. 
Jika dalam dekapannya, maka matipun aku terima. 


Chapter 5 


“Serine Telia adalah perempuan yang tidak pernah bisa aku tebak. Dia seperti 
mencintaiku tapi dia tidak pernah mendekatn padaku. Dia terluka karenaku tapi 
menangis dihadapanku adalah hal yang haram untuknya. Senyumnya selalu palsu. 
Hadirnya bagai kesemuan. Dia rapuh tapi tidak bisa roboh. Dia membuat misteri 
berkeliling disekitarnya. Aku bahkan tidak tahu apa yang dia pikirkan hingga dia 
lari saat kami sama-sama mereguk kenikmatan duniawi. Dia pergi tanpa kata tapi 
aku tahu, warna merah yang aku temukan dikemejaku akan membuat aku 
mengejarnya. Walau dia ada diujung dunia sekalipun.” 


Aku mendekap diri. Mencoba menyamankan diriku 
dengan dingin yang lebih pekat memelukku. Merasakan 
bibirku bergetar seiring dengan gemuruh dadaku. Aku 
akhirnya bersikap seperti biasa, layaknya pengecut yang telah 
ketahuan tuannya. Aku lari dan bersembunyi, mencoba tidak 
mencari simpati pada mata dunia yang akan membuat aku 
berakhir dirundung luka dan penyesalan. Seperti inilah aku. 
Hanya bisa berlari dan terus berlari tanpa peduli ada yang 
mengejar atau tidak. Aku hanya ingin membentang seribu 
jarak dengannya. Dengan dunia. 

Malam penuh gairah itu kembali hinggap diotakku. Jelas 
aku mencoba untuk lupa tapi bahkan kebahagiaan semu yang 
aku dapatkan dengan hanya mengingatnya, kerap membuat 
aku puas. Lantas apa aku memang harus membuat ingatan itu 
terkubur? Apa aku harus mengabaikan fakta kalau ingatan itu 
yang mampu membuat aku bertahan beku di sini tanpa 
mengikuti hasrat untuk kembali dan bertemu dengannya? 
Mencari tahu padanya tentang rasa kami apakah sama atau 
dia hanya akan menatapku dengan mata penuh penyesalan. 
Jika hanya dengan mengingat malam itu bisa membuat aku 
tidak berlari pergi, maka sudah pasti aku harus 
mempertahankan ingatan itu bukan? 

Aku mengeratkan mantel berbulu yang aku beli sejak 
awal aku tahu kalau aku akan datang ke kota ini. Malam pekat 
semakin menambah dinginnya kota membuat aku meyerah. 
Jika aku tetap bertahan mendinginkan diri di sini maka aku 
sebentar lagi akan terkena hipotermia. Bahkan kakiku terasa 
sudah mati rasa. 

Aku masuk ke dalam menutup pintu kaca balkon dan 
mulai menyalakan pemanas ruangan hingga desahan 
terdengar lewat bibirku 
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mereka. Aku cukup pandai dalam bergaul jadi pastinya aku 
tidak akan merasa asing diantara banyak orang baru tersebut. 
Aku yakin itu. Di sini juga ada Peter, salah satu staf lama yang 
dimutasi ke sini. Peter dulunya adalah pekerja di rumah 
Lincoln. Tapi ayah mertuaku membiayai dia kuliah dan 
menjadikannya staf kantor di perusahaan Derren yang sedang 
sukses saat itu. Lalu pria itu berakhir di sini, aku tidak tahu 
cerita detailnya tapi kata Connor, pemuda itu hanya ingin 
mencoba hal baru. Itulah yang membuatnya berhenti bekerja 
untuk Derren. Aku sendiri tidak terlalu menanggapi hal itu. 

Suara dering ponselku kembali mengalun lembut. Lagu 
Shawn Mendes dan Camila Cabelo berbunyi merdu membuat 
aku ingat betapa panasnya klip videonya yang aku tonton 
beberapa minggu lalu. Tapi ingatan itu malah membawa aku 
ke klip nyata yang aku buat dengan Derren. Membuat aku 
dengan kencang menggeleng. Tidak ingin kembali bersemu. 

Aku meraih ponsel yang ada di meja depan sofa tunggal. 
Mataku mengerjap, ingin mencubit diri untuk meyakinkan apa 
benar yang aku lihat. Nomor yang ada dilayar ponselku 
memang miliknya. Sudah kukatakan kalau aku tidak 
menyimpan nomornya tapi menghapalkannya bahkan diluar 
kepala. Nomornya tersimpan dihatiku. Dengan segera kuputar 
layar ponselku agar tidak menggangguku dan membuat aku 
melakukan hal yang gila dengan menggeser warna hijau 
dilayarnya. Sepertinya itulah yang ingin aku lakukan kalau akal 
sehat tidak lebih dulu mengambil alih. 

Setelah terbangun dalam dekap hangat pria itu, dengan 
tubuh yang sepenuhnya telanjang. Hal pertama yang ingin aku 
lakukan adalah menyusupkan diriku lebih dalam lagi pada 
kehangatannya. Menatap dia dengan sepuas hatiku untuk 
menebus tahun-tahun di mana al ernah bisa sedekat 
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membuat aku langsung memakai pakaian yang berserakan 
dan langsung berlari tanpa menatap dia lagi. Aku takut satu 
tatapan akan mengacaukan segalanya. 

Setelahnya aku langsung merubah jadwal penerbanganku 
dan mengambil tiket pertama pagi itu. Bahkan aku ingat apa 
yang dikatakan Connor saat itu. 

“Jangan pernah kembali pada bajingan itu. Bahkan walau 
dia mempertaruhkan nyawanya sekalipun. Aku tidak akan 
pernah memberikan restuku pada kebersamaan kalian.” 

Inginku tersenyum mendengarnya, Connor pikir 
hilangnya aku pada acara minum-minum kami adalah karena 
Derren mengatakan hal yang menyakiti aku. Dia pikir aku tidur 
dirumah. Rasanya seperti aku berbohong tapi keberanian 
untuk mengatakan semuanya tidak ada. Membuat aku 
menelan mentah tanggapan Connor. Ucapan Connor yang 
juga penuh dengan penekanan dibalut dengan ancaman 
kutanggapi dengan gelengan tidak habis pikir. Aku masih ingat 
kalau Derren adalah kakaknya yang sah, saudaranya sedarah 
sedangkan aku hanya mantan istri yang tidak pernah 
diinginkan kakaknya. Tapi setiap ucap dan sikapnya malah 
membuat aku seperti memiliki kakak kandung yang akan 
dengan rela menghadang peluru untukku. 

Lalu kalimat Elida yang selanjutnya membuat aku senyum 
tidak karuan. 

“Aku tidak akan memiliki teman lagi yang akan 
mendukung aku saat bertengkar dengan Connor. Siapa lagi 
yang akan mendengarkan keluh kesahku? Haruskah kau 
pergi?” Dia menetesakan airmata. Kuusap airmata itu dengan 
mata yang ikut berkaca-kaca. 

“Kau bisa gainu 2 Connor nanti. Hanya 12 jam 


memeluknya. 


jadi patut juga rasanya aku menangis kencang bersamanya. 
Tidak ada yang salah dengan itu, sebuah perpisahan memang 
kerap mendatangkan tangis. 

Tapi setelah aku pikirkan sekarang, rasanya aku ingin 
tertawa kencang. Harusnya tangis itu cukup hanya kami 
berdua yang mendengarnya atau setidaknya hanya kami 
berempat. Hingga suara Victorlah yang menyadarkan aku saat 
itu. 

“Pelankan suara tangis kalian. Semua orang mulai 
menatap aneh kearah kita.” 

Aku dengan segera melepaskan pelukan dan melihat 
semua orang yang memang menatap aneh kearah kami. 
Tatapan penuh selidik lebih banyak tertuju pada Connor dan 
Victor. Seakan dua orang itulah yang membuat tangis kami 
terjadi. Membuat aku hanya bisa tersenyum salah tingkah. 

Connor menggeleng dengan dramatis sedangkan Victor 
hanya menyembunyikan wajahnya dengan tangannya. 

Mengingat kejadian itu membuat aku ingin tertawa 
kencang tapi mengingatnya juga membuat sepi mendekapku. 
Biasanya jam seperti ini kami akan berkumpul, entah itu hanya 
sekedar untuk minum atau hanya bercengkrama garing. 
Sekarang aku hanya sendiri. Berteman dengan sepi dan rindu 
semakin mendekapku saat suara ponselku kembali terdengar. 
Aku merindukan Derren, aku sangat merindukannya hingga 
rasanya akan gila diriku. 

sk k*k 

Setelah lama berjibaku dalam lamunan semu di mana 
mata terus tertuju ke satu arah, aku akhirnya mendengar 
suara bel yang ditekan. Membuat fokusku yang sejak tadi ada 
di ponselku terputus. Aku sejak tadi memang terus menatap 
layar datar itu, padahal derini lah lama mati. Tapi 
perasaan kalau,m ngkin sala dia men slepo 'al k 


ringan semacam itu pastinya akan membuat aku teramat 
bahagia. Tapi kadang aku sering lupa kalau nyataku tidak 
pernah mendukung khayalku. 

Aku bangun dari dudukku dengan malas. Berjalan kearah 
dinding untuk melihat siapa yang datang. Wajah Peter ada di 
sana, memperlihatkan padaku kantong pelastik yang 
dibawanya. Membuat aku tersenyum pada akhirnya. Aku 
menggeser layar membuka pintu. Menunggu Peter masuk. 

Dengan mantel tebal Peter masih tampak sulit menyaring 
udara dingin. Membuat aku kasihan melihatnya, lagipun 
kenapa memaksakan diri untuk datang malam-malam begini. 
Peter memang sudah memberitahuku kalau dia akan datang 
malam ini dengan membawa soju dan makanan ringan. 

“Dingin sekali.” Peter melepaskan sepatunya. “Telia, aku 
sudah mengirim berkas-berkas yang kau minta. Apa sudah kau 
periksa?” Ujarnya lagi dengan kantong plastik yang sudah dia 
berikan padaku. 

“Baru selesai aku kerjakan. Terimaksih atas bantuanmu.” 

Peter tersenyum. 

Aku menatap seorang gadis muda dan dua pria yang ada 
dibelakang Peter. Peter hanya mengatakan akan datang 
berkunjung tapi dia tidak mengatakan akan membawa 
beberapa orang. Peter yang melihat keherananku mulai 
memperkenalkan kami. 

“Mereka adalah staf hotel. Hanna Kim. Juwan Lee. Juga 
Septian.” 

Aku berjabat tangan dengan mereka bertiga yang dengan 
antusias menerima kehadiranku. Mereka semua memakai 
sarung tangan tapi semua sarung tangan itu benar-benar 
dingin. 

“Senan 


g bertemu dengan kalian. Aku Serine Telia.” 
z bertemu dengan anda, Mrs. Telia. Saya banyak 
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saya pernah juga melihat anda disalah satu surat kabar.” 
Hanna Kim, satu-satunya gadis yang bersama mereka mulai 
memujiku. Membuat aku merasa kalau itu bukanlah apa-apa. 

“Terimakasih, Kim.” 

“Panggil aku, Hanna, Mrs. Telia. Aku akan sangat senang 
untuk itu.” 

“Baiklah, Hanna.” 

Kami akhirnya tertawa bersama. 

Peter mulai mengatur makanan dan menyiapkan soju 
untuk kami. Mereka tampak seperti bukan atasan dan 
bawahan. Layaknya Victor dan Connor. Mereka sangat akrab, 
itu pastilah satu alasan kenapa Peter betah ada di kota ini. 

Lalu setelah bercakap lama dengan mereka barulah aku 
tahu posisi mereka pada hotel. 

Hanna Kim akan menjadi sekretarisku. 

Juwan Lee yang juga ingin namanya kupanggil Juwan 
adalah direktur HRD 

Sedangkan Septian adalah kepala chief security. Yang aku 
dengar Septian juga bukan orang asli Korsel. Dia warga negara 
Indonesia. 

Sedangkan Peter aku memang sudah tahu kalau dia 
adalah manager residence. Sejak dulu dia memang memegang 
posisi itu. 

“Aku dengar kau sudah menikah, Telia?” 

Suara tanya yang hadir dari mulut Hanna membuat aku 
langsung kaku. Bayangan tentang mantan suamiku kembali 
hinggap membombardir ingatan. Bayangan tentang satu 
malam panas yang aku lalui bersamanya menjadi apa yang 
paling utama di otakku. Aku tidak tahu pasti tapi tubuhku 
panas dingin rasanya. Setelah bayangan itu mulai menguap 
akui baru sadar kalau semua or: alahkan Hanna atas 


“Ya, Hanna. Aku sudah menikah. Tapi juga sudah bercerai.” 
Beberku jujur. 

“Maafkan aku. Kadang mulutkku memang selalu 
mengatakan hal bodoh.” Hanna memukul mulutnya sendiri. 

“Tidak apa-apa, lagipula itu juga bukan hal yang tidak 
pantas untuk di bicarakan. Itu tidak menyakiti jadi bukan 
salahmu.” 

Walau aku sudah mengatakan kalimat menenangkan 
seperti itu tetap saja rasa bersalah meninggalkan wajah Hanna 
yang membuat aku tidak bisa berbuat apa-apa untuk 
membuatnya lebih baik. Tapi untungnya beberapa saat 
kemudian kami sudah bisa bersikap normal dan mereka 
semua sangat asik seperti kami malah sudah bertemu lama. 
Apalagi dengan panggilan yang santai yang mereka berikan 


padaku. Aku senang karena merekalah rekanku. 
xxx 


Chapter 6 


“Dunia bahkan tidak bisa mencegahku untuk bersama dengannya. Apalagi hanya 
ancaman tidak pasti dari adikku yang bahkan tidak tahu setengah dari kisahku. 
Mereka tidak tahu kenapa pada akhirnya gadis yang sejak permata mengambil 
hatiku harus menjadi musuh paling nyata untukku. Aku tidak pernah mengatakan 
pada siapapun alasan kenapa perjodohan itu tidak pernah tulus aku terima. Jelas 
bukan perempuan itu alasannya. Sekarang aku ingin melewati seluruh batasku 
hanya agar aku bisa dekat dengannya dan menjadikan dia milikku.” 


Aku membuka pintu dan mulai mengeratkan mantelku 
lagi. Keluar dari hangatnya apartemenku dan menuruni 
beberapa anak tangga menuju ke jalan raya di mana ada halte 
di sana. Ya, aku menolak segala kapasitas hotel yang 
ditawarkan untukku. Alasan hanya karena aku ingin berangkat 
kerja seperti orang biasa. Tanpa ada mobil tanpa terganggu 
dengan macetnya jalanan besar kota Incheon. Bahkan aku 
yang harusnya tinggal disalah satu kamar hotel malah memilih 
apartemen biasa sebagai tempatku. Aku hanya ingin begini. 
Bahkan Peter saja yang tahu keputusanku hanya bisa 
berdecak tidak mengerti. Sedangkan Connor, dia sudah tidak 
bisa berkomentar banyak. Saat ada didekatnya saja, aku sudah 
sangat keras kepala dengan apa yang aku inginkan. Apalagi 
saat kami jauh, pasti dia tahu kalau aku tidak akan terlalu 
mendengarkan. 

Aku duduk disalah satu halte. Dengan celana panjang dan 
mantel sampai lutut aku masih merasa beku. Bahkan sarung 
tangan dan syal tidak membuat semuanya lebih baik tapi 
untung saja tubuhku lebih baik pada dingin daripada panas. 
Jadi aku masih baik-baik saja dan bisa menahannya. 

Satu wanita duduk di sampingku. Membawa putrinya 
yang kuperkirakan berumur lima tahun. Membuat mataku 
terfokus pada kedunya yang sedang asik dalam candaan 
mereka. Mereka tertawa dengan bahagia, sang ibu tahu aku 
sedang memperhatikan keduanya tapi hanya anggukan ramah 
yang dia berikan padaku. Lagipula walau dia bicara, aku juga 
tidak akan mengerti. Aku tidak paham bahasa korea. Tapi aku 
tahu mereka bahagia. 

Tiba-tiba saja rasa sendu menghampiriku. Andai saja 
pernikahanku dan Derren berhasil sekarang pastinya aku akan 
memiliki anak seca « wanita itu. Mungkin aku akan 
n tik dan tampan. Mungkin sekarang 
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pada malam itu. Aku tanpa sadar memegang perutku. Bisakah 
wanita hamil hanya dengan sekali melakukannya? Apa aku 
sedang berharap sekarang? 

Jika aku tidak bisa memiliki Derren maka seorang anak 
darinya kurasa akan cukup. Lebih bagus kalau anaknya 
seorang bocah laki-laki. Pasti wajahnya akan ikut ayahnya. 
Membuat aku setiap kali melihat wajah anakku maka aku akan 
seperti melihat wajah pria itu. Kurasa khayalanku sudah 
sampai ketahap gila sekarang. Aku bahkan tidak mengerti 
dengan diriku. 

Aku mengerjap. Suara yang hadir dari sampingku 
membuat aku memutar kepalaku. Wanita yang bersama 
dengan anaknya itulah yang bicara. Aku tidak mengerti apa 
yang dia katakan dan pasti dia tahu kalau aku memang tidak 
paham. Jelas wajahku juga akan membuat dia sadar kalau aku 
orang luar. 

“Apa kau sedang hamil?” 

Dia bisa bahasa inggris. Cukup bagus. Tapi pertanyaannya 
yang membuat aku berkerut. 

Mata wanita itu bergerak kearah perutku, membuat 
mataku mengikutinya lalu tahulah aku kenapa dia berpikir 
begitu yang membuat aku dengan cepat menyingkirkan 
tanganku dengan salah tingkah. Bisa-bisanya aku berlaku 
seperti orang yang hamil. 

“Belum. Aku belum hamil.” 

Dan jawabanku membuat aku ingin mengutuk diriku 
sendiri. Apa-apaan. Jadi sekarang aku memang sungguh 
berharap kalau apa yang aku lakukan dengan Derren akan 
membuahkan hasil? Aku pastinya sudah tidak waras. 

Aku sudah akan mengoreksi jawabanku yang gila tapi 
wanita itu lebih dulu bersuara. 


ap kau akan mendapati 
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akan membuat harimu lebih baik. Hubunganmu dengan 
suamimu juga akan lebih harmonis.” 

Itulah yang membuat aku hanya bisa tersenyum 
canggung. Tidak bisa berkata-kata. 

Untung saja bus yang aku tunggu datang hingga membuat 
aku bisa lari dari kejadian yang amat memalukan itu. 

Kek 

Aku sampai ke hotel hanya dalam waktu lima menit. 
Memang sengaja kucari apartemen yang paling dekat dengan 
hotel. Takutnya kalau ada sesuatu yang penting aku bisa 
sampai dengan mudah. Juga syukurnya aku bisa menemukan 
tempat yang tepat. Segalanya dipermudah, mungkin Tuhan 
tahu kalau inilah saatnya aku sadar dari masalalu dan mulai 
menata hidupku yang baru jadi segalanya di permudah. 

Aku masuk ke hotel dan senyum lebar terkembang 
dibibirku saat beberapa staf sudah berkumpul di lobby 
menungguku. Beberapa dari mereka kukenal, orang yang tadi 
malam minum bersama denganku. Aku tersenyum ramah 
pada mereka. 

“Selamat datang, Mrs. Serine Telia!” Ucap mereka 
serentak. 

Aku membungkuk. Tahu kalau itu cara hormat ditempat 
ini. Mendapat sambutan semacam ini membuat hatiku 
menghangat tapi mungkin ini terlalu dilebih-lebihkan. 

“Selamat pagi semuanya. Kalian rupanya sudah tahu 
namaku jadi aku tidak perlu lagi memperkenalkan diri. Mulai 
sekarang mari kita bekerjasama dan terimakasih atas 
sambutannya. Aku sangat senang.” Ucapku pada akhirnya. 

Mereka semua tampak terlalu bersemangat dengan 
kehadiranku bahkan mata itu tidak ada yang menipu. Mereka 
tulus seolah aku adala ng selama ini mereka nantikan, 


Peter berdiri di sisiku. “Mereka semua mengagumimu 
gara-gara wawancara yang kau lakukan beberapa bulan yang 
lalu tentang pentingnya pekerjaan untuk wanita. Kerja yang 
bagus, Bos.” Bisik Peter yang membuat dia mendapatkan 
sikutan dariku. Kesal karena godaannya, tapi tak urung aku 
senyum juga padanya. 

Setelah selesai dengan sambutan meriah itu aku berjalan 
bersama dengan Peter ke ruanganku. Yang tepat berada di 
lantai lima. 

“Kau hanya harus menandatangi beberapa berkas dan 
mengecek keperluan hotel. Aku sudah menyiapkan janji temu 
dengan semua kepala staf.” 

“Bagaimana dengan bagian keamanan? Aku dengar ada 
kejadian buruk baru-baru ini tentang prostitusi?” Tanyaku 
yang mulai sibuk dengan dokumen yang diserahkan Peter. 
Bahkan kami belum sampai ruangan. 

Aku meraih pamflet dari tangan Peter. 

“Beberapa orang sudah mengurus tentang hal itu dam 
hotel kita memang sudah terbukti tidak ada sangkut pautnya 
dengan masalah prostitusi.” 

“Bagaimana dengan cctv? Tidakkah menurutmu harus 
ditambah?” 

“Sudah diajukan dan sepertinya dalam waktu dekat akan 
direalisasikan.” 

Pintu lift terbuka. Aku sudah melepaskan mantelku dan 
Hanna yang menyambut kedatangan kami langsung 
mengambil mantel dari tangannya. “Mrs. Telia.” Sapanya 
ringan yang aku balas dengan anggukan. 

“Baiklah, Peter. Aku akan mengecek dokumen yang kau 
berikan dan soal pamflet ini, aku menyukainya.” 

“Baik, Mrs. Telia.” Peter $ uk lagi ke lift 


ruanganku. Di lantai lima ini hanya ada satu ruangan milikku 
dan satu ruang kecil milik Hanna. 

Ada juga tempat meeting yang cukup luas dengan belasan 
kursi dan satu pintu lagi yang bisa dibilang adalah tempat yang 
harusnya aku tinggali tapi mungkin aku akan tidur di sana saat 
nanti aku telalu lelah bekerja. Aku sudah 
mempertimbangkannya. Aku tahu banyak soal ruangan berkat 
bantuan Peter yang memang selalu mengirimkan foto hotel 
sejak satu bulan yang lalu. 

Aku duduk dikursiku dan Hanna sudah tersenyum dengan 
buku kecil ditangannya. “Jika anda butuh sesuatu, Anda bisa 
memanggil saya Mrs. Telia.” 

“Kau tidak hadir di acara penyambutanku yang sangat 
tidak mengecewakan.” 

“Maafkan saya. Ada hal yang harus saya kerjakan jadi saya 
tidak bisa segera turun. Saat pekerjaannya sudah selesai salah 
satu staf malah mengabarkan pada saya kalau anda sedang 
naik kemari jadi saya terlambat.” 

Aku mengibaskan tangan dengan tawa renyah. “Bukan 
masalah besar. Itu bahkan hanya godaan. Tenang saja, satu 
sambutan yang tidak kau hadiri tidak akan membuatmu 
mendapat nilai buruk dariku. Aku cukup loyal dengan nilai.” 
Aku berkedip kearahnya. 

Hanna tersenyum geli. Kali ini dia tampak lebih santai, 
sepertinya dia mulai yakin kalau aku memang Telia yang sama 
yang minum dengannya tadi malam. 

“Kalau begitu saya akan kembali ke ruangan. Ingat untuk 
menghubungi saya kalau ada yang anda perlukan.” 

“Pasti. Bukankah pilihannya hanya kamu.” 

Kami berdua tertawa. Setelahnya Hanna keluar 
meninggalkan aku iku menatap jendela besar yang 
te a elah ditetesi air 


hujan membuat suasana semakin dingin saja terasa. Aku 
memeluk diriku seolah aku sedang ada diluar sana dan 
didekap dinginnya hujan. Hatiku juga mendingin. 

Setelah tiga panggilan tidak terjawab dari Derren, pria itu 
tidak menghungi aku lagi sampai sekarang. Bahkan pesan teks 
tidak ada. Setidaknya jika dia mengirim pesan, aku akan tahu 
apa yang membuat dia menghubungi aku. Dia malah dengan 
sukarela membuat aku bertanya-tanya seperti ini. Dia 
memang pandai membuat orang lain merasa penasaran 
dengan segala sikapnya. 

Setelah merasa cukup untuk hari ini memikirkan Derran, 
aku kembali berkutat dengan berkas-berkas yang 
membutuhkan perhatianku. Pekerjaan adalah satu-satunya 


caraku lari untuk sementara waktu dari perasaanku. 
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Chapter 7 


“Tiada kata paling aku benci selain menunggu.Tiada sikap paling menjenuhkan 
selain sabar. Kini aku mengalami kedua hal itu. Saat rindu rasanya telah 
menggerogoti hampir kejiwaku, aku malah harus diam ditempat dan bersabar 
menunggu. Membuat hadirku disisinya terasa normal tanpa ada kesan aku sengaja 
melakukannya. Aku kerap berlaku seperti itu dan dia tidak pernah menyadarinya. 
Sekarang juga begitu, aku tidak ingin sebuah kecerobohan akan membuat aku 
kehilangan dirinya. Aku tidak mau apa yang tidak kuinginkan dia tahu akan dia 
tahu hanya karena ketergesa-gesaan tidak berarti dariku.” 


Aku berjalan bersama dengan Peter dan Hanna yang ada 
di kedua sisiku. Juga beberapa staf ada dibelakang kami. 
Mencatat apa yang aku katakan, tentang perubahan yang 
harus dilakukan di hotel ini. Aku mulai dari paling belakang. 

Tempat cucian menjadi targetku. Kuambil satu handuk 
kecil, merasakan teksturnya yang lembut. 

“Hanya ini modelnya?” Kutanya Peter. 

Peter mengecek tabletnya. “Ada beberapa. Yang anda 
pegang adalah kain paling lembut.” 

“Kalau begitu katakan pertebal. Lembutnya aku 
menyukainya tapi terlalu tipis.” 

“Baik.” 

“Bagaimana dengan sandalnya?” 

Salah satu staf membawakan tiga model dengan bentuk 
berbeda-beda. Aku melepaskan sepatuku dan mulai 
mencobanya satu-persatu. Berjalan sebentar untuk mengecek 
kenyamanannya. 

“Yang ini, jangan dibeli lagi. Terlalu kaku.” 

“Baik, Mrs. Telia.” Jawab salah satu staf yang memiliki 
tanggung jawab. 

Aku kembali berjalan membuat beberapa pekerja mulai 
menatapku dan melemparkan senyum padaku. Kubalas 
senyum mereka dengan sama ramahnya. 

Sudah satu minggu di sini dan seperti dugaan awalku, 
Korsel memang cocok untukku. Aku merasa damai dan 
nyaman bersama dengan orang-orang yang tidak hanya 
menghargai aku sebagai atasan mereka, tapi juga sebagai 
teman bekerja mereka. 

“Bagaimana dengan ukiran ini? Menurut Anda berlebihan 
atau tidak?” 

Suara Peter membuat aku 
u.kain telah dia s 
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pandangan 


“Sudah bagus hanya saja mungkin bunga dalam titik ini 
tidak diperlukan. Itulah yang membuatnya terlihat berlebihan.” 

Peter mengangguk setuju. 

Aku berhenti dan memutar tubuhku. Menatap para 
pekerja yang sejak tadi menunggu instruksiku. 

“Baiklah. Untuk hari ini cukup sampai di sini. Terimakasih 
untuk kerjasama kalian.” Aku membungkuk sedikit. 

Semuanya telah bubar untuk urusan masing-masing. 
Membuat hanya tinggal aku, Hanna dan Peter yang berdiri di 
sana. Peter mengecek jam tangannya. 

“Sudah waktunya makan siang. Di mana Anda ingin 
makan?” Peter bertanya. 

“Hanna sudah memesan tempat di restoran dekat sini. 
Ada makanan yang ingin aku makan. Apa kau ikut?” Tawarku. 

“Tidak. Saya harus menjemput seseorang.” 

Aku mengerut. “Menjemput seseorang? Siapa?” 

Peter tersenyum dengan cara yang aneh. “ Anda akan 
tahu nanti. kalau begitu sampai jumpa.” 

Belum juga kupaksa dia untuk bercerita. Dia malah sudah 
berlari dengan cepat membuat aku menatap Hanna yang 
sibuk mencatat dibukunya. Dengan berdiri. 

“Hanna.” 

“Ya, Mrs. Telia?” Hanna mengangkat wajah. 

“Apa kau tahu siapa yang akan dijemput Peter?” 

Hanna terlihat berpikir sebentar. “Saya tidak tahu. Dia 
tidak pernah mengatakan tentang menjemput seseorang.” 

Akhirnya aku hanya mengangkat bahu. Seperti yang 
dikatakan Peter, aku akan tahu nanti jadi buat apa pusing- 
pusing menebak. Aku berjalan mengikuti Hanna menuju 
restoran. 


Aku mengangguk dengan mantap. Memegang perutku 
dengan lagak puas. “Tidak mengecewakan. Aku memang 
sudah yakin kalau aku tidak akan kecewa. Tapi ini jauh lebih 
baik dari ekspetasiku.” Aku ku. 

“Kalau begitu tidak salah memilihkan anda tempat ini. 
Saya ikut senang.” 

Kami ada jalan penyeberangan. Menunggu lampu hijau. 
Saat itulah suara dering ponselku terdengar. Membuat aku 
merogohnya di saku jaket. Melihat Connor yang memanggil 
membuat aku tersenyum, dia memang pandai menyesuaikan 
waktu. 

“Connor.” Ucapku langsung. 

“Kau baik-baik saja kan?” 

Aku merasa aneh dengan tanyanya. “Tentu saja. Kau tahu 
kalau aku senang di sini. Mereka semua menyambut aku 
dengan baik.” Hanna tersenyum padaku, mungkin dia merasa 
senang dengan apa yang aku katakan. “Bukankah kita sudah 
membahas ini, Connor?” 

Aku masih ingat bagaimana Elida dan Connor memaksa 
aku pulang jika aku tidak betah. Mereka bahkan berpikir aku 
pura-pura bahagia tinggal di sini. Membuat aku mengatai 
mereka konyol. Kenapa aku harus berpura-pura. 

“Jadi kalian belum bertemu?” 

Suara Connor penuh sesal. 

“Ada apa, Connor? Apa ada yang salah?” 

Connor menghela nafasnya. Sangat panjang hingga aku 
mulai merasa khawatir. “Derren. Dia akan datang ke sana. Ke 
hotel. Menemuimu.” 

Nafasku tersendat. Apa aku salah minum obatku tadi 
malam hingga aku salah mendengar suara Connor. Derren, 
kenapa pria itu datang ke sini? Mau apa di 


Bayangan tentang apa yang terjadi terakhir kali aku 
melihat wajahnya membuat aku ngeri. Apa Derren 
memutuskan datang untuk marah padaku tentang apa yang 
kami lakukan? 

Sejauh aku ingat. Di mana aku yakin kalau alasan itulah 
yang membuat aku masih cinta padanya adalah Derren lebih 
dari kata sempurna. Dia tampan dengan sikap tenang sebagai 
pembawaannya. Mungkin berkat karena dia anak pertama. 
Itulah yang membuat dia lebih banyak mendengar daripada 
bersuara. Karena biasanya, Connor dan Theo sering 
bertengkar, sejak mereka kecil dan Derren selalu menjadi yang 
mendamaikan keduanya. 

Theo lebih bersifat diam tidak peduli, beda dengan 
Derren. Diam Derren memiliki arti, pria itu menilai situasi. 
Berbicara saat memang diperlukan. 

Derren dan kemarahan tidak pernah berdiri bersisian. Aku 
tidak pernah melihatnya sekalipun marah bahkan saat dia 
membenci seseorang. Seperti saat dia membenciku, dia tidak 
pernah marah padaku. Juga saat Connor membawaku 
bersamanya. Mantan suamiku itu tidak marah hanya diamnya 
yang membuat kami tahu kalau dia tidak suka. 

Lalu kini mana bisa datangnya aku artikan untuk marah 
padaku. Tidak mungkin. Pasti ada hal yang lebih masuk akal 
dari semua ini. Biasanya Derren selalu melakukan sesuatu 
dengan alasan kuat dibaliknya. Dia selalu memiliki alasan 
dalam setiap hal, itulah yang membuatnya menyebalkan. 

“Ada sesuatu yang tidak kau beritahukan padaku, 
Connor?” Kutanya lagi pria itu. Karena kata kenapa yang aku 
tanyakan padanya tidak dia respon. 

Lampu hijau buat Pen kaki telah menyala membuat 
aku poslangka h diiku | 


epenuhnya. 


Derren membuat beberapa pemegang saham menjual saham 
padanya. Hingga dia memiliki saham sebesar 5396. Dia adalah 
pemilik hotel itu.” 

Aku memijit kepalaku. Rasanya inginku berlari ke 
apartemen dan memasukkan semua pakaian kekoper lalu 
berlari ke bandara dan terbang kembali ke tempat Connor. 
Meninggalkan semua hal yang ada di sini. Sayangnya aku tidak 
bisa melakukannya. Aku terikat kontrak yang sialnya telah aku 
tanda tangani. Di mana untuk enam bulan ke depan aku 
bertanggung jawab membuat hotel itu lebih maju. 

“Jadi ini alasan utamamu menolak aku untuk mengambil 
tanggung jawab di hotel ini?” 

Kami sudah selesai menyebrang tapi aku masih berdiri di 
pinggir jalan. Aku tidak bisa bicara sambil jalan, saat energiku 
seakan dihancurkan dari dalam. Membuat aku merasa lemah. 

“Maafkan aku, Serine. Harusnya kukatakan semuanya 
dari awal. Tapi kupikir apa yang aku takutkan tidak akan 
terjadi, tidak kusangka kalau Derren datang untuk mengklaim 
hotel itu. Bertepatan dengan kepergianmu yang terjadwalkan.” 

Jadi maksudnya, amarah Derren pada kepergianku adalah 
karena dia akan datang ke tempat ini. Dia marah karena kami 
malah bekerja disatu tempat yang sama? Masuk akal. Kini aku 
mengerti. 

“Lalu apa yang harus aku lakukan, Connor?” Aku tidak 
bisa bekerja dengannya. Tidak, aku tidak bisa melihatnya. 
Setelah malam panas di mana ketidaksadarannya yang 
mengambil kendali, mana mungkin aku bisa melihatnya. 
Kucoba tekan bibirku dengan menggigitnya. Berusaha untuk 
tidak menyuarakan kegilaan yang mungkin akan dikatakan 
mulutku. 

“Bertahanlah. Bukankah kau ti kalau dia selalu 
memiliki alasan untuk j arimu? uga pi n 


Hancur sudah hatiku. Seperti yang Connor katakan, aku 
harus menunggu. menunggu hatiku kembali dilumat. 
Menunggu dia membuangku. Lalu menunggu detik 
meninggalkan warasku. Bukankah hanya itu yang bisa aku 
lakukan? Selama ini hanya seperti itu jalanku. 

“Maafkan atas apa yang aku katakan, Serine. Aku tidak 
bermaksud membuatmu..” 

Suara Connor diseberang sana membuat aku merangkai 
senyuman. Aku mengerti, sungguh aku mengerti. Walau tidak 
bisa aku katakan tapi aku tahu kalau Connor memang akan 
mendukungku. Tapi kuasanya selalu kalah dengan kuasa 
kakaknya. Bisnis yang dia rintis juga memiliki bantuan tidak 
terkatakan dari kakaknya. 

Itulah yang membuat aku tidak mengerti pada sosok 
Derren. Walau sekeras apapun Connor membencinya karena 
perlakuannya padaku, dia. dengan diam-diam selalu 
membantu adiknya. Walau Connor tidak mengatakannya, aku 
tahu kalau dia juga tahu apa yang dilakukan kakaknya itu. 
Tanpa dikatakan pula, Connor tetap saja mengidolakan 
kakaknya. Tapi Connor tidak akan pernah mengakuinya. 
Seperti apapun aku memaksanya. 

“Tidak apa-apa, Connor. Aku baik-baik saja. Katakan pada 
Elida untuk menyiapkan pesta penyambutanku pulang. 
Baiklah, aku harus kembali bekerja, bye Connor.” Dengan 
segera kumatikan panggilan. Tidak kutunggu jawaban dari 
Connor. Aku tidak ingin mendengar rasa bersalah lebih banyak 
lagi darinya. 

“Apa semuanya baik-baik saja, Mrs. Telia?” 

Aku menatap Hanna yang ada disampingku. Terlihat dia 
khawatir denganku. “Bukan masalah apa-apa.” 

“Kalau begitu sek a kita masuk, Mrs. Telia. Anda 


Aku sendiri langsung menggesek telapak tanganku yang 
tidak memakai sarung tangan. Mengangguk pada Hanna dan 
sudah akan melangkah tapi yang ada aku malah terduduk. 
Lututku terasa lemas. Aku mengutuk diri. Hadirnya Derren 
masih saja mengganggu sistem kenormalan tubuhku. Sialan 
memang. 

“Mrs. Telia.” 

“Tidak apa-apa, Hanna. Tidak apa-apa.” Aku mencegah 
Hanna ikut duduk denganku. Ini benar-benar konyol. Rasanya 
aku ingin menertawakan diri tapi aku tidak memiliki 
kesanggupan untuk melakukannya. 

Tiba-tiba saja aku terkejut dengan benda yang melingkar 
di leherku. Aku mengangkat wajahku dan demi apapun yang 
ada dimuka bumi ini, aku tidak akan pernah bisa percaya 
dengan apa yang aku lihat. Wajah Derren begitu dekat, sangat 
dekat hingga aku rasanya ingin mundur sedikit agar aku bisa 
dengan mudah melihatnya. Pria itu menunduk membalas 
tatapanku setelah ia selesai melingkarkan syal dileherku. 

Kami saling menatap dalam diam. Dunia seolah berhenti 
berjalan dan duniaku ada di matanya yang biru. Pria itu 
mengatakan sesuatu tapi aku bahkan tidak mendengarnya. 
Hanya gerakan bibirnya yang membuat aku tahu kalau dia 
bicara. Bibir yang begitu mudah untuk membuat aku terlena. 
Aku pernah merasakan bibir itu. Bagaimana lembutnya 
jamahannya pada kulitku. Keras caranya menggigitku. 
Rasanya sempurna. 

Kedua tangan Derren ada diwajahku. “Kau mendengarku 
atau tidak?” 

Aku menggeleng. Bagaimana bisa aku mendengarnya. 
Aku bahkan tidak bisa mendengar detak jantungku sendiri jadi 
bagaimana bisa pula aku m ar suaranya yang 
| tenggelam dalamkhayalku. i : 


Chapter 8 


“Setelah hampir gila dengan rasa rindu yang menyiksa, akhirnya aku bisa 
melihatnya. Keterkejutan menghampiri aku saat kutemukan dia duduk di pinggir 
jalan. Seperti ada yang salah dengannya. Rasa peduli yang kerap kusembunyikan 
tidak lagi bisa aku tahan. Aku terlalu khawatir untuk melakukan itu. Aku ingin 
mendekapnya. Menyembunyikan dia dalam sangkar pribadi milikku dan hanya 
aku yang bisa menikmati keindahannya. Bidadari malamku yang tidak berdosa.” 


Setelah hampir meminun dua gelas kopi dengan rasa 
pahit yang bahkan bisa kucecap hanya dengan menggerakkan 
lidahku, aku akhirnya sadar pada hipnotis bodoh yang 
dilakukan otakku pada hadirnya Derren didepanku. Pria itu 
dengan segala sikap angkuhnya saja membuat aku jatuh gila. 
Kini dia hadir didepanku bak pahlawan super yang membuat 
aku mengutuk diri. 

Dia menghampiri aku saat ada di pinggir jalan, 
memasangkan syal untukku yang pastinya melingkar 
dilehernya awalnya. Kekhawatiran dimatanya membuat aku 
tidak yakin apa yang aku lihat memang dirinya atau semua itu 
hanya sebuah fatamorgana dari rasa rinduku yang berada 
distadium akhir. Tapi tatapan Hanna yang terlihat salah 
tingkah membuat aku tahu kalau tidak hanya aku yang melihat 
apa yang dilakukan Derren. Pria itu memang berlaku aneh. 

Lalu kebodohanku yang tidak menjawabnya membuat 
rasa khawatirnya bertambah buruk. 

Diluar dugaanku, tentang kebodohanku adalah dia yang 
akan menggendongku dan jika aku tidak segera sadar pastinya 
sekarang aku tengah berbaring memalukan diatas ranjang 
rumah sakit. Mengutuk diriku saja rasanya tidak akan cukup 
bagiku. 

Kini aku ada di ruanganku dengan dua gelas kopi yang 
sudah meraih kesadaranku. Memijit kepalaku yang pening. 
Memikirkan kemungkinan kalau aku ada dirumah sakit, 
bisakah dokter memprediksi sakit yang aku miliki? Adakah 
dokter yang bisa mencari tahu tentang sakit karena cinta? Aku 
menggeleng. Kuhentikan segala kebodohanku. 

Suara pintu yang diketuk membuat aku menegakkan 
tubuhku. Melihat Hanna sudah masuk ke ruanganku. Senyum 
salah tingkahnya membuat aku mei an mata, aku ingin 
.mempercepat.,hari memalukan ini a 0 
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“Ya, Hanna?” Suaraku terdengar asing ditelingaku. 
Getarannya yang halus menciptakan paduan aneh. 

“Itu.. Mrs. Telia..” 

Tidakkah harusnya hanya aku yang salah tingkah di sini? 
Kenapa Hanna juga ikutan. Berlipat jadinya yang harus aku 
hadapi. 

“Mrs. Telia. Mr. Lincoln ingin anda datang ke ruangannya 
kalau pengar anda sudah hilang.” 

Aku mengerjap. “Pengar?” 

Hanna merapatkan bibirnya. 

“Aku tidak mabuk, Hanna. Kau tahu itu. Kita hanya makan 
tanpa ada alkohol.” Kucoba membela diri didepan Hanna. 
Seolah itu bisa membuat pikiran pria itu berubah. 

“Bukan aku yang mengatakan itu, Telia.” Hanna menggigit 
bibirnya sendiri. Terlihat salah tingkah. 

Aku tahu. Tentu saja. “Kau tidak menjelaskan padanya 
yang sebenarnya?” Lemah aku bertanya. 

“Dia tidak meminta aku menjelaskan.” 

Aku menidurkan kepalaku diatas meja. Hancur sudah, 
semakin buruk pastinya anggapan Derren padaku. Aku harus 
berhenti tergoda pada pria yang tidak pernah menggodaku itu. 
Ini semua harus dihentikan. Akan sangat memalukan kalau 
Derren mengetahui semuanya. 

Dengan lesu aku bangun dan berdiri. Menatap Hanna 
yang hanya memandang aku dengan kasihan. Kurasa saatnya 
menghadapi bos besar yang siap memberikan wejangan 
padaku. Aku menekan telapakku dan berjalan keluar ruangan. 

Ruangan Derren satu lantai diatas lantai milikku. Seperti 
diriku, diruangannya juga ada kamar pribadi untuknya. Derren 
sepertinya akan TEA di hotel ini. Itulah yang membuat 
R - vakan semu ua barangnya ke ruangannya. 


Aku masuk ke dalam lift dengan bibir yang di tekuk, juga 
tenaga yang sudah tidak memiliki sisa lagi. Pria itu muncul 
dengan tiba-tiba hingga membuat aku terpana. Jadi apa aku 
harus disalahkan hanya karena aku tergoda olehnya? Aku 
hanyalah perempuan yang jatuh cinta, di mana letak salahku? 

Oh andai saja mengatakannya semudah memikirkannya 
maka aku tidak akan berakhir menyedihkan seperti ini. 

Suara lift berdenting. Semakin aku mendekati 
ruangannya, semakin berdebar saja dadaku. Kali ini pastinya 
bukan karena kami akan bertemu, tapi jelas debaran ini adalah 
rasa takut atas apa yang akan dituduhkan Derren padaku. 
Derren memang tidak pernah berkata kejam padaku. Di 
depanku. Hanya sikapnya saja yang kejam, dia berdarah dingin. 
Dia tidak membenci seseorang secara langsung tapi 
ketidakpeduliannya memberitahu kalau dia benci. Seperti ia 
tidak peduli padaku. 

Aku sudah akan mengetuk pintu. Tapi suara percakapan 
dari dalam mengurungkan niatku. Bukan ingin menguping tapi 
aku hanya tidak sengaja saja berada di waktu dan tempat yang 
tepat, salah maksudku. 

“Apa ruangan yang aku tinggalkan masih sama?” Itu 
suara tanya Derren. 

“Masih, Sir. Foto dan beberapa berkas masih ada di 
tempatnya. Apa anda ingin saya menaruh semua yang ada 
dikotak ini di sana juga?” 

“Ya. Jangan sampai ada yang tahu. Kau tahu aturannya.” 

“Tentu, Sir. Mrs. Telia tidak pernah masuk ruangan ini jadi 
dia tidak akan tahu. Apalagi sekarang anda sudah memakai 
ruangan ini. Semakin tidak mungkin baginya untuk berjalan 
masuk.” 

“Bagus, dan Peter aku ingin akukan..” 
Aku menempelkan telingaku 
1 “An an 


Aku menyibak rambutku ke belakang telinga, semakin 
menekan satu sisi wajahku dipintu. Rasa penasaran 
menggerogoti aku.. 

Pintunya terbuka dan aku berakhir dengan tersungkur ke 
depan. Menabrak seseorang yang aku yakini adalah Derren. 
Aroma cologne miliknya bisa tercium di hidungku. Aku 
mengutuk diri. 

Satu tangan Derren ada dipinggangku sedang tangannya 
yang lain ada di kepalaku. Dia mencegahku jatuh 
menyedihkan ke lantai. Tapi bagiku semuanya sama saja, 
tetap saja aku berada di momen yang memalukan aku. Derren 
pasti menuduh aku tukang menguping pembicaraan tapi aku 
juga tidak mungkin menjelaskan kalau aku hanya berada di 
tempat dan waktu yang salah. Karena dilihat bagaimanapun 
akulah yang tidak menghindar. Apalagi aku sampai ketahuan 
seperti ini. Betapa memalukannya. 

Derren membantu aku berdiri. Tangannya masih ada di 
kepalaku. “Kau tidak apa-apa?” 

Aku mengerjap. Apa dia menanyakan keadaanku? Derren 
bertanya tentang keadaanku? Aku tidak sedang bermimpi 
bukan? Aku jelas merasakan rasa maluku dengan nyata jadi 
jelas ini bukan mimpi. 

“Bisakah kau menjawab saat aku bertanya!?” Tekan 
Derren dengan kesal membuat mataku yang terhipnotis 
kembali normal. 

Aku menyingkirkan tangan Derren dari wajahku, entah 
kenapa pria itu meletakkan tangannya di sana. Tidakkah dia 
yang selalu membuat aku salah tingkah. Caranya yang tidak 
biasa membuat aku tidak terbiasa. 

“Aku tidak apa-apa. Kau membuka pintunya tiba-tiba.” 
Kusalahkan dia 


g. Bagaimana 


tahu akulah yang salah. Aku sungguh pengecut. Bukannya 
minta maaf malah ku lemparkan kesalahan pada Derren. 

Otak warasku sudah siap untuk mengajukan permintaan 
maaf tapi kalimat Derren membuat lidahku beku. 

“Maafkan aku. Salahku.” 

Tidakkah Derren sedang melempar lelucon padaku? Dia 
jelas tahu kalau harusnya dia yang mendengar permintaan 
maafku. Bagaimana bisa dia dengan mudahnya menyuarakan 
maafnya. Apa ini cara Derren mengejekku? Tapi seperti biasa, 
wajah itu sedatar papan selancar. Bahkan aku tidak tahu 
kapan dia bahagia dan sedih. 

Bukannya melayangkan apa yang ada diotakku, mulut 
pengecutku malah hanya berkata padanya. “Kau meminta aku 
datang.” 

“Ada yang perlu aku bahas denganmu.” Derren berbalik. 
“Peter, tinggalkan kami.” Pintanya. 

“Baik, Sir.” 

Peter berjalan melewatiku dengan senyum di bibirnya 
jelas mengejek. Benarkan, Peter juga tahu kalau semuanya 
memang karena aku. Tapi entahlah. Masa bodoh! 

*k* 

Aku duduk menunggu Derren yang entah sedang 
melakukan apa dibalik dinding di mana aku masih bisa melihat 
bagian belakang tubuhnya yang membuat aku sekuat tenaga 
menahan diriku. Cukup sekali aku ketahuan mengintip dan 
dengan baik hati pria itu mau menutup kesalahanku. Walau 
aku tidak tahu alasannya tapi aku hanya mencoba 
membuatnya berarti baik. 

Aku melihat ruangan Derren dan menemukan perbedaan 
dengan milikku. Ruangan ini menan Sana Derren. 
Sepertinya pria itu memang : kesini. Peter sendiri 
langsung menyia di 


yang dulu juga aku tempati di mansion Lincoln berwarna gelap. 
Warna itu menjadi pengingat hal baik dan buruk yang 
memimpa perasaanku. Walau lebih banyak buruknya. 

“Minumlah.” 

Aku melihat minuman yang dia sodorkan. Dari warnanya 
aku bisa tahu, dia membuatkan madu hangat. Minuman yang 
dia sukai. Aku tersenyum, dia memang tidak pernah tahu apa 
yang aku sukai. Bukankah itu memang bukan rahasia? 

“Berapa gelas kopi yang kau minum?” 

Aku mengangkat pandanganku kearahnya. “Ya?” 

“Aku bahkan bisa mencium aroma kopi darimu walau aku 
sejauh ini. Jangan terlalu banyak meminumnya walau kau 
menyukainya, itu tidak baik buat kesehatanmu.” 

Aku tidak tahu harus bereaksi seperti apa pada 
kepeduliannya juga pada dugaan salahku tentang dia yang 
tidak tahu apa yang aku sukai. Jelas dia tahu aku suka kopi. 
Bagaimana bisa dia tahu? 

“Terimakasih.” 

Kuambil juga gelas berisi air madu itu dan meminumnya. 
Rasa pahit kopi menghilang sejenak di lidahku. Membuat aku 
tersenyum dibalik bibir gelas. Rasanya aku seperti anak yang 
baru puber. 

“Bisa kita mulai dengan apa yang ingin aku bahas?” 

Aku meletakkan gelasku. Mengangguk padanya dan siap 
dengan apa yang pastinya ingin dia bahas. Aku sudah 
menyiapkan semua jawabannya. 

“Tentang berapa ruang yang ingin kau bangun kembali. 
Aku ingin mengajukan kenalanku sebagai arsiteknya. Aku suka 
dengan ide yang kau ajukan jadi kita butuh seorang arsitek 
untuk melakukannya.” 
Aku terdiam. Ti | ini bukan karena tergoda 


arena rasa sakit yang aku kenali. 
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menghampiriku. Membuat aku seperti kehilangan caraku 
berbicara. Aku beku. 

Setelah beberapa minggu tidak bertemu dan pertemuan 
terakhir kami memiliki kesan yang tidak mungkin bisa 
diabaikan bahkan oleh dia yang tidak punya hati dan saat kami 
bertemu, saat kami bertemu bahkan dia lebih suka membahas 
masalah arsitek. Bukankah sangat tidak adil, aku yang dengan 
susah payah merangkai semua jawaban. Dari mulai 
bagaimana kami bisa berakhir demikian. Juga bagaimana bisa 
aku lebih memilih lari daripada menghadapinya tapi dia 
rupanya tidak pernah menganggap ada semua itu. 

Mungkinkah dia memang tidak mengingat semuanya. 
Tidak, saat dia bangun, dia akan tahu kalau ada yang tidur 
dengannya. Sehebat apapun dia mabuk, dia akan sadar kalau 
tubuhnya pastilah melakukannya. Atau ia pikir melakukannya 
dengan wanita lain? 

Ada juga kemungkinan kalau dia tahu semunya tapi 
memilih tidak ingin membahasnya. Maka jahat sekali dia. Dia 
tahu perasaanku tapi dia mengabaikannya dengan mudah. 
Jahat, dia yang terjahat. 

Ketukan membuat aku mengerjap. Aku tidak mengangkat 
wajahku. Terlalu tak mampu untuk melihat dia. 

“Bagaimana pendapatmu?” Tanyanya yang sejak tadi 
tidak merasa aneh dengan diamku. 

Aku mengangguk. “Ya, tidak apa-apa asal tetap dengan 
konsep yang aku inginkan.” Akhirnya aku menjawabnya. Aku 
melihat kearahnya tapi tidak ke matanya. Tidak lagi. Aku 
sudah tidak sanggup. 

“Baiklah. Aku akan menghubungi dia nanti dan kalian bisa 
bertemu untuk membahasnya lebih lanjut.” 
Aku mengangguk dan lar ' bang 


begitu saya permisi. 


. “Baik. Kalau 


Aku sudah melangkah meningglkannya. Mencoba 
mencari retakan hatiku yang berceceran yang lagi-lagi hancur 
karenanya. 

Setelah masuk lift, aku memilih lantai tiga. Aku tidak ingin 
Hanna melihatku yang kacau. Jadi aku memilih masuk toilet di 
lantai tiga dan diam disalah satu biliknya. Berusaha menangis 
dengan pelan agar tidak ada yang mendengarnya. Cukup aku 


yang tahu dukaku. Kali ini aku benar-benar kacau. 
xxx 


Chapter 9 


“Aku tahu apa yang dia pikirkan tentangku. Bajingan gila. Lelaki munafik. 
Penjahat dan masih banyak lagi isi ungkapan buruk tentangku dikepalanya. Tapi 
aku tidak bisa berbuat apa-apa, selain melihatnya berlalu dengan wajah sedih. Aku 
bukannya tidak ingin mengejarnya. Aku sangat ingin, bahkan penghuni neraka 
tahu itu. Tapi waktunya belum pas, ada yang harus aku bereskan sebelum bisa 
merengkuhnya. Bidadari malamku tidak akan kubuat terluka hanya karena 
kesalahan orang lain. Lalu aku melihat matanya tidak lagi hidup. Pandangan itu 
redup dan aku tahu kalau akulah dalangnya. Lalu apa yang harus aku lakukan?” 


“Mrs. Telia, Anda terlambat.” 

Aku tersenyum kearah Hanna yang keluar dari mejanya 
demi menyambutku. 

Aku menangis semalaman penuh jadi patutlah aku 
terlambat. Mataku saja agar tidak terlihat bengkak harus aku 
cari solusinya di internet dan tidak ada yang akan tahu aku 
menangis. Paling hanya telihat sulit tidur. 

“Ada hal yang harus aku urus semalam jadi aku terlambat 
bangun.” Elakku. 

“Harusnya anda kasih tahu saya, biar saya bisa membantu 
anda.” 

Aku tersenyum pada Hanna dan memegang bahunya. 
“Bukan pekerjaan hanya masalah pribadi.” Kucoba rangkai 
senyuman walau pahit adanya. 

Aku masuk ke ruangan dan Hanna masih mengekor di 
belakang. Kupikir mungkin ada yang mau dia laporkan. Setelah 
menggantung jaket, syal dan tasku. Aku duduk kursi untuk 
memeriksa berkas yang sudah diletakkan Hanna. 

“Anda ada janji temu dengan J&K hari ini. Salah satu 
arsitek yang diminta Mr. Lincoln sudah bisa ditemui.” 

Aku tersenyum pada Hanna. “Terimakasih.” 

“Itu pekerjaan saya, Mrs. Telia. Dan juga ada yang aneh 
dengan tempat pertemuannya.” 

Aku mengerut. “Aneh? Apanya?” 

“Dia ingin bertemu di ruangan anda.” 

“Bagus. Aku tidak perlu keluar kalau begitu. Itu akan lebih 
baik.” Tidak ada yang aneh dengan semua itu. 

“Dia juga berpesan agar anda tidak perlu makan siang. Dia 
akan membawa makan siangnya untuk anda.” 

Aku mengerut. Ini yang aneh, kenapa dia begitu baik? 

— Hanna sendiri me pku seolah mengatakan, bukankah 


“Kalau begitu cari tahu untukku siapa nama arsiteknya. 
Mungkin saja dia seorang teman yang aku kenal.” 

“Baik.” 

Aku membuka laporan di atas mejaku dan mulai 
membaca satu-persatu. Beberapa berkas harus aku serahkan 
pada Derren. Aku memijit kepalaku yang terasa pening. Akan 
lebih bagus kalau kami berbeda negara. Sekalian beda benua. 
Daripada satu atap seperti ini membuat aku rasanya ingin 
berteriak gila oleh keadaan yang aku hadapi. 

Setiap hari harus bertemu dengannya dan setiap hari pula 
harus menahan perasaan karenanya. Tidak ada yang lebih 
buruk dari ini. 

Aku keluar dari mejaku dan siap dengan berkas ditangan 
untuk dibawa ke Derren tapi pintuku terbuka. Tanpa ketukan 
yang membuat aku yakin kalau orang itu adalah Derren. 
Membuat kakiku beku dilantai. 

Kami beradu pandang. Matanya yang biru 
menenggelamkan aku. Membuat aku mengalihkan 
pandangan dengan cepat. 

“Berkas yang aku minta pada Hanna apakah yang sedang 
kau pegang itu?” 

Aku menatap berkas yang ada ditanganku. “Bukan.” 

“Lalu apa?” Derren berjalan mendekat hendak meraih 
berkas yang ada ditanganku tapi aku telah mundur. 

Satu alis pria itu terangkat. Heran oleh tingkahku yang 
juga membuat aku ingin menyalahkan diri. Kenapa juga aku 
mundur. 

Akhirnya aku menyerahkan berkas padanya yang dibalut 
dengan ketidakmengertiannya saat mengambilnya dari 
tanganku. Dia memeriksa berkasnya dan hanya anggukan 
yang aku lihat darinya. 

à . “Apa Hanna tidak ad 
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berkas itu di sini dan bukan melakukannya diruangannya 
sendiri. 

Dia mengangkat pandangan. “Tidak. Apa kau 
menyuruhnya ke suatu tempat?” Dia bertanya balik. 

Mungkin dia pergi mencari tahu tentang arsitek tapi aku 
juga tidak yakin karena jika memang begitu dia bisa saja 
mencarinya lewat internet. J&K sangat terkenal. Begitu juga 
arsitek mereka jadi akan dengan mudah untuk Hanna mencari 
tahunya. 

Suara dering ponselku membuat aku mengalihkan 
pandangan keatas meja. 

“Jawab saja. Aku akan duduk di sofa, hanya sebentar 
untuk mengecek ini, juga menunggu Hanna kembali. Ada 
berkas penting yang aku inginkan darinya.” 

Aku akhirnya berjalan ke mejaku dan melihat nama 
Connor disana. 

“Connor.” Aku langsung menyapanya. 

“Serine, apa yang sedang kau lakukan?” 

Aku memandang Derren. Aku tidak akan menjawab 
sedang bersama Derren tentu saja. Karena aku tahu banyak 
pikiran buruk yang akan terjadi Connor. 

“Bekerja. Apalagi.” 

“Jadi apa kita bisa bicara sebentar jika kau sangat tidak 
sibuk.” 

Aku tersenyum. “Tentu. Aku tidak sesibuk si pemilik 
perusahaan sepertimu.” Aku tahu Connor juga tersenyum 
diseberanng sana. 

“Ini tentang, Edgar. Dia menanyakanmu. Aku bilang kau 
sedang ada di Asia dan dia mengatakan hal yang aneh 
tentang janji yang kau berikan. Air mancur. Salju. Semacam 
itu?” 


“Ya. Pria yang dulu sering sekali mengganggu. Anak muda 
yang sering memberikanmu payung hingga payung dirumah 
kita penuh. Kau tentu tidak melupakannya. Aku sendiri masih 
ingat bagaimana kau sering mengomel saat berurusan 
dengannya.” 

“Tentu aku mengingatnya. Tapi apa maksudnya air 
mancur dan salju?” 

“Mana aku tahu. Tapi kupikir dia ada di Korsel sekarang. 
Dia seorang arsitek yang cukup terkenal, J&K mengontraknya 
dengan cukup mahal. Dia populer. Aku bahkan kagum 
dengannya.” 

J&K? Sial jadi dia Edgar Dale. Pria muda yang dulu katanya 
melihat aku seperti melihat wanita yang akan menjadi masa 
depannya. Aku memijit kepalaku. Pusingku bertambah 
rasanya. Sambungan telepon Connor sendiri sudah mati. 
Tanpa ucapan apapun. Aku meletakkan ponsel di atas meja. 

Ketukan pintu membuat aku menatap kearah sana. 

“Mrs. Telia. Saya menemukannya. Namanya Edgar Dale, 
dia arsitek muda yang berbakat. Juga populer di media sosial. 
Beberapa kali dia pernah muncul di acara penghargaan yang 
bergengsi.. Mr. Lincoln.” Dan Hanna bahkan tidak sadar ada 
Derren diruangan itu. 

Hanna menunduk. 

Derren sudah berjalan mendekat. “Kau mencari tahu 
tentang J&K?” Tanya Derren pada Hanna. 

“Aku yang memintanya karena arsiteknya mengajukan 
permintaan yang aneh dan kupikir orangnya adalah sosok 
yang aku kenal.” Kujawab cepat Derren. Tidak ingin dia salah 
paham. 

“Lalu dia benar orang yang kau kenal?” Jika Derren 
Ker kem bungkan percakapanki Or nnor pasti ic 


dengan nama yang disebut Hanna. Itupun kalau Derren 
memperhatikan. 

“Kupikir aku mengenalnya tapi dia hanya sebuah nama. 
Belum tentu orangnya sama.” 

“Siapa memangnya Edgar Dale?” 

“Seorang mahasiswa di kampus milik Connor. Dia akrab 
dengan Connor karena sering main parasut bersama. Jadi dia 
juga mengenalku karena sering kerumah.” 

“Kalian dekat?” 

Aku tidak tahu harus menjawab apa. Dekat? Bisa dibilang 
aku mengangapnya adik tapi bagi Edgar, aku adalah sosok 
yang dipujanya. Itulah yang dia katakan dulu. Entah sekarang 
bagaimana. Jadi kedekatan yang mana yang ditanyakan 
Derren. Kedekatan antara seorang pria dan wanita atau 
kedekatakan antara adik dan kakak? 

“Dia seperti keluarga.” Akhirnya kujawab demikian. 

“Baiklah. Aku akan bersamamu menemuinya. Di mana 
janji temunya?” 

Aku menatap Derren. 

“Di sini.” Hanna lebih dulu menjawabnya. Bahkan bibirku 
belum memikirkan jawabannya. 

Derren mengerut. Ada ketidaksukaan di wajahnya. “Jam?” 

“Dia akan membawa makan siang untuk, Mrs. Telia.” 

Rasanya ingin kusuruh Hanna bungkam. Dia tidak perlu 
membeberkan semua itu pada Derren. Udara ruangan sudah 
berubah oleh kekelaman Derren yang mungkin menurutnya 
kalau cara pertemuan yang kami lakukan sangat tidak 
profesional sama sekali. 

“Jadwal ulang janji temunya. Berikan dia alamat salah 
satu restoran terbaik di kota ini dan katakan padanya kami 

ti gadakan pertemuan diruang pribadi. Jam 12 kita 


Derren langsung berlalu. Dengan wajah kesal yang tidak 
bisa dia sembunyikan. Membuat aku dan Hanna bertatapan. 

Hanna tersenyum. “Apa hanya menurutku kalau Mr. 
Lincoln cemburu dengan orang yang belum dia temui?” 

“Tidak mungkin, dia hanya terlalu ingin merasa sempurna 
pada apa yang dia kerjakan. Kami adalah pasangan yang sudah 
bercerai dan kami memiliki profesionalitas yang tinggi jadi 
jauhkan pikiran semacam itu.” 

Aku rasanya ingin menertawakan diri dengan apa yang 
aku katakan. 

Hanna hanya menggaruk belakang kepalanya dan berlalu 
pergi dengan wajah dilanda bingung. Aku sendiri menekan 
telapak tanganku pada meja. Menahan perasaan semacam ini 
seperti akan membuat aku jatuh gila dan aku malah dipaksa 
tetap waras. 

kek 

Derren dan aku sudah berada di restoran yang sudah 
dipesan oleh Hanna untuk pertemuan kami. Aku duduk di 
samping Derren dan meletakkan berkas diatas meja. 
Mengangkat tangan dan menyebutkan pesanan untuk kami. 
Derren memesankan minuman manis untukku, bahkan dia 
tidak bertanya apa yang ingin aku makan. Dia sudah memesan 
semuanya dan anehnya makanannya adalah salah satu yang 
aku sukai. Mungkin hanya sebuah kebetulan. 

“Itu saja?” Tanya si pelayan yang sudah menulis semua 
pesanannya. 

“Air lemon satu gelas besar.” Tambahku. 

“Untuk apa? Kau tidak suka minuman seperti itu?” Tanya 
Derren. 

Di titik inilah aku ingin melemparkan tanya pada Derren, 
apa dia benar-benar tahu apa y u suka dan tidak? 
Setahuku dia har 


pandangan sekilas darinya jadi bagaimana bisa dia tahu semua 
itu. 

“Jadi air lemonnya?” Si pelayan yang lebih dulu bertanya. 
Membuat aku bungkam dari keinginanku untuk tahu. 

Ya 

Pelayan itu akhirnya mencatat dan permisi untuk 
menyiapkan makanan kami. Aku membuka berkas yang tadi 
aku letakkan di atas meja. Mulai membacanya satu-persatu 
dengan teliti dan mencari mana yang menurutku tidak sesuai 
dengan apa yang aku harapkan. 

“Mr. Lincoln, kalau yang ini..” 

Pandangan kami bertemu. Mata birunya sejak kapan 
menatap aku dengan tatapan semacam itu. Sudah kukatakan 
pada diriku untuk tidak berdebar tapi rupanya kebiasaan tidak 
akan mudah dihilangkan. Apalagi saat kami berada dijarak 
sedekat ini dan tatapan matanya sedalam itu. Siapa yang akan 
bisa bersikap biasa. 

“Derren. Panggil aku dengan nama itu. Jangan 
merubahnya.” Dia mengatakannya dengan tangan terangkat 
menyentuh pipiku. Meraih anak rambutku yang ada di sana 
dan dia menyingkirkannya. 

Aku meneguk ludahku dengan susah payah. Meraih gelas 
yang berisi air putih dan meneguknya dengan rakus. Mencoba 
tidak menatapnya walau aku tahu dia masih menatapku. 

Suara lonceng yang berbunyi saat pintu restoran dibuka 
membuat aku menatap kearah pintu kaca tebal. Di sanalah 
berdiri sosok Edgar Dale. Dalam tampilan yang lebih dewasa 
dari tiga tahun lalu. Kini kutemukan kematangan pada 
tubuhnya dan juga tampilannya. Dia seperti yang aku dengar, 
tampan dan menarik. Kombinasi yang akan membuat hawa 
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yang ada. Dia melambaikan tangan yang aku balas dengan 
cepat. Senyum terkembang dibibirnya dan lesung pipit itu 
masih ada disana. Senyum manis seorang Edgar Dale tidak 
berubah. 

“Serine!” Dia berseru dengan bahagia. Membuat 
beberapa mata teralihkan padanya. Hingga aku harus 
menutup wajahku agar orang-orang tidak tahu akulah yang 
membuat pria muda itu sesemangat itu. 

Edgar sudah duduk didepanku. Tanganku telah 
tergenggam di tangannya. Membuat aku terkejut. 

“Aku merindukamu.” Ungkapnya bahkan tanpa sungkan. 
Membuat aku berusaha tidak meringis. Dia tidak berubah, 
hanya tampilannya yang berbeda tapi dia masih saja seorang 
Edgar Dale yang kekanakan. “Setiap detik hanya kau yang aku 
pikirkan. Connor benar-benar menutup akses untuk bertemu 
denganmu. Dia membuat aku kesal tapi entah kenapa 
beberapa waktu yang lalu dia dengan baiknya memberikan 
aku jawaban di mana kau berada. Jadi aku menerima kontrak 
kerja J&K. Apa kau bangga padaku?” 

Aku menggaruk leherku. Tidak tahu bagaimana cara 
mengatakan pada Edgar kalau sekarang kami sedang ada 
disebuah pertemuan dan caranya tidak dapat dibenarkan. Dia 
memang selalu secerewet ini. 

Pelayan sudah datang membawa minuman untuk kami. 

“Lemon. Kau masih ingat?” Tanpa menunggu dia sudah 
mengambil minumannya dan menyedotnya. Membuat aku 
menggeleng. “Segar sekali.” Desahnya kemudian. 

Aku sendiri meminum bagianku yang dipesankan oleh 
Derren. Pria itu sejak tadi bungkam dan aku tidak berani 
menatap kearahnya untuk memastikan apa dia terganggu 
dengan cara Edgar atau tidak. 


“Aku tidak sedang ingin minum kopi.” Jawabku seadanya. 

Dia tidak mengatakan apapun lagi. Membuat aku sedikit 
bisa bernanfas lega. Walau aku tahu kelegaan itu tidak akan 
lama. Edgar memiliki kehebatan dalam membuat batas sabar 
orang lain terkikis. Bahkan pada Connor sekalipun, berapa kali 
pria itu hampir teriak di depannya. 


Chapter 10 


“Aku cemburu. Bahkan asap panas seperti terpompa pada jantungku yang 
berdenyut. Andai membunuh orang lain dibenarkan mungkin korban utamaku saat 
ini adalah pria bernama Edgar Dale. Rasanya ingin kuhancurkan mulutnya yang 
bicara pada bidadari malam milikku. Inginku congkel bola matanya karena 
menatap dia yang hanya boleh dipandang olehku. Juga kupatahkan tangannya yang 
sejak tadi mencari kesempatan untuk menyentuh dia yang hanya halal untukku. 
Otakku penuh dengan darah, Edgar Dale.” 


Aku menyentuh kuah yang direkomendasikan oleh Edgar. 
Menyendoknya dan mulai memasukkannya ke mulutku. 
Rasanya asam juga manis. Memang sesuai dengan seleraku 
soal makanan. Edgar masih tahu aku menyukai sup seperti ini. 

“Enak bukan?” Tanyanya kemudian dengan bangga 
karena dia melihat aku beberapa kali menyendok sup itu. 

Aku mengangguk. Tersenyum padanya dan makan 
dengan lahap setelahnya. 

“Dari dulu kau memang tidak berubah, Serine. 
Menggemaskan seperti biasa dan juga senyummu yang 
menawan.” 

Suara sendok Derren beradu dengan piringnya. Keras 
suara itu seolah disengajakan. Membuat Edgar dan aku 
menatapnya tapi pria itu tidak balas menatap. Dia sibuk 
dengan dagingnya seolah dia tidak pernah menarik perhatian 
kami. 

Edgar yang tadinya diam kembali berceloteh. Segalanya 
dia bahas tanpa peduli ada yang merespon atau tidak karena 
begitulah seorang Edgar. Tapi aku sendiri tidak terganggu 
dengan suara Edgar. Dulu juga begitu. Lebih banyak Connor 
yang dulu terganggu. 

Aku terkejut saat tangan Edgar yang ada didepan wajahku 
dicengkram oleh Derren membuat keduanya saling menatap 
tajam. Aku menelan ludah melihat keadaan di mana mereka 
seperti siap saling memukul. 

“Pikirmu apa yang sedang kau lakukan?” Derren bertanya. 

Edgar dengan kasar menarik tangannya dari genggaman 
Derren. “Pikirmu juga apa yang kau lakukan?” Balik tanya 
Edgar dengan berani. Tidak ada lagi wajah kekanakan di wajah 
itu. Baru pertama kali ini aku melihat Edgar seperti ini. 

“Kami menyev . Kita di sini untuk merundingkan 
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yang tidak bisa membedakan mana urusan pribadi dan 
pekerjaan.” 

Aku menekan gagang sendok yang aku pegang. Tahu 
kalau itulah alasan Derren merasa kesal dengan tingkah Edgar 
padaku. Tidak ada alasan lain tapi jelas alasan itu menyakiti 
aku lagi. Cinta tak berbalasku benar-benar melukai aku 
dengan telak. Membuat aku tidak berdaya. 

“Baik. Aku akan mengikuti apa yang kau katakan sekarang, 
tapi diluar semua itu kau tidak memiliki hak untuk mengatur 
apa dan bagaimana aku bersikap, Mr. Lincoln.” 

“Sudah kukatakan, diluar pekerjaan aku tidak peduli.” 

“Senang mendengarnya.” Edgar tampak kembali ceria, 
lalu beberapa saat kemudian Edgar menyodorkan tisu ke 
depanku. “Usap bibirmu, Serine. Kau menggoda dengan bibir 
belepotan seperti itu.” 

Tisu yang bergerak di depanku membuat aku dengan 
cepat mengambilnya dan mengelap bibirku. Tatapan kami 
bertemu dan aku melihat dia berkedip. Apa dia sedang 
menggodaku? Oh katakan tidak, dia tidak mungkin masih 
memiliki perasaan yang sama seperti dulu. Aku harap itu 
hanya kekhawatiranku saja. 

ek 

Setelah merundingkan banyak hal, akhirnya Edgar 
bertanda tangan. Memberikan aku kertas yang telah ditanda 
tanganinya. Membuat aku melihat tanda tangannya di 
beberapa kertas yang sudah aku pegang. Senyum tersungging 
di bibirku melihat tanda tangan indah yang terukir lewat 
jemarinya. Dia pandai membuat sesuatu yang buruk padaku 
menjadi indah. 

“Kau suka?” 
Aku menatap Edgar dan menaikan alisku bertanya. 


“Tanda tangan yang aku buat. Kau yang mengukirnya 
untukku. Sedikit berbeda dari milikmu tapi tidak menghilang 
gaya asllinya.” 

“Indah.” Pujiku. 

“Bagus. Ada pesta malam ini di rumah salah satu temanku. 
Apa kau ingin ikut?” 

“Selesaikan semuanya, Edgar. Jam pertemuan kita hampir 
selesai. Aku harus bekerja.” Aku menunjukkan jam yang 
melingkar di pergelangan tanganku. Apalagi kekesalan Derren 
terasa nyata. Tapi Edgar seperti sengaja ingin memancing pria 
itu. Membuat aku yanng malah takut atas apa yang bisa 
dilakukan Derren. 

“Berarti, ya.” Putus Edgar sepihak. 

Aku melotot. “Aku tidak mengatakan demikian.” 

“Kau sendiri yang pernah bilang begitu. Mengelak berarti 
setuju. Tidak menjawab berarti ya.” 

Aku memutar bola mata. Itu bahkan tidak sepenuhnya 
maksudku. Tapi apapun itu, aku harus membuat waktu ini 
berakhir. Rasanya benar-benar tidak nyaman. “Terserah 
padamu.” 

Senyum lebar terkembang dibibirnya. Memberikan kertas 
terakhir lalu dia langsung bangun dan mengulurkan tangannya. 
Aku ikut bangun dengannya dan menjabat tangannya yang di 
genggamnya dengan erat. 

“Pukul 7. Berdandanlah yang cantik.” 

Aku sudah tidak bisa lagi berkata-kata untuknya. 

Edgar dan Derren berjabat kemudian pria itu pergi tanpa 
kata basa-basi untuk Derren. Membuat mereka seperti 
mengibarkan bendera perang untuk satu-sama lain. Yang 
pastinya tidak ingin aku tengahi. Terserah mereka seperti apa 
naunya. ~ » 


mengejar langkahku hingga kami berdampingan. Membuat 
aku berusaha tidak menatapnya. Setidaknya tidak dengan 
sejelas yang aku inginkan. 

“Di mana kau mengenal pria seperti itu?” Tanya Derren 
yang tampak benar-benar tidak suka dengan Edgar. 

Pria seperti itu? Pria seperti apa? Cerewet atau pria yang 
suka menggoda? Connor juga dulu awalnya terganggu dengan 
kehadiran Edgar di antara kami tapi seiring berjalannya waktu, 
Connor malah merasa aneh saat Edgar tidak ada. Apalagi aku 
memang tidak banyak bicara dan Connor lebih banyak diam 
membuat situasi diantara kami beku. 

“Dia pria yang cukup baik. Terlepas dari cerewetnya, dia 
bisa diandalkan.” Jujurku. 

“Tidak cukup bisa diandalkan bagiku.” Acuh Derren dan 
melangkah meninggalkan aku yang hanya menatap aneh pada 
punggungnya yang menjauh. 

Aku mengejar Derren dan pria itu sudah menungguku 
disamping pintu mobil. Dengan sukarela membukakan 
untukku pintu. Salah satu kesopanan seorang Derren Lincoln. 
Yang membuat aku selalu tidak kuasa menahan perasaanku 
untuknya. 

Setelah aku masuk, Derren juga masuk dan mobilnya 
melaju meninggalkan parkiran restoran dengan kepala yang 
aku sandarkan pada kaca mobil. 

xk * 

Aku menenteng tasku dan menyapa Hanna yang juga 
sudah keluar dari mejanya. Kami menuju lift bersama. Jam 
pulang sudah berlalu 30 menit yang lalu tapi karena beberapa 
pekerjaan aku jadi terlambat dan kupikir Hanna menungguku. 
Walau aku bertanya padanya, dia pasti tidak akan menjawab 
dengan jujur. Hanna konp ment dalam diamnya yang 
— kadang membuat ah mal 


“Apa kau ingin kita minum, Telia?” 

“Kita sudah cukup lama telah mengenal. Kurasa ini 
saatnya kau memanggilku dengan nama depanku, Hanna.” 

Hanna berbinar. “Bolehkah?” 

“Jadi kau menunggu izin dariku?” Kutanya dia tidak 
percaya. 

Hanna menggaruk kepalanya dengan salah tingkah 
membuat aku menatap dia dengan lucu. 

“Aku mengizinkan. Kau bisa memanggil aku, Serine.” 

Lebar senyum Hanna pastinya juga selebar senyumku. 
Sejak awal aku memang sudah menduga kalau Hanna akan 
menjadi teman yang bisa diandalkan. 

Suara denting lift membuat aku bersiap masuk tapi sesaat 
aku terhenti karena Derren ada di dalam sana. Membuat aku 
rasanya perlu mengutuk waktu. Tidakkah pertemuan kami 
bisa dibuat sejarang mungkin. Tidak seperti ini. Kami bahkan 
bekerja di lantai yang berbeda tapi kami seolah ada diruangan 
yang sama. Ada saja yang membuat pertemuan kami terjadi. 
Seolah tangan takdir sengaja melakukannya. 

“Ayo, Serine.” 

Suara Hanna menyadarkan aku. Membuat aku mengerjap 
dan langsung melangkah masuk. Berdiri berdampingan 
dengan Derren sementara Hanna dan Peter ada dibelakang 
kami. 

“Serine, apa kau mau ikut keluar? Juwan dan Septian 
mengajak makan malam bersama.” Suara Peter yang ceria. 

Aku memutar kepalaku sedikit. “Jangan malam ini. Aku 
ada janji dengan seseorang.” 

“Sayang sekali. Kalau begitu lain kali.” 

Aku hanya memberikan Peter senyum permintaan maaf. 
“Kau ak i | pria itu?” Derren yang 
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berlama-lama dalam fatamorganaku tapi lift terbuka di depan 
kami. Membuat aku antara bersyukur juga kecewa karenanya. 

Apa yang ditanyakan Derren tadi. Oh ya.. “Edgar? Ya.” 
Suaraku enteng. 

“Kau memang suka keluar dengannya?” 

Kami sudah keluar dari lift tapi Derren tidak 
menghentikan keingintahuannya lebih jauh. Membuat aku 
tidak nyaman karenanya tapi tidak dapat kukatakan itu. Aku 
takut menyinggungnya. 

“Tidak.” 

“Lalu kenapa pergi sekarang?” 

Aku tahu, dua orang yang berjalan di belakang kami ikut 
mendengarkan. Itulah yang membuat rasa tidak nyaman 
semakin pesat melandaku. Tapi Derren sepertinya tidak akan 
melepaskan aku tanpa mendengar jawaban dariku. 

“Karena Connor tidak ada di sini. Biasanya dia akan 
melarang aku pergi dengan siapapun tapi jika diperlukan dia 
akan menemaniku.” 

“Bagaimana kalau aku melarangmu pergi?” 

“Hah?” 

Aku berhenti. Derren berhenti. Hanna dan Peter juga ikut 
berhenti. Membuat mataku menatap sekeliling. Kami tepat 
ada di tengah lobby. Semua mata menatap kami dengan 
penasaran. Aku sebagai awal dari semua perhatian hanya bisa 
menggigit bibirku dengan salah tingkah. 

“Apa yang kau katakan Derren, sebaiknya aku pergi.” Aku 
sudah memutar tubuhku. Pikiranku adalah berlari secepat 
mungkin dan mengabaikan setiap mata yang menatap 
penasaran kearah kami. Ini semua karena separuh dari orang 
yang tinggal di negeri ini tahu siapa aku dan Derren. Mereka 
juga tahu hubungan apa yang aku miliki dengan Derren dar 


Kadang kebersamaan kami dilihat oleh banyak mata. 
Bahkan interaksi kami berdua. Karena bagi banyak orang dua 
orang yang berpisah tentu saja menjadi buruk jika bekerja 
dalam satu perusahaan yang sama. Apalagi perpisahaan yang 
terjadi tidak dengan cara yang baik. Mengingat banyak gosip 
yang beredar yang merugikan aku. Tentang aku yang 
berselingkuh dengan adik dari suamiku. Sampai ada gosip 
tentang pernikahaan kontrak. 

Langkahku belum mencapai dua langkah tapi lenganku 
sudah di genggam dan ditarik. Membuat aku memutar dan 
berakhir berdiri di depannya. 

Mata kami bertemu. Dia membuat tatapan penasaran 
banyak orang semakin tertuju kearah kami. Aku berusaha 
melepaskan diri dengan senyum yang terpaksa aku 
kembangkan agar orang-orang itu tidak menduga ada 
keanehan pada kami. Tapi Derren sungguh tidak ingin 
bekerjasama denganku dan keadaan. 

“Jika kau memang tidak jelas mendengarnya maka aku 
akan mengulangnya.” 

Aku merapatkan bibirkku. Benar-benar ingin kabur dari 
tempat ini tapi genggaman tangan Derren tidak mengizikan 
aku melakukannya. 

“Bagaimana jika aku melarangmu pergi. Apa kau akan 
tetap pergi atau tidak?” Dia benar-benar mengulangnya. 

Apa Derren benar-benar akan membuat aku 
menjawabnya sekarang? 

Dengan kesal akhirnya aku menghadapinya. “Tentu. Aku 
tetap akan pergi.” 

“Kenapa? Apa bedanya aku dengan Connor?” Dia 
menahan nafasnya. “Kau gumene apapun yang dikatakan 
adikku tapi saat itu haru ikenapa tidak?” mata biru itu 
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“Apa aku harus menjawabnya?” 

“Aku bertanya dan pertanyaan itu menginginkan 
jawaban.” Tekannya. 

Kuambil nafas dalam-dalam. Berusaha tidak berteriak 
didepan wajah tampan yang memang tidak tahu apa-apa atau 
berpura-pura tidak tahu. 

“Karena kau dan dia berbeda. Dia peduli padaku. Dia 
percaya padaku, tidak sepertimu. Kita sudah berpisah, Derren. 
Kau harus ingat itu. Kau yang bersikeras ingin sebuah 
perceraian lalu kenapa sekarang kau bersikap seperti ini? Apa 
sekarang kau mulai sadar kalau aku berharga untuk hatimu?” 

Dia terdiam. Tidak ada jawaban seakan dia memberikan 
jalan bagiku untuk membacanya. Atau harus kutuntaskan 
kalimatku. 

“Jika ya, maka maaf. Kau sudah bukan lagi hal yang ingin 
aku perjuangkan. Jalan saja ke jalanmu dan aku akan berjalan 
kearah yang ku tuju. Kita sudah tidak bisa berada disatu jalur, 
Derren. Karena sejak awal tidak pernah ada kita. Kata ‘kita’ 
hanya caraku menipu diriku saja.” 

Dengan kalimat panjang kali lebar itu aku melepaskan 
tangan Derren dari lenganku dan kutingglkan dia dengan 
kejam. Memang tidak lebih kejam dari caranya tapi aku cukup 
puas bisa membalasnya didepan banyak orang. Dia pantas 
menerimanya. 

Siulan didepanku hadir dari sosok Edgar. Pria itu 
mengacungkan dua jempol untukku. Membuat aku hanya 
melewatinya tapi dia dengan mudah mengejar langkahku dan 
berjalan bersamaku tanpa kata. 

Aku tidak lagi menatap ke belakang. Entah apa yang 
sekarang di pikirkan Derren. Aku masa bodoh dengannya. 


Chapter 11 


“Untuk pertamakalinya. Didetik pertama dan kalimat pertama. Cinta yang selama 
ini kupikir tenang, rupanya bergejolak. Cinta yang aku anggap bisa aku kendalikan 
malah kulihat keluar dari jalurku. Cinta yang kusangka bisa aku jaga telah berubah 

liar. Satu kalimat panjang darinya telah membuat aku tidak lagi bisa mengenali 
diriku. Dia membuat aku akan berlaku seperti aku yang jatuh cinta. Dia akan 

menemukan sosok asing di dalam diriku. Sosok asing yang tidak pernah muncul di 
hadapannya. Karena pada dasarnya, aku terlalu lelah menahan diri. Kali ini aku 

ingin menjadi seegois mungkin.” 


Aku membuka pintu mobil dan berjalan kearah tiang jalan. 
Menyandarkan kepalaku di sana dan memukul-mukul tiang itu 
dengan kepalaku. Semakin detik berlalu, semakin keras aku 
memukul bahkan aku tidak peduli rasa sakit apa yang bisa aku 
rasakan. Aku tidak peduli dengan tubuhku. Aku tidak peduli 
dengan dunia bahkan aku tidak peduli dengan semesta, aku 
telah melakukan kebodohan. Aku pantas mendapatkannya. 
Aku lebih dari kata pantas. 

Tapi tiba-tiba saja tiang itu terasa empuk di keningku. 
Membuat aku mengangkat kepala dan melihat tangan Edgar 
yang membentengi tiang. Aku memindahkan tangan itu untuk 
kembali menyakiti diriku tapi Edgar kembali meletakkan 
tangannya di sana membuat aku mendesah keras. Menatap 
pria itu dengan sebal. 

“Baru beberapa menit yang lalu aku menatapmu dengan 
bangga. Sangat bangga karena cinta yang kau pupuk selama 
lima tahun akhirnya bisa kau enyahkan. Tapi lihatlah dirimu, 
sungguh tidak ada yang bisa dikatakan. Aku bahkan tidak bisa 
menghela nafasku sekalipun. Kau hebat!” 

Itu adalah pujian yang penuh dengan sindiran. Aku 
mendengus. Rasanya tangisku akan pecah andai saja tidak ada 
Edgar bersamaku di sini. Aku pasti sudah membanjiri jalanan 
jika aku sendiri sekarang. Inginku bilang syukur ada Edgar tapi 
aku tahu kalau Edgar persis dengan Connor. Dia akan merusak 
suasana sedih yang aku bangun. Itu akan menyebalkan. 

“Kenapa aku harus menyatakan hal itu di depannya? 
Tidakkah menurutmu aku bodoh?” Kupandang Edgar dengan 
sedih. 

“Caramu yang sekaranglah yang bisa disebut bodoh.” 

Aku menggeleng. Aku harus menenangkan pikiranku. Aku 
tidak bisa seperti ini, bisa-bisz menancapkan pisau di 
jantungku. Degupannya sungguh menga k : 
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“Minum?” 

Aku mengangguk antusias. 

“Lalu melihatmu menangis di pinggir jalan menyebut 
nama pria yang sekarang entah sedang melakukan apa. Kau 
akan menangis dan terus menangis seperti orang gila. Itu 
bukan jalan keluar, itu namanya menambah masalah.” 

“Lalu apa yang harus aku lakukan? Ini sudah malam dan 
aku belum ingin pulang.” 

Edgar menggeleng. “Untung saja aku pria sejati. Tapi 
kadang-kadang aku ingin menjadi singa di depanmu dan 
mengoyakmu sampai tidak bersisa saat kau lemah seperti ini.” 
Ironi Edgar. 

Aku memanyunkan bibirku. 

“Katakan kau punya usul. Kalau tidak maka tinggalkan 

aku.” 
“Aku akan gila lebih dulu jika meninggalkanmu. Tidak 
hanya Connor yang akan membunuhku tapi sepertinya 
mantan suamimu juga akan menghancurkan aku sebelum 
membunuhku.” 

“Derren? Kenapa dia harus melakukan itu?” Heranku. 

“Kau benar-benar tidak tahu apa-apa. Sangat 
disayangkan.” 

Aku yang tidak aku tahu? 

“Sebaiknya kita makan dulu. Kau sepertinya tidak akan 
sanggup menelan makanan tapi aku tetap akan membantumu 
menelannya.” Senyum bak iblis muncul dibibir Edgar 
membuatku meringis. Kadang Edgar memilliki sisi ekstrim 
yang menakutkan. 

“Bukankah katamu kau ada pesta di rumah temanmu? 
Apa akalnya Ki kita kesana sa Aku sepertinya butuh pesta.” 


Edgar menggaruk lehernya. Menatap aku sejenak lalu 
beralih menatap jalanan membuat aku mengerut karenanya 
juga ada apa dengan senyum salah tingkahnya? Jangan bilang.. 

“Kau berbohong padaku? Tidak pernah ada pesta di 
rumah temanmu.” Simpulku yang aku yakin akurat. 

Dia meringis dan terkekeh menutupi gugup yang 
melandanya. 

“Dasar kau penipu!” Jari telunjukku ada didepan 
wajahnya. Aku bisa merasakan hawa panas disekujur tubuhku 
yang disebabkan oleh amarah yang meletup-letup didasar 
dadaku. 

Tasku sudah terangkat sebagai senjata untuk 
menghukum dia tapi tangannya telah menghentikan aku. Dua 
telapaknya disatukan dan dengan wajah kekanakan dia 
meminta maaf. Salah satu cara yang membuat aku selalu tidak 
tega marah padanya. Kupikir cara itu sudah tidak berguna tapi 
tampaknya masih mempan sampai sekarang. Aku akhirnya 
menurunkan tasku yang tadinya kurasa bisa kutaruhkan tas itu 
seribu batu agar bisa kupakai untuk memukul kepalanya. 

“Katakan kenapa kau melakukannya?” Tanyaku pada 
akhirnya. 

“Salahkan Connor.” 

Aku melotot. Berani-beraninya dia menyalahkan orang 
lain pada kebohongan yang dia lakukan sendiri. Aku kembali 
ingin menghajarnya dengan tasku tapi ucapannya membuat 
aku kembali berhenti. 

“Dia yang memintaku. Dia menyuruhku berpura-pura 
seperti orang yang menggodamu untuk membuat mantan 
suamimu kesal jadi aku sengaja memintamu datang ke pesta 
bersamaku. Aku hanya korban di sini.” Beber Edgar dengan 
nada cepat. g 


kesal? Kenapa? Juga, apa memangnya Derren bisa kesal hanya 
dengan hal semacam itu? 

Ah masa bodoh! Aku hanya ingin mengutuk diriku atas 
apa yang aku katakan pada Derren. Mulutku yang lancang 
telah bekhianat. Aku mempermalukan Derren di tempat 
umum yang bahkan dilihat oleh banyak orang. Bahkan jika 
kubunuh diriku sekalipun, tidak akan pernah mengembalikan 
semuanya. Aku tidak bisa hidup seperti ini. 
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Setelah membawaku berkeliling kota Incheon. Kami 
berakhir dengan berhenti didepan gedung apartemenku. 
Membuat aku meyandarkan kepalaku dengan gusar. Aku 
sebenarnya enggan untuk untuk pulang tapi aku juga tidak 
bisa bersama Edgar semalaman penuh. Bisa besar kepala dia. 

Walau Edgar mengaku sekarang dia hanya 
menganggapku hanya seperti saudara sendiri tapi aku juga 
tidak bisa mengabaikan kalau dia pria dan aku wanita. 
Bermalam bersama tidak pernah menjadi gayaku. Jika dia 
bukan Derren maka dia tidak termasuk dalam rencana 
malamku. Memikirkan Derren membuat sakit kepalaku 
kembali. 

“Kau benar-benar tidak ingin makan?” 

Aku menatap Edgar dengan setengah hati. Kuputar jariku 
didepan wajahku. “Apa aku terlihat ingin makan. Perhatikan 
baik-baik.” Aku mendekatkan wajah padanya. 

“Tentu saja kau terlihat seperti mayat hidup sekarang. 
Apa kau sakit?” 

Edgar sudah akan menyentuh dahiku tapi dengan cepat 
aku menepis tangannya. “Jangan memakai alasan semacam 
itu agar kau bisa menyentuhku.” 

Aku melihat ta í 


n seperti ingin muntah. “Apa kau 


“Dengar ya Nona. Aku adalah Edgar Dale. Cinta bagiku 
hanya sebuah permainan. Aku dulu tertarik padamu tapi 
sekarang tidak lagi. Aku tidak sepertimu yang bisa bertahan 
sampai lima tahu hanya menyukai satu orang. Itu bukan 
gayaku.” Tegasnya dengan jelas. 

Aku memutar bola mataku dengan lagak masa bodoh. 
Siapa peduli. Hati orang beda-beda. Dia tidak akan bisa 
menyamakan perasaanku pada Derren dengan perasaannya 
yang hanya main-main itu. 

“Baiklah, aku masuk dulu. Ingat besok kau dan aku ada 
pertemuan penting. Jangan terlambat, kau tahukan aku benci 
orang yang tidak tepat waktu?” 

Giliran Edgar yang memutar bola matanya kearahku. 
Membuat aku sebal. 

“Aku tidak akan terlambat.” Ujarnya. 

Aku membuka sabuk pengaman tapi benda itu tertahan. 
Membuat aku harus menunduk untuk melihat di mana dia 
tersangkut. Tapi tidak kutemukan membuat aku kesal sendiri. 

“Apa kau membeli mobil bekas, Ed? Aku bahkan tidak bisa 
melepasnya.” Beritahuku. 

“Kau hanya tidak tahu caranya.” 

Edgar maju kearahku. Berada tepat didepan tubuhku 
hingga aku harus menempelkan punggungku disandaran kursi. 
Membuat nafasku tertahan sebaik mungkin. Pria satu ini tidak 
waras sama sekali. 

Setelah suara klik tanda terbukanya tali pengikat pada 
sabuk pengaman terdengar. Aku bisa bernafas dengan lega. 
Tapi wajah Edgar terhenti didepan wajahku. Matanya 
menatap mataku membuat aku mengerut. Dia diam bak 
patung yang membuat aku ingin menyingaran wajahnya 
dengan segera. 


Aku mengerjap. Berciuman? Dengannya? 

Aku melihat bibir Edgar yang tampak basah. Kapan dia 
membasahi bibirnya? Mataku menyipit dan benar, wajah 
Edgar semakin mendekat padaku. Saat aku bisa merasakan 
hembusan nafasnya, saat itulah aku dengan segera 
melayangkan tanganku kedepan wajahnya untuk 
mengenyahkan dia. Kulakukan itu dengan sekuat tenaga. 

“Aku harus gila dulu baru tergoda denganmu, dasar kau 
pria mesum!” 

Dia memegang wajahnya yang kurasa sakit karena ulahku. 
Karena aku memang setengah menampar dan setengah 
mendorong padanya. Salah dia sendiri membuat aku terkejut 
dengan tingkahnya yang gila. 

“Kau memang tidak berperasaan. Cukup katakan tidak, 
tidak perlu memukul juga. Kau tidak tahu kalau aset 
terbesarku ada di wajahku?” 

“Masa bodoh.” Dengan segera aku keluar dari mobil. 

Edgar membuka kaca mobilnya. “Kau tahukan kalau 
nomor ponselku selalu aktif. Telepon aku jika sesuatu terjadi.” 

Aku melambai padanya. “Tidak akan ada yang terjadi jadi 
jangan menunggu panggilan dariku dan tidurlah dengan 
nyenyak.” 

Edgar hanya mendengus dan menjalankan mobilnya. Aku 
melambai padanya sampai dia keluar dari area apartemen. 
Membuat nafasku mulai terdengar berat. Kembali sendiri 
membuat aku hanya akan kembali menyedihkan. Itulah yang 
selama ini aku lakukan. Sendiri dan menyedihkan diri. Kali 
inipiun begitu. Apalagi mengingat apa yang aku katakan pada 
Derren, aku tidak yakin pria itu masih akan mau melihat 
wajahku besok di hotel milkay; Mungkin aku harus siap-siap 
gengan surat pengundur 

A dapati Derren 


besar. Aku tidak akan bisa mengenalinya andai cahaya dari 
lampu jalanan tidak tepat mengenainya. Membuat dia seperti 
pria bercahaya. 

Apa yang dilakukan Derren malam-malam di sini? Apa dia 
memutuskan untuk menyelesaikan semuanya di sini? Tanpa 
perlu melihat aku di hotel besok? 

Aku berjalan kearah Derren, melihat dia hanya menatap 
aku dalam diam. Seperti mempelajari. “Derren.” Aku 
menyapanya. 

“Dia ingin menciummu.” 

Aku mengerut. “Ya?” 

“Kau menolaknya.” 

Apa yang diinginkan Derren sekarang. Jika dia memang 
ingin membuat aku enyah dari pandangannya, tinggal dia 
katakan saja. Tidak perlu bertele-tele lagi. 

“Kau masih mencintaiku. Tidak, kau akan selalu 
mencintaiku. Itu tidak pernah berubah karena matamu 
mengatakannya dengan lebih jelas dari kebohongan yang 
dikeluarkan mulutmu.” Dia mengatakannya dengan cara yang 
aneh. Tidak kuyakin apa yang ingin dilakukan Derren sekarang. 
Pria itu seperti keluar dari cangkang amannya. 

“Derren, aku tidak memiliki waktu untuk melakukan 
semua ini. Aku berencana membuat surat pengunduran diri, 
karena sepertinya aku sudah tidak bisa membuat kita seperti 
tidak ada apa-apa. Sepertimu.” 

“Apakah aku seperti itu? Jelas kita ada apa-apa. Aku 
sendiri tahu itu.” Derren maju satu langkah. Aku ingin mundur 
sejauh mungkin untuk menjaga jarak darinya tapi kakiku tidak 
bisa digerakkan. “Kau pergi dariku hari itu tanpa kalimat 
perpisahan. Kau menghilang dari sisiku hanya dengan 
metinegalkan bukti kalau aku pria pertama untukmu.” 


aku berikan, pada apa yang membuat aku meninggalkan dia 
saat kami berhasil mereguk nikmatnya dunia. 

“Aku keluar dari tempat itu mengejarmu. Bagai orang gila 
kucari kau dirumah saudaraku tapi bahkan Connor dan Elida 
tidak ada di rumah itu. Mereka pergi, mengantarmu ke 
bandara. Aku yang masih setengah dari sadar tentang kau 
yang lari dariku, memutuskan pergi ke bandara. Harapan kalau 
mungkin saja ada sedikit dari perasaanmu yang ragu dan tidak 
mengambil penerbangan itu. Tapi yang aku temukan adalah 
kau telah pergi. Tanpa menatap ke belakang tanpa merasa 
kalau mungkin aku akan gila mencarimu.” 

“Semuanya terulang. Hanya itu yang aku pikirkan. Tiga 
tahun yang lalu juga seperti itu, saat aku dengan mudahnya 
bisa meraihmu. Merasa bisa melupakan segalanya dan 
merengkuhmu tapi kau malah dengan gampangnya memilih 
saudaraku. Kau pergi dengannya tanpa sebuah penjesalan. 
Kau membuat aku berpikir, rupanya cinta yang selama ini aku 
lihat dimatamu telah hilang. Atau memang matamu yang 
berbohong padaku. Karena nyatanya hatimu pindah pada 
adikku. Kalian pergi karena kalian saling mencintai. Itulah yang 
aku tegaskan pada diriku.” 

“Untuk kebahagiaanmu yang tidak mungkin kubuat 
keegoisanku menang, aku mengajukan surat perceraian. 
Harusnya kulakukan itu saat ayahmu masih hidup tapi waktu 
untuk melakukan itu tidak ada. Yang membuat aku tidak habis 
pikir adalah penolakanmu untuk bercerai, jelas kau hanya 
tinggal menandatangi surat itu dan bisa bahagia dengan 
adikku. Tapi aku tidak mengerti, di mana letak salahnya.” 

“Satu perempuan bernama Almera datang padaku. Dia 
mengaku sebagai salah satu mantan kekasih dari adikku, dia 
meminta aku untuk melepaskanmu. Karena kau sangat 


Itu yang membuat keinginan untuk melepaskanmu semakin 
kuat. Aku tidak bisa membuatmu terluka jadi hanya mengalah 
yang bisa aku lakukan saat itu. Lalu kau setuju, tidak ada yang 
lebih berat dari melihat tanda tangan yang kau ukir dikertas 
itu.” 

Aku mengusap airmataku yang jatuh. Tidak bisa 
kugambarkan perasaanku sekarang. Aku seolah tengah 
dihancurkan dari dalam. Tangisan kepiluan aku keluarkan tapi 
tampaknya Derren belum selesai dengan semua fakta yang 
ingin dia lemparkan. 

“Perceraian itu tidak hanya menghancurkan hidupku tapi 
hatiku juga berantakan. Aku yang tidak ingin hidup dalam 
keterpurukan tentangmu, berusaha menata ulang hidupku. 
Tapi kabar kalau orang penting yang aku cari ada di negara di 
mana kau dan Connor berada membuat aku tidak memiliki 
pilihan selain mengambil penerbangan dengan Theo. Pastinya 
kau berpikir aku akan datang dengan maksud menyiksamu lagi 
tapi salah besar, karena aku datang juga dengan hati yang 
menyedihkan. Luka yang kau miliki tidak lebih besar dari 
lukaku sendiri.” 

“Saat aku sampai di bandara, melihat Connor memeluk 
dan bermesraan dengan gadis yang kupikir adalah dirimu 
membuat aku ingin menghancurkan adikku sendiri. Tapi saat 
aku tahu dia adalah Elida, aku kembali berpikir, apa kau di 
campakkan oleh adikku atau kalian memutuskan kalau 
hubungan kalian tidak berhasil dan Connor mengencani gadis 
lain? Tapi ketenanganmu saat melihat Connor dan Elida 
bersama meyakinkan diriku kalau kau tidak pernah memiliki 
perasaan pada adikku. Mungkin kau hanya memakainya 
sebagai tameng untuk melindungi hatimu dariku” 

Aku tidak bisa mendengarny ku tidak kuasa lagi 


meraihku saat kupikir aku akan duduk di tanah bersalju. 
Pelukan pria itu sungguh terasa melindungi. Membuat aku 


merasa aman karenannya. Biarkan seperti ini, Tuhan. 
* kk 


Chapter 12 


“Setelah kukatakan semua isi hatiku. Kuharap kau akan mengerti, posisi seperti 
apa yang aku miliki untukmu selama ini. Harusnya kuselesaikan dulu semua 
masalah yang bisa menjadi rintangan dalam hubungan kita. Tapi rupanya kau 
membuat aku mengatakan segalanya. Karena matamu seolah meminta itu dariku. 
Ya, selama ini hanya matamu yang memberitahuku semuanya. Walau mulutmu 
tidak pernah mengatakan banyak hal tapi matamu mengatakan lebih dari yang aku 
butuhkan.” 


Aku yang masih berlinang airmata dan juga hati yang 
hancur berantakan hanya bisa pasrah ke manapun Derren 
membawaku. Karena Derren hanya membawa aku masuk ke 
mobilnya. Membukakan pintu untukku bahkan memasangkan 
sabuk pengaman. Dia juga memperbaiki rambutku yang 
berantakan karena tangisku. Kami lalu meninggalkan area 
apartemen milikku. Membuat aku hanya bersandar pada kaca 
mobil. Mencoba menata hatiku tapi tampaknya tidak mudah. 

Setelah berkendara cukup lama yang tidak ku mengerti 
kemana arah tujuan Derren, Pria itu malah membuat aku 
tercengang karena kami malah ada di pelataran parkir bagian 
belakang hotel. Apa yang membuat Derren harus memutar- 
mutar mobilnya jika kami memang akan kemari? Tapi 
mungkin saja Derren hanya ingin airmataku mengering, 
karena sekarang juga aku sudah bisa mengendalikan diriku. 

Derren yang menceritakan masalahnya tentang 
kesalahanku, malah aku yang menangis untuknya. Sungguh 
cengeng. 

Dia membukakan pintu untukku. Ku lepaskan sabuk 
pengaman dan keluar. Pintu mobil telah tertutup. Aku 
menatap pelataran parkir yang sepi. Derren pasti sengaja 
membawa aku lewat belakang karena akan banyak mata yang 
menatap penasaran pada kami kalau sampai kami terlihat 
masuk ke hotel bersama. Mengingat keributan yang kami buat 
tadi sore, rasanya tidak perlu di tambahkan lagi. 

Aku terkejut saat Derren merengkuhku. Dia tidak 
memelukku, dia hanya memakaikan aku jaket tebal miliknya 
lewat belakang tubuhku. Tapi sesaat rasanya seperti aku 
dipeluk. Hangat tubuhnya bisa aku rasakan. Aku berbalik 
menatapnya. Dia hanya mengangkat tangannya dan 
mengalihkan anak rambut yang ada di pipiku. 


Ikat rambut? Entahlah. Aku bahkan tidak bisa berpikir di 
mana hatiku seharusnya berada sekarang. 

Kuberikan ia gelengan pada tanyanya. Pastinya dia paham 
kalau aku tengah linglung sekarang. 

“Ayo masuk. Aku akan membuatkan minuman hangat 
untukmu.” 

Derren tanpa sungkan meraih tanganku dan di 
genggamnya. Aku berjalan mengikuti langkahnya dengan 
mata yang fokus menatap tangan kami yang bertaut. Untuk 
pertama kalinya aku bersyukur karena lupa memakai sarung 
tangan. Jadi bisa kurasakan tangan kami yang seperti sekarang 
ini. 

Aku dibawa ke ruangannya dan untung saja tidak ada 
yang melihat kami. Walaupun ada, mungkin juga tidak akan 
ada yang mengenaliku karena aku menutup mulut dan hidung 
dengan syal. Berusaha. sedapat mungkin untuk 
menyembunyikan wajah. 

Derren mendudukkan aku di sofa tunggal miliknya. Kamar 
yang ada didekat ruangan kerjanya terbilang tidak besar, jika 
dibandingkan dengan kamar milikku, ruangan ini memang 
kecil. Tapi aku lantas ingat ruang rahasia yang tempo hari 
disebut Derren pada Peter. Di mana kira-kira ruangan itu? 
Rasa penasaran di dalam diriku tergali karena ada namaku 
yang tersebut pada perbincangan soal ruangan itu. Namun 
untuk saat ini bukan itu yang terpenting, karena jelas 
percakapanku dengan Derren belum selesai. Bahkan bisa 
dibilang kami belum memulainya. 

Derren sudah meninggalkan aku ke pintu penghubung 
menuju ruang kerjanya, hanya sebentar. Bahkan otakku 
belum banyak berpikir dan dia sudah kembali dengan dua 
gelas teh yang terlihat meng asap hangat. Hatiku 


bersuka cita tapi bibirku bun! a 
ka neen maa 


Gelas hangat itu sudah ada dalam genggamanku. Ku 
pegang gelas dengan kedua tangan, merasakan aliran 
hangatnya merasuk hingga ke sekujur tubuh. Hangat sekali. 
Aku tidak yakin apa aku benar-benar kedinginan tadi, tapi kini 
setelah mendapatkan kehangatan, aku tahu kalau aku 
memang membutuhkannya. Terimakasih untuk Derren yang 
mengerti. 

Derren menarik salah satu kursi ke depanku. Benar-benar 
ke depanku, dia duduk di sana hingga lutut kami hampir saling 
bergesekan. Membuat aku tidak nyaman, bukan karena aku 
tidak suka. Tapi karena aku takut kalau aku tidak bisa 
menahan diri dengan perasaan bahagia yang aku miliki saat ini. 

“Sudah merasa lebih hangat?” 

Aku menatap Derren. Bibirku masih ada dipinggir gelas 
membuat aku dengan segera menyeruput teh itu sedikit dan 
kembali menghangatkan tanganku pada gelas. Aku 
mengangguk pada, Derren. “Terimakasih.” Ujarku 
bersungguh-sungguh. 

“Sekarang katakan padaku semuanya.” 

“Apa?” 

“Perasaanmu, Serine. Aku sudah bosan menebakmu jadi 
ceritakan padaku semuanya.” Tegasnya. 

Aku meneguk ludah. Teh manis yang tadi aku telan sedikit 
terasa pahit di lidahku. Aku berdehem, tiba-tiba serak 
melanda tenggorokan. Aku tidak tahu harus memulai dari 
mana. Aku juga tidak pernah tahu kalau aku akan menghadapi 
situasi semacam ini. 

“Kenapa kau pergi?” 

Aku menatap Derren. Pergi? 

“Kenapa kau memillih pergi dengan Connor tiga tahun 
yang lalu?” ah. 

— Kukira tapi Derren 


apa yang ada di otakku sekarang. Aku sendiri kesal pada diriku. 
Jadi sepertinya itulah alasan mengapa Derren memilih untuk 
mengajukan pertanyaan. 

“Karena aku melihatmu ke hotel dengan seorang wanita. 
Saat itu kupikir aku memang harus pergi karena tampaknya 
kau menemukan wanita yang lebih bisa bersamamu 
dibandingkan denganku.” Kembali kuingat masa itu. Masa 
luka di mana yang bisa masuk ke tubuhku hanya air putih saja, 
sementara yang lain aku bahkan tidak memiliki tenaga untuk 
menelannya. 

“Dia adalah..” 

“Aku tahu. Dia istri temanmu, yang harus kau bujuk 
pulang karena bertengkar dengan suaminya. Aku tahu tapi 
telambat tahu, tiket sudah di pesan oleh Connor. Semuanya 
sudah diurus bahkan tempat tinggal kami. Jadi aku tidak 
memberitahu Connor kalau kami salah sangka. Wanita itu 
mendatangi aku tapi dia terlambat.” 

Derren mengangguk. Sepertinya dia memang tahu kalau 
wanita itu datang padakku. Diakah yang memberitahunya? 
Diakah yang meminta? 

“Lalu malam itu. Saat kita melakukannya..” 

Aku bersemu. Ku tundukkan pandangan. Derren 
terdengar sulit mengatakannya. Aku yang mendengarnya saja 
terasa sulit. Apalagi dia. 

“Kau pergi apa karena kau menyesalinya?” 

Menyesal? Tentu saja tidak. Kugelengkan kepala. “Tidak. 
Sebaliknya. Aku takut kau menyesalinya.” 

“Bagaimana dengan kalimatmu sore tadi?” 

“Kau membuat aku marah jadi aku mengatakan apa saja 
untuk menyakitimu.” 
“Berikan gelasmu.” 


Aku mengangkat pandangan kearahnya. Kuberikan 
gelasku dan dia meletakkan gelas itu bersama dengan 
gelasnya di atas lantai. Begitu saja. 

Keterkejutan melanda saat Derren berlutut didepanku 
dan meraih daguku. Bibirnya mengecup bibirku. Pelan dan 
hati-hati. Aku yang awalnya melebarkan pupil mataku mulai 
terbawa arus. Kupejamkan mata, menikmati rasa bibirnya 
yang hangat. 

Tangannya berada di atas tanganku yang kutaruh di 
pangkuan. Dia menggenggam erat kedua tanganku. 
Menciptakan sensasi hebat pada jantungku. Rasanya aku 
seperti dilingkupi oleh kebahagiaan, kebahagiaan yang 
berwujud mahluk Tuhan yang sangat aku cintai ini. Jadi 
apakah ini artinya cintaku berbalas? Sungguh? Jika ada yang 
mengatakan ya seribu kali, kupikir aku belum akan bisa 
mempercayainya. Bagaimana bisa cinta lima tahunku yang tak 
berbalas seolah diberikan cahaya sekarang? 

“Bisakah kau pindah dari apartemen itu?” Derren 
bertanya. Bibirnya masih ada di atas bibirku. Tapi sepertinya 
apa yang dia tanyakan tidak bisa dia tunda. 

“Kenapa?” 

Derren mengulum bibirku dalam. Membuat aku 
terdorong hingga bersandar di sofa tapi pria itu bahkan tidak 
melepaskan aku. “Tinggal denganku. Alih-alih aparteman itu, 
kita bisa menyewa satu aparteman mewah di sekitar sini jika 
kau tidak mau tidur di hotel.” 

Aku mendorong dada Derren sedikit. Kali ini aku diliput 
dengan rasa ingin tahu yang teramat besar. Membahas rasa 
ingin tahuku dengan bibirnya ada di atas bibirku, kupikir bukan 
cara yang bijak. “Kenapa?” 

menan kenapa sejak tadi. Kau sungguh 
emang merasa perlu penegasan dariku?” 


Derren mengelus rahangku. Sejak tadi matanya hanya 
menatap dua hal dariku. Mataku dan bibirku. Tatapannya 
sungguh berbeda dengan Derren yang aku kenal. Membuat 
aku ragu, apakah aku berada di alam nyata atau alam khayalku? 
Sudah kukatakan bukan, dua alam itu tidak pernah menyatu 
dalam kisah cintaku. Tapi kini seolah keduanya saling 
merangkul hingga aku tidak yakin yang mana yang lebih 
mendominasiku. 

“Karena aku tidak bisa jauh darimu. Aku benci merasa 
tersiksa karena hadirmu tidak ada di sisiku. Jadi aku 
menawarkan untukmu tinggal denganku atau pindah ke 
kamar yang sudah di siapkan pihak hotel untukmu. Ruangan 
pribadi yang tepat berada di bawah lantai ruanganku.” 

Itu bukan tawaran. Itu perintah. Kediktatoran yang wajib 
aku ikuti tanpa bantahan. Dan rasanya begitu tepat. Alih-alih 
merasa terganggu, aku malah merasa bahagia. Inikah rasanya 
di cintai oleh orang yang kita cintai? 

Jentikan jari membuat aku mengerjap. “Jawabanmu, 
Serine.” 

“Aku akan pindah ke hotel.” Rasanya terlalu cepat jika 
aku harus tinggal denganmu dalam satu apartemen. Aku 
takut hatiku akan meledak karena bahagia. 

“Baiklah. Aku akan meminta orang memindahkan 
barangmu.” 

Derren kembali maju setelah mengatakannya. Kupikir dia 
akan kembali melumat bibirku tapi dia hanya mencium 
keningku. Membuat aku kecewa tapi langsung aku sadari, 
terlalu tamak jika merasa kecewa dengan ciuman pada kening 
sekarang. Aku bahagia. Kekecewaan semacam itu tidak 
kuperlukan. 


Chapter 13 


“Kau terlelap. Percakapan kita jauh dari kata memuaskan untukku. Aku masih 
ingin melihat matamu yang berbinar saat bercerita. Aku masih ingin mendengar 
suaramu yang merdu. Untuk pertama kalinya aku merasa menjadi manusia paling 
sempurna. Sejak awal aku memang tahu kalau kau adalah penyempurna untukku 
tapi aku tidak pernah tahu kalau aku akan menjadi sebahagia ini hanya dengan kau 
yang mulai terbuka denganku. Tapi lelap telah mengambilmu dariku. Malaikat 
mimpi sudah meniupkan serbuknya padamu. Membuat aku terjaga seorang diri 
dengan mata yang terfokus hanya menatap kearahmu. Bidadari malamku. 
Damaimu mendamaikan aku.” 


L----------—5. 


Aku membuka mata. Menatap sekeliling dan dengan 
cepat terlonjak bangun saat sadar kalau aku tidak ada di 
apartemen. Ingatan membanjiri kepalaku. Jadi semuanya 
bukan mimpi? Aku meletakkan tanganku di atas dadaku. 
Degupannya kencang. Senyum terkembang di bibirku. Aku 
dan Derren sungguh bersama-sama tadi malam. 

Pria itu menciumku. Dengan mesra. 

Aku menulusuri bibirku dengan jari telunjukku. 
Merasakan bibir Derren senyata itu kupikir hanya akan ada 
dalam mimpiku. Aku dan Derren memang sudah berciuman 
bahkan berhubungan intim tapi malam bergelora nafsu itu 
tidak bisa aku hitung. Jelas kami berdua sama-sama dibalut 
gairah dan hasrat. Tapi yang terjadi tadi malam, aku bahkan 
tidak berani membayangkannya. Aku takut kalau semua itu 
hanya mimpiku saja. 

Derren juga menyentuh kepalaku. Mengelus rambutku. 
Tangannya membaca helai demi helai rambutku. Membuat 
aku merasa begitu berharga. 

Aku tersenyum sekarang. Bagai orang gila. Kukira aku 
memang akan gila sebentar lagi. Lalu penyebab kegilaanku 
sudah berjalan kearahku. Dia melewati aku begitu saja, 
menuju kulkas kecilnya. Tapi dia tidak membuka kulkas itu, dia 
malah membuka lemari yang tergantung di atas kulkas. 
Mengambil satu botol minuman. Meminum air putih. 

Dia berkeringat. Apa yang sudah dia lakukan? Celana 
panjang longgar dengan jaket hodie tipis. Apakah dia berlari. 
Sepatu yang di pakainya memberitahu aku. Apa dia memang 
suka lari pagi? Tapi dulu aku tidak pernah melihatnya 
melakukan semua itu. Lagipula kenapa juga dia berlari sepagi 
ini, udara pastinya sangat dingin. Tapi melihatnya berkeringat 
membuat aku tahu kalau ia be gan cukup baik. 


“Baru saja. Maaf aku ketiduran tadi malam.” Sesalku. 

Harusnya aku tidak tidur. Kapan lagi aku bisa bicara 
setenang itu dengannya. Membahas masalah pribadi kami 
dengan perasaan bahagia semacam itu. Aku tidak mampu 
menjabarkan betapa menyesalnya aku atas apa yang aku 
lakukan. Jika ingin kuputar waktu, akan aku paksa mataku 
terbuka. 

“Bukan masalah.” Dia meletakkan satu lututnya diatas 
ranjang. Mencium keningku yang langsung membuat aku 
bersemu. Jangan bangunkan aku dari mimpi ini. “Minumlah.” 
Dia menyerahkan botol padaku. 

Aku mengambil botol itu dan menatapnya. Tutup botol 
masih ada padanya. Dia diam di tempatnya semula. 
Menantikan aku meminum minuman bekas bibirnya itu. Aku 
minum dari botol. Baru sadar kalau aku sangat haus. Hingga isi 
botol itu tandas olehku. Aku di hadiahi senyuman. Layaknya 
anak kecil, aku bergembira. 

Dia mengambil botol kosong dan melemparnya ke 
sembarang arah. 

Keterkejutan melandaku. Saat dia dengan mudahnya 
melepaskan jaketnya dan juga kaos yang dia kenakan. 
Membuat aku melihat tubuhnya yang menggiurkan. Inginku 
rapatkan bibir agar air liurku tidak menetes. Tapi bahkkan bola 
mataku saja tidak bisa bergerak. Apalagi yang lain. Apa yang 
dia pertonton sukses membuat aku terpana. 

Derren mendekat. Sangat dekat sampai aroma 
keringatnya bisa tercium olehku. Aroma maskulin yang 
membuat aku membayangkan ranjang dan dia di atasku. 
Tentunya tidak hanya sekedar untuk menindihku. Melainkan 
melakukan hal yang lain. 

“Aku ingin mandi. Kau ikut?” Tawarnya. 


Dia tersenyum. Lebar senyum itu membuat aku bisa 
melihat cahaya pada matanya yang terpancar indah. Dia indah 
sejak dulu, tapi yang sekarang kata indah terlalu mudah untuk 
menggambarkannya. 

“Matamu tidak pernah puas menatapku. Dengan 
pandangan lugu seperti itu, aku selalu berpikir kau akan 
menyatakan perasaanmu sejak awal pertemuan kita. Tapi 
rupanya butuh aku untuk membuatmu melakukannya dan 
butuh banyak tahun untuk kita sampai pada titik ini.” 

Dia mengusap kelopak mataku dengan ibu jarinya. Kedua 
kelopak mataku. 

“Mata yang indah. Dan menggoda.” Tambahnya dengan 
bibir yang sudah melumat bibirku dengan dalam. Aku 
memejam. Menikmati ciumannya yang memabukkan. 

Setelah ciuman panjang itu terlepas dia turun dari ranjang. 
Membuat aku menatapnya yang sudah berjalan kearah satu 
pintu yang aku tahu adalah kamar mandi miliknya. Kupikir ia 
tadi meminta aku ikut dengannya. Apa permintaan itu sudah 
tidak berlaku? 

“Mandilah setelah aku. Aku tidak yakin bisa menahan 
diriku saat melihatmu telanjang lalu jika aku menyentuhmu 
dapat dipastikan kalau kita tidak akan bisa bekerja hari ini.” 

Itu yang dia katakan dan dia meninggalkan aku masuk 
membuat aku dengan segera masuk ke dalam selimut. 
Berusaha menahan diri agar tidak berteriak kesenangan. 
Jantungku rasanya akan meledak. 

sk k*k 

Yang aku lakukan setelah masuk ke ruanganku adalah 
tersenyum. Seperti orang gila aku hanya menatap tanganku 
sejak tadi. Oh siapapun yang melihatku pastinya akan 
menuduh aku telah kehilangay n kewarasan. Masa bodoh 


mahluk Tuhan yang paling bahagia. Aku tidak pernah 
menyangka hari seperti ini akan datang jadi saat aku 
menemukan hari ini, bersyukur bukan lagi hal yang lumrah 
untuk dilakukan. 

Derren memesan makanan hotel ke kamarnya tadi dan 
meminta aku sarapan dengannya. Saat sarapan kami 
berlangsung, tanganku di genggamnya dan bahkan tidak dia 
lepaskan sampai makananku habis. Dia juga memberikan aku 
ciuman di dahiku saat kami berpisah. Jaraknya hanya satu 
lantai tapi kesenduan tidak dapat aku enyahkan. Aku hanya 
takut perpisahan kami akan membuat dia berubah. Itulah 
yang membuat Derren memberikan aku ciuman di dahi juga 
pipiku. Untuk menenangkan aku. 

Entah sejak kapan Derren mulai suka denganku. Aku 
belum sempat bertanya padanya. Mungkin nanti aku akan 
bertanya tapi tidak sekarang karena sekarang aku harus 
bekerja. 

Pintu terbuka. Hanna ada di sana. Keterkejutan ada di 
mata sekretarisku. Aku melihat jam dinding dan tahu kalau ini 
memang bukan waktu biasanya aku datang. Lagipula aku 
memang tidak bisa menunda untuk datang, Derren bilang dia 
harus bertemu dengan klien penting jadi kami tidak bisa 
berduaan di kamarnya cukup lama. Sangat di sayangkan tapi 
kurasa memang cukup untuk pagi ini. 

Aku mendapatkan dua ciuman dan satu pelukan hangat. 
Oh ya, dia juga menggodaku dengan cukup baik. Jika aku tidak 
bersyukur juga untuk itu maka aku memang manusia yang 
buruk. 

“Anda baik-baik saja?” 

Aku ipansanekat pandangan. Hanna sudah berdiri 
didepan mejaku. Wajahnya terlihat memprihatinkan tapi 
akulah ya e skin dia pikir aku 


senyum terlebar untuknya, sebagai konfirmasi kalau dia salah 
tentangku. Tapi kalimat Hanna membungkamku. 

“Semua staf wanita di hotel ini mendukung anda. Kami 
juga menyelidiki semuanya. Rupanya tuduhan perselingkuhan 
anda salah besar. Jadi kami bersatu untuk membersihkan 
nama anda.” 

Aku melongo. “Apa?” Linglung aku bersuara. 

“Anda tenang saja. Saya akan melindungi anda. Saya tidak 
akan membuat panutan saya diinjak-injak harga dirinya 
seperti ini. Walau saya bukan anda tapi saya merasakan apa 
yang anda rasakan. Percayakan saja semuanya pada kami.” 
Suara menggebu-gebu Hanna hanya membuat kepalaku 
pusing. Aku tidak butuh dilindungi. 

Apa yang akan dipikirkan Derren saat mendengar semua 
ini? 

“Baikah, Hanna. Kau boleh keluar. Aku harus bekerja.” 
Kuusir halus Hanna. 

Hanna tidak menghilangakan rasa kasihan di matanya 
yang tertuju untukku. Membuat aku ingin memegang kedua 
bahunya lalu aku guncang dengan kekuatan penuh agar Hanna 
bisa berhenti melakukan hal konyol. Untung saja dia langsung 
keluar dan tidak mengonfrontasi lebih jauh. Hingga aku bisa 
dengan mudah menarik nafasku. Ini buruk. 

Aku mengambil ponselku dan menekan beberapa digit 
angka milik pria yang membuat hatiku berbunga-bunga. 
Panggilanku diangkat pada dering kedua. 

“Halo.” Aku menyapa. Meletakkan satu siku di atas meja 
dan jemariku yang bermain di atas kertas dengan senyum- 
senyum tidak karuan. 

“Serine.” Dia menyebut namaku. Hatiku melambung 


rasanya. Aku akan gila, Tuhan. 
= “Apa yang.sedang kau lakukan?” i parm 


“Apa aku mengganggu?” 

“Kou ingin aku datang ke ruanganmu dan menjawabnya?” 

“Apa..” Aku linglung. Dia bilang apa..? 

Tawa kudengar langsam dari bibirnya. Membuat aku tahu 
kalau dia tengah menggodaku. Dasar! Aku cemberut. 

“Kau ingin makan sesuatu. Ayo keluar makan bersama.” 

Tawaran yang menarik. “Tidak bisa. Kita memiliki 
masalah.” 

“Masalah. Apa?” 

Aku menarik nafas panjang. “Ini soal yang kemarin sore. 
Mereka semua, para staf terutama yang wanita 
menyalahkanmu dan kupikir itu akan sulit bagimu. Mereka 
juga tahu soal perselingkuhan yang beredar ternyata tidak 
benar.” 

“Itu memang salahku.” Dia menyalahkan diri. “Biarkan 
mereka membersihkan namamu. Aku juga membantah 
perselingkuhan itu dulu. Tapi berita asing malah membuat 
skema kalau aku sengaja melakukannya agar namamu dan 
adikku terlindungi.” 

“Bukankah memang begitu?” Kutanya dia karena 
pastinya itu yang dia pikirkan dulu. Aku berselingkuh dengan 
Connor tapi Derren tidak bisa mengumbarnya ke muka umum 
dan lebih memilih menutupnya. 

“Aku ingin menciummu.” 

Aku bengong. Membayangkan bibirnya yang siap 
melumat dan kulumat. Ah rasanya aku sangat merindukannya. 
Dia hanya ada beberapa lantai di bawahku. Tinggal masuk ke 
lift dan kami akan bertemu. Semudah itu. Saling memuaskan 
dengan cepat dan diam-diam. Membuat seolah tidak terjadi 
apapun di antara kami. Semudah itu sesuatu dikhayalkan. 

- “Kau ingin bert ira tanya Derren menyadarkan. 
“Diam-diam.” , 


Ya. Tentu saja aku ingin. Secepatnya dan pertemuan itu 
harus lama tanpa bisa disela oleh siapapun. Tapi tentu saja, 
tidak akan semudah itu. 

“Kau bilang untuk tidak terlambat tapi sepertinya kaulah 
yang terlalu pagi. Apa kau sangat tidak sabar bertemu 
denganku. Hingga kau percepat jam di apartemenmu.” Edgar 
sudah masuk tanpa mengetuk pintu dan langsung bicara 
tanpa peduli apa yang sedang aku lakukan. 

“Kau bersama seseorang di sana?” Nada suara Derren 
berat. Terdengar tidak suka dengan apa yang dia pikirkan. 

“Aku akan menghubungimu nanti.” Akhirnya hanya itu 
yang aku katakan padanya. 

“Baiklah. Jangan macam-macam, Serine. Aku memasang 
kamera pengawas di ruangan itu.” 

“Apa?” 

Telepon sudah dimatikan. Membuat aku menatap 
ruangan dengan cepat, mencari disetiap sudut tempat. Dia 
sungguh memasang kamera? Sial, dia benar atau hanya 
menggoda? Aku tidak bisa mencari tahu karena dia sudah 
memutuskan panggilan. Kenapa dia sangat suka membuat aku 
menebak semua hal tentang dirinya? Dia bilang bosan 
menebakku tapi lihatlah dirinya, dengan mudahnya 
menghadirkan tebakan untukku. 

Ketukan di depanku membuat aku mendesah pasrah. 

Edgar menggeleng. “Setiap detik bertemu denganmu, aku 
selalu menemukan kau berbeda. Kali ini ada apa?” 

“Karenamu!” Tajam aku menatapnya. 

Edgar menunjuk dirinya dengan tidak yakin atas tuduhan 
yang aku layangkan padanya. “Karenaku? Apa kau bercanda.” 
Pria itu mendesah kasar. “Jadi sekarang aku jadi tersangka 
atas penderitaanmu? Tidak dapa ya dengan apa yang 


Aku berdiri dan berjalan untuk duduk di sofa. Sedang ia 
masih berdiri di depan mejaku dengan tubuh yang sudah 
berputar menghadapku. Aku melihat penampilannya yang 
cukup mengesankan. Edgar memiliki wajah yang unik 
menurutku seperti campuran Asia dan Barat. 

“Kau tidak pernah mengatakan padaku tempat tinggalmu, 
Ed.” 

Dia mendengus. “Setelah menyalahkanku, kau bersikap 
ingin tahu sekarang?” 

Aku memutar bola mataku. “Apa kau memang selalu 
kekanakan seperti ini, Edgar? Tidak dapat kubayangkan 
perempuan yang bersamamu kelak.” Aku menggeleng 
dramatis. 

“Akan kubuat kau yang akan menjadi perempuan itu.” 

Aku melotot lalu tertawa. Kencang sampai aku merasa 
urat leherku mengeras. “Tidak akan pernah.” 

“Kau meragukan aku?” Pria itu berjalan mendekat. 
Membuat aku hanya menatapnya dengan santai. “Jangan 
katakan tidak, Serine. Kau belum lihat apa yang bisa aku 
lakukan. Aku takut pada akhirnya kaulah yang akan 
menawarkan diri padaku.” 

Aku berdiri dan tepat pada saat itu dia sudah ada di 
depanku. Aku baru sadar kalau Edgar cukup tinggi, hanya lebih 
pendek sedikit dari Derren. 

“Sudah cukup dengan pembahasan kita yang ini. Mari 
lanjutkan ke pekerjaan kita.” Aku sudah akan berjalan 
melewatinya karena aku tidak tahu mengapa, aku merasa 
aneh dengan dia yang serius seperti sekarang. Tatapannya 
seolah menggerogoti jiwaku. 

Tangan gear m meraih SEND dan ditariknya hingga aku 
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ketidaksengjaan atau malah sebaliknya, aku tidak yakin. Tapi 
mata kami yang bertemu membuat aku merasa aneh. 

Aku menelan ludahku dengan susah payah. “Edgar..” 
Kusebut namanya dengan nada peringatan. 

“Kau ingin melempar dadunya?” dia bertanya dengan 
senyum miring. Menantang aku. 

Suara ponselku berdering. Membuat aku dengan cepat 
melepaskan diri dari Edgar. Pria itu awalnya bersikeras 
memegangku tapi aku memberikan tatapan memohon 
untuknya. Membuat dia mengalah. 

“Aku akan menunggumu di lobby. Kita harus pergi ke Mall 
Untuk melihat kertas dinding yang kau maksudkan.” 

Aku tidak menjawabnya dan dia tidak menunggu. Dia 
sudah meninggalkan aku. 


Chapter 14 


“Dia tidak tahu kalau bukan hanya dia yang bisa mencintai orang lain selama itu. 
Karena pada dasarnya cintaku padanya juga sehebat itu. Aku telah lama 
memendam perasaanku, aku takut kalau aku sudah tidak bisa menahannya 
sekarang.” Edgar Dale 


“Jaga bidadari malamku, Tuhan. Jaga dia seperti aku selalu menjaga dirinya 
selama ini. Tidak ada ketakutan lebih hebat yang bisa aku miliki, selain kalau dia 
tahu alasan apa yang dimiliki ayahnya hingga menjodohkan dia denganku.” Derren 

Lincoln si 


Aku berdehem. Mencoba melonggarkan tenggorokanku 
yang terasa serak akibat Edgar dan keanehannya itu. 
Ingatanku kembali pada kamera pengawas yang di maksud 
oleh Derren. Apa Derren memang memiliki kamera itu? Itukah 
yang membuatnya menelpon aku untuk memarahiku? Maka 
harusnya aku sudah menyiapkan alasan yang dapat dengan 
mudahnya bisa diterima oleh Derren. Aku katakan saja 
padanya kalau Edgar itu agak gila. 

Aku melihat layar ponselku. Nama Derren ada di sana. 
Kugeser warna hijau di layar ponsel. 

“Derren..” 

“Rapatku selesai satu jam lagi. Apa yang akan kau 
lakukan?” 

Aku mengerjap. Tunggu dulu, dia tidak tahu? Sungguh? 
Jadi dia berbohong. Dasar penipu, tapi syukurlah kalau dia 
memang tidak tahu yang sebenarnya. Aku tidak mau kami 
bertengkar. 

“Aku harus pergi ke Mall dengan Edgar. Ada yang harus 
kami cari.” 

“Tentang pekerjaan kan?” 

“Tentu saja. Apalagi.” Aku tertawa. Terlalu kencang 
hingga bahkan aku sendiri merasa aneh dengan diriku. 

“Kau baik-baik saja? Ada yang tidak kau katakan padaku?” 

Jantungku melesat rasanya. Aku selama ini pandai 
berbohong, kenapa sekarang keahlian itu rasanya memudar. 
Lakukan dengan sungguh-sungguh Serine! Kau mau 
kebahagiaan yang kau rasakan pudar? Tidak akan kubiarkan. 

“Tidak ada yang kusembunyikan. Selain fakta kalau aku 
mencari kamera pengawas yang kau maksudkan seperti orang 
gila. Kau berbohong padaku.” Kulayangkan tuduhan. 
kebohongan harus di bumbgji zan ke benaran . agar 
kebohonga i 


Suara tawa kecil kudengar dari Derren dan aku tahu, kalau 
aku telah melewati fase kecurigaannya. Membuat aku bisa 
bernafas lega karenannya. 

“Maaf, hanya saja aku selalu ingin melakukannya.” 

Alisku berkerut mendengarnya. “Memasang kamera 
pengawas di ruanganku?” 

“Tidak, tapi menggodamu.” 

Aku bersemu. Kami sudah seperti pasangan sekarang. 
Bahagia rasanya. Memang tidak buruk, digoda olehnya. 

“Maka lakukan sepuasmu.” Pintaku. 

“Tidak. Aku ingin menggodamu secara langsung. Pilihlah, 
kamarmu atau kamarku.” 

Kali ini tidak hanya pipiku yang bersemu. Tapi seluruh 
tubuhku berdenyut ingin. Membayangkannya saja membuat 
aku cukup bahagia. “Kamarmu.” 

“Baiklah. Aku akan membuat kamarku cukup istimewa 
untukmu malam ini.” 

“Kalau begitu aku menantikannya dengan tidak sabar.” 

“Senang mendengarnya. Sampai jumpa nanti malam.” 

“Sampai jumpa, Derren.” 

Aku memutuskan sambungan. Mendekap ponselku 
dengan erat, aku berjingkrak kegirangan. Jantungku rasanya 
akan meledak karena terlalu bahagia. Apa ini benar-benar 
hidupku? Aku tidak pernah tahu kalau aku akan sebahagia ini. 
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Kebahagiaan yang aku rasakan tidak membuat aku 
melupakan fakta atas apa yang terjadi pada Edgar dan aku di 
ruangan. Kalimat Edgar masih betah bertengger di otakku. Aku 
mendinginkan pria itu walau aku tidak berniat melakukannya. 
Hanya saja dia membuatku Sa dengan sikap dari 


Sejak tiga tahun yang lalu dia memang dengan blak- 
blakan mengatakan kalau aku wanita impiannya. Itulah yang 
membuat aku tidak nyaman dengan pertemuan kami. 
Mengingat kalau tidak akan mungkin bagiku bisa membalas 
perasaannya kalau sampai perasaan itu masih ada. 

Tapi jelas-jelas malam itu dia telah menegaskan padaku 
kalau hanya aku seorang yang bisa bertahan jatuh cinta pada 
satu orang. Sedangkan dia sudah melupakan apa yang dia 
rasakan dulu padaku. 

Lalu maksud dari sikapnya tadi itu apa? 

Bisa saja aku yang menawarkan diri padanya. Intinya dia 
bisa dengan mudah membuat aku jatuh padanya? Itukah? 
Kenapa rasanya dia terlalu percaya diri. 

Tanganku ditarik hingga langkahku mundur. Dengan 
segera aku melepaskan diri. Menatap si penarikku yang tidak 
lain adalah Edgar. 

Kami sudah sejak tadi ada di mall. Tapi sepatah katapun 
tidak ada yang keluar dari mulutkku ataupun Edgar. Kami 
sama-sama bungkam dan satu-satunya interaksi yang 
dilakukan Edgar hanya menarikku agar aku tidak menabrak 
salah satu kereta dorong yang tiba-tiba lewat dan di bawa oleh 
pegawai mall. 

“Terimakasih.” 

Kukatakan itu dan melanjutkkan langkahku tapi Edgar 
berdiri di depanku dan menghadang jalanku. Membuat aku 
menatapnya. 

“Apa kau begini karena apa yang aku katakan tadi?” 

Ku alihkan pandangan. “Apa maksudmu? Aku tidak 
mengerti.” 

Edgar meraih rahangku dan dengan cepat aku 
menepisnya; Dia tidak memiliki ha « menyentuhku. 


Pandangan marahku membuat dia mengangkat kedua 
tangannya. 

“Ayolah, itu hanya candaan. Kenapa kau menanggapinya 
dengan sangat serius seperti ini?” 

“Itu tidak terdengar seperti sebuah candaan.” 

Edgar memutar bola matanya. “Kau yang lebih dulu 
menuduhku tanpa dasar. Jadi aku mengatakan semua itu 
hanya untuk membalasmu. Tidak kusangka kau akan 
menanggapinya dengan sangat serius seperti ini. Benar-benar 
buruk.” 

“Benarkah?” 

Edgar menggeleng dengan dramatis. “Aku takjub padamu. 
Sangat.” 

“Apa?” 

“Kau yang sungguh kekanakan sekarang.” 

“Apa kau bilang?” 

Edgar berbalik dan pergi meninggalkan aku yang 
membuat aku mengejarnya tapi dia malah berlari dengan 
cepat menghindariku. Membuat kami malah saling kejar- 
kejaran. Mengabaikan tatapan semua orang di pusat 
perbelanjaan itu. 

Tapi aku berhenti berlari dan menatap sekeliling. 
Membuat Edgar mendekat dengan cepat. 

“Ada apa?” Tanyanya ikut menatap sekitar. 

“Aku seperti melihat seseorang yang aku kenal.” 

“Siapa?” 

“Adik ayahku. Pamanku.” Aku terus mencari tapi rasanya 
aku memang salah melihat. Tidak ada yang sama. 

“Kenapa tidak kau telpon saja. Mungkin dia memang ada 
di sekitar sini.” 


Edgar mengerut. “Kenapa dia menghilang?” 

Aku hanya mengangkat bahuku. Aku juga tidak mengerti. 
Dia bahkan tidak meninggalkan sepucuk surat untukku. 

“Ayo kita ke toko itu. Aku harus kembali ke hotel 
secepatnya. Mungkin aku salah mengenali orang.” 

“Baiklah.” 

Kami berjalan beriringan. Aku kembali menatap belakang 
untuk meyakinkan diriku tapi tetap tidak ada, membuat aku 
yakin kalau aku memang salah mengenali orang. 
Kuhembuskan nafasku dalam. 

*k* 

Aku keluar dari mobil dan menatap Edgar dengan senyum 
puas yang terkembang di bibirku. Kami menemukan apa yang 
kami cari lalu hubunganku dan Edgar bisa baik-baik saja. 
Kesalahpahaman itu dapat terselesaikan dengan cukup baik. 
Itulah yang lebih mendominasi rasa bahagiaku. Rasa bahagia 
karena Edgar tidak memiliki perasaan apapun padaku. 

“Kau yakin tidak ingin makan siang bersama?” Edgar 
menatap jam tangannya. “Tinggal beberapa menit.” 
Tambahnya. Sejak tadi begitu keras kepala ingin mengajak aku 
makan bersama. 

“Tidak hari ini.” 

“Kenapa? Apa kau ada janji dengan seseorang?” 

Aku tersenyum. Lalu menggeleng. “Tidak. Tapi kupikir aku 
akan membuat janji dengannya.” 

“Seorang pria?” 

“Sampai jumpa, Edgar.” 

“Kau belum memberitahuku.” 

Aku sudah mundur dari tepi jalan, melihat mobil di 
belakang Edgar mulai membunyikan klakson dengan tidak 
sabar. Membuat Edgar tidak r k an lain selain 
menjalankar nuhi c 


Aku berbalik untuk masuk hotel tapi dahiku terbentur 
sesuatu yang membuat keseimbanganku goyah. Hingga 
membuat aku akan terjatuh tapi satu tangan sudah 
memegang pinggangku dengan cukup kuat dan membuat 
posisiku kembali tegak di depannya. Aku mendongak. Melihat 
dia tampak suka dengan posisi kami. 

“Derren.” Kusebut namanya dengan pikiran melayang. 
Aroma Derren memiliki ciri khas yang membuat siapapun 
mencium aromanya akan merasa seperti berada di pedesaan. 
Tenang dan menghanyutkan, Derren juga seperti itu. Sikap 
dan sifatnya. 

“Kau masih ingat dengan namaku setelah seharian 
berkeliling dengan pria lain?” 

Dia sudah melepaskan tangannya dari pinggangku dan 
dengan cepat memutar tubuhnya meninggalkan aku. Segera 
kukejar dia. Apa dia marah? Tapi dia tahu kalau alasanku pergi 
dengan Edgar adalah karena pekerjaan. 

“Kami pergi untuk mengurus pekerjaan. Aku sudah 
memberitahumu. Bahkan saat sampai di sana aku mengirim 
pesan padamu. Kau membacanya dan tidak membalas.” 

“Karena aku tidak mau mengganggumu.” Dia masuk ke 
pintu putar dan aku tertinggal. Membuat aku melewati pintu 
yang lain agar aku bisa mengejarnya. 

“Lalu kenapa sekarang kau marah?” 

Derren berhenti. Berbalik hingga aku harus mundur satu 
langkah agar aku tidak terlalu dekat dengannya. “Aku tidak 
marah.” 

Aku menatapnya bingung. “Tapi tadi kau bilang hal 
seperti itu dan meninggalkan aku maksudnya apa?” 

Derren tersenyum. Lebar dan Lea semangat membuat 


itu lebih kejam dari mafia sekalipun. Mereka membuat 
argumen yang tidak-tidak tentangku demi membela kaum 
mereka. Yang tentu saja adalah dirimu.” Derren menunjuk 
tepat padaku. 

Aku menatap sekeliling dan aku baru saja sadar kalau aku 
telah membuat kami kembali menjadi pusat perhatian. 
Tatapan aneh itu kembali aku lihat. Aku meringis. Siapapun 
yang wmembelaku sekarang pastinya akan berhenti 
melakukannya kalau mereka melihat apa yang aku lakukan. 
Bodohnya aku. 

“Aku harus pergi.” 

Aku menutup wajahku dengan satu tangan. Sempat 
kulihat ada yang membuat video pada kami. Ini memalukan. 
Sangat. 

Tapi rupanya ketenangan Derren tidak berguna di waktu 
ini. Pria itu dengan jelas ingin menyiram bensin pada kobaran 
api. Itulah yang membuat dia meraih lenganku dan menarik 
aku ke dalam pelukannya. Membuat aku melotot tidak yakin. 
Kucoba melepaskan diri tapi belitan tangan Derren menguat. 

“Apa yang kau lakukan, Derren?” 

“Ingin menunjukkan pada semua orang kalau kau hanya 
cocok berada di dalam pelukanku.” Jawabnya santai. 

Suara kesiap terdengar bersahutan. Membuat aku tidak 
tahu lagi harus kutaruh di mana wajahku. 

sk k*k 

Aku membuang tasku dengan sembarang. Tahu kalau pria 
itu pasti ikut masuk. Pandangan kami bertemu dan bisa- 
bisanya dia menatap aku dengan senyuman yang lebar. Dia 
benar-benar menyebalkan. Aku hampir tidak bisa 
melangkahkan kakiku karena malu tapi dia dengan mudahnya 
Iastesendone A aku masuk ke di ang bahkan membuat 


“Apa itu tadi?” Kutanya dia. Dengan amarah yang 
tertahan. Bukan karena marah padanya tapi semua karena 
aku terlalu malu, bahkan untuk sekedar merasa bahagia saja, 
aku tidak sanggup. “Apa itu yang dilakukan seorang Owner 
hotel dan General Manager?” 

“Itu yang dilakukan dua orang yang saling jatuh cinta, 
Serine.” 

Aku ternganga. Tidak dapat kupercaya kalau itulah 
jawaban yang akan dia berikan pada tanya kesalku. Aku sendiri 
tidak tahu harus berkata apa. Dua orang yang saling jatuh 
cinta? Sungguh. Dia juga memiliki perasaan yang sama seperti 
rasaku padanya. Terlalu gembira pada fakta yang dia beberkan 
membuat aku bungkam. 

Derren mendekat. “Maafkan aku. Tidak akan kulakukan 
lagi.” Dia memegang bahuku. Lembut saja sentuhannya. 

Aku merangkai senyum untuknya. Mendekat pada dia 
yang berdiri dengan pandangan bersalah. Lalu kurentangkan 
tangan dan memasukkan diri dalam pelukannya. 
Menempelkan wajah di dadanya yang bidang untuk 
mendengar degup jantungnya yang riuh. 

Beberapa saat pelukan satu arah itu terbalas. Dia 
memeluk aku dengan erat dan dapat kurasakan dagunya di 
atas kepala. Membuat aku amat sangat bahagia. Tidak akan 
kulupakan momen ini selamanya. 

“Apa ini pertengkaran pertama kita sebagai pasangan?” 
Kutanya dia. Ingin tahu apakah dia membenarkan atau tidak. 

“Tidak. Ini bukan pertengkaran. Tapi sebuah kesalahan 
yang kau benarkan.” 

Kembali senyum terangkai tepat di bibirku. Semudah 
inilah cinta berkibar untuknya. Sikap dinginnya saja membuat 
aku mencintainya dengan sepenuh hati, epas jika dia 

f rl manis capai ini. Aku,tidak tahu akan 


“Kuharap kita tidak akan pernah bertengkar.” 

“Kita tidak akan pernah bertengkar. Aku janji itu. Mulai 
sekarang akulah yang akan menjadi orang yang mengalah.” 

Aku mengangkat wajahku. Lenganku masih melingkar 
dipinggangnya. “Kau yakin?” 

“Tidak pernah seyakin ini.” Derren menggesekkan 
hidungnya di hidungku membuat aku maju agar bisa mencicipi 
suara manis itu tapi dia menghindar membuat aku cemberut 
karenanya. Dia tertawa. 

“Lihat waktunya sayang. Jika menciumku sekarang maka 
kau harus melakukannya di dalam sana.” Dia menunjuk satu 
pintu penghubung yang di mana dibalik pintu itu adalah 
kamarku. Membuat aku bersemu karena mengerti dengan 
maksudnya. “Kau ingin kita melakukannya?” Tawarnya amat 
menggoda. 

“Kau tahu aku akan mengatakan tidak.” Ujarku dengan 
berterus-terang. Kami bekerja dan mana bisa semudah itu 
meninggalkan pekerjaan kami hanya demi hasrat menggebu 
ini. 

Derren melayangkan ciuman di keningku. “Baiklah. Kalau 
begitu aku akan menunggumu nanti malam. Berdandanlah 
yang cantik.” Dia berbisik di akhir kalimatnya. Mengundang 
seribu pikiran gila berseliweran di kepala. Aku dengan lesu 
mengangguk padanya. 

Dia meninggalkan aku setelah memberikan aku satu 
senyuman maut yang memabukkan. Cinta memang amat 
membahagiakan. Aku sendiri tidak fokus melakukan banyak 
hal di sisa hari menjelang kebersamaan kami. 


Chapter 15 


“Tunggulah. Sedikit lagi. Aku akan menemukan seseorang yang tahu akan 
masalaluku. Kubungkam dia maka kita akan bahagia setelahnya. Kita akan 
melanjutkan pernikahan dengan awal yang dipenuhi cinta. Tunggulah dengan sabar 
bidadari malamku.” 


Satu tanda tangan dan aku beres dengan pekerjaanku. 
Membuat aku bisa mendesah keras dengan perasaan yang 
amat sangat bahagia. Aku sudah tidak sabar lagi untuk 
membongkar lemari dan mencari pakaian paling pantas untuk 
di kenakan malam ini saat bertemu dengannya. 

Aku yakin dia akan lebih senang jika aku tidak memakai 
apapun tapi dalam perjalanan menemuinya aku tidak mungkin 
telanjang bukan? Jadi aku akan memilih gaun paling istimewa 
untukku. Malam ini semuanya harus sempurna karena ini 
malam pertama kami bersama dalam balutan cinta. Kemarin 
malam tidak dihitung karena yang bisa aku ingat hanyalah aku 
yang terlelap tanpa pikir panjang. Harusnya aku terjaga dan 
bersamanya menghabiskan malam tapi mataku tidak bisa 
diajak berkompromi. Mungkin karena aku terlalu bahagia 
hingga tidak kuasa menahan lelap. 

Malam ini harus berbeda. 

Aku sudah bangun dan belum sempurna berdiri saat 
suara pintu terbuka dan riuh teriakan membuat aku 
tercengang dan mati gaya. 

“KEJUTAN!!!” 

Aku melongo. Segala dayaku runtuh seketika, tidak dapat 
kupercaya kalau beberapa detik yang lalu aku masih memiliki 
keyakinan tentang hidupku yang akan berjalan dengan 
sempurna. Sejak kapan kesempurnaan dan aku di persatukan 
memangnya. Tidak akan pernah bisa. 

Wajah ceria itu pelan-pelan lenyap karena respon yang 
aku berikan tampaknya tidak sesuai dengan yang mereka 
harapkan. Akupun tidak memiliki alasan untuk bisa membuat 
aku turut bahagia dengan hadir mereka yang tiba-tiba. 

“Kau tidak senang kami datang, Serine?” Elida. Sahabatku 
sekaligus calon istri Connor itu y ' dahulu menghampiri 


Aku dengan segera mengenyahkan segala bentuk kecewa 
yang aku miliki dan merangkai senyum terbaik dibalik rasa 
yang tidak tepat ini. Sekecewa apapun aku, tidak dapat 
kuabaikan kalau mereka datang menemuiku. Tidak ingin 
kubuat 12 jam penerbangan mereka sia-sia. 

“Tentu saja aku senang. Aku sangat bahagia hingga tidak 
bisa kukatakan apa-apa. Aku terlalu terkejut. Ini benar-benar 
kejutan yang sempurna.” Kukatakan dengan cepat. Berharap 
mereka tidak menebak rasa kecewa dimataku beberapa detik 
yang lalu. 

Elida memelukku dengan letupan bahagia yang terasa di 
sekujur tubuhnya, membuat aku balas memeluknya dengan 
hangat. 

“Aku senang melihatmu, Serine. Amat sangat senang.” 

“Aku juga. Tidak kusangka akan merindukanmu sehebat 
ini.” Balasku. 

Suara ketukan di pintu membuat pelukanku dan Elida 
terlepas. Melihat Hanna masuk dengan anggukan samar 
padakku. 

“Mr. Lincoln sudah menyiapkan kamar paling istimewa 
untuk semua orang.” Beber Hanna. 

Elida berdecih. “Aku tidak butuh kamar istimewa darinya. 
Suruh dia siapkan kamar biasa saja.” 

“Ramah-tamah seperti ini tidak cocok dengannya. Di 
mana dia sekarang?” Connor ikut menimpali, mereka masih 
memiliki kebencian yang hebat untuk Derren. Membuat aku 
sudah sakit kepala karenanya. 

“Derren tahu kalian datang?” Tanyaku pada Connor dan 
Elida. 

Mereka juga hadir bersama Theo tapi pria itu sibuk 
dengan ponselnya. 
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seperti itu. Apa dia menyakitimu di sini?” Elida memegang 
kedua lenganku. Berputar mengelilingiku membuat aku 
menghentikannya. 

Aku jengah sendiri. Derren tidak pernah menyakiti aku 
secara fisik jadi apa yang ingin dicari Elida tidak akan mungkin 
dia dapatkan. 

Aku menghentikan Elida. Menatap dia dengan sungguh- 
sungguh. “Aku sebaik saat aku meniggalkan kalian. Jangan 
khawatir. Aku sehat.” Aku menatap sekeliling. Melihat Theo 
yang masih sibuk dengan ponselnya dan Connor yang sudah 
duduk santai di sofa. Sementara Elida sibuk menatap sekeliling 
ruangan. “Jadi di mana Derren sekarang. Bukan dia yang 
menjemput kalian?” Kutanya lagi soal pria itu. 

“Derren tidak memberitahumu kalau kami datang?” Theo 
bertanya. Setelah mengangkat kepalanya untuk menatapku. 
“Dia kejam sekali. Karena tampaknya kau tidak suka dengan 
kejutannya.” Senyum terangkai sempurna di bibir Theo. 

Aku melotot pada pria itu. Kata-katanya mengundang 
rasa penasaran Connor dan Elida. Sial karena sepertinya Theo 
tahu apa yang tidak diketahui pasangan tersebut. Yang tentu 
saja menyangkut berbaikannya aku dengan Derren. 

Dua orang itu menatap aku dengan penasaran. Tidak ada 
pertanyaan yang keluar dari mulut mereka tapi aku tahu jika 
aku tidak mengoreksi atau sedikit memberikan penjelasan, 
maka pengertian mereka pasti akan jauh dari apa yang 
sebenarnya terjadi. Bisa saja pandangan buruk mereka pada 
Derren semakin bertambah buruk nantinya. 

“Dia pastinya terlalu sibuk untuk mengatakannya.” Aku 
cengir. Mencoba membangun suasana dengan lebih baik. 

“Dia tidak pernah bicara dongan mui Elida bertanya. 

Mata Connor menalang “Apa?” Suara pria itu naik 


Aku memijit kepalaku. “Bukan begitu,” rasanya ingin 
kugaruk dinding saja. Itu akan lebih baik dari situasiku yang 
sekarang. 

Lalu si pembuat situasi buruk itu datang juga. Dia hadir 
dibelakang Hanna yang sejak tadi hanya menatap bingung 
karena tidak mengerti situasi yang ada. 

Derren menatapku tampak mencari jawaban atas aura 
panas yang tersebar disetiap sudut ruangan. Aku hanya 
menggeleng tidak mengerti, tidak tahu akan aku jelaskan 
seperti apa padanya. Aku juga tidak mungkin langsung bicara 
dengan dia di depan Connor, aku ingat betul kalimat terakhir 
yang dikatakan Connor dibandara waktu itu. Dia tidak akan 
pernah merestui aku bersama dengan Derren apapun yang 
terjadi. 

Semua mata tertuju kearah Derren membuat aku ingin 
menamengi pria itu agar tidak ada tatapan salah sangka 
kearahnya. Tapi yang bisa aku lakukan hanya meringis dengan 
situasi yang ada. 

“Aku tidak bisa menyambut kalian di lobby, ada hal yang 
harus aku urus.” 

Tiba-tiba saja koneksiku dengan Derren tidak memiliki 
hambatan. Yang dia urus pastilah soal makan malam kami 
yang istimewa. Aku bisa melihat jawaban itu dari matanya 
yang menatap aku dengan teduh. Pria ini, dia mengikis akal 
sehatku. Membuat aku ingin berlari padanya untuk masuk 
dalam pelukannya dan menyamankan diri di sana. Tapi aku 
tidak bisa merealisasikan keinginan itu menjadi nyata. 

“Kita harus bicara.” 

Connor langsung keluar setelah mengatakannya. 
Membuat aku ingin ikut dengan mereka saat Derren dengan 
mudahnya me g terlihat marah. 

lenganku membuat aku hanya bisa 
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“Aku akan sekamar denganmu ya?” Ucap Elida dengan 
senyumnya yang menawan. 

Aku memandang Theo. Kuharap yang satu ini bisa 
membantu tapi dia mengangkat bahunya dengan santai yang 
menambah kesan frutasi didalam diriku. Connor terlihat 
sangat marah tadi jadi aku tidak tahu kalimat apa yang akan 
dilontarkan Connor untuk menyakiti hati kakaknya. 

Sementara aku tidak bisa melawan Elida yang menyeret 
aku keluar menuju jalur yang berbeda dari tempat Derren dan 
Connor pergi. 

Kumohon, Connor. Jangan mengatakan hal yang akan kau 
sesali nanti. Dia kakakmu. 

kk 

Setelah berhasil meyakinkan Elida tentang pekerjaan 
yang belum aku selesaikan, akhirnya dia mau juga 
membiarkan aku pergi dan tidak ikut denganku. Butuh banyak 
usaha untuk membuat dia percaya dengan apa yang aku 
katakan. Lalu butuh lebih banyak usaha lagi untuk meyakinkan 
dia agar tidak ikut denganku. Membuat aku sakit kepala 
karenanya. 

Sudah malam dan aku berjalan masuk ke lift. Menekan 
lantai enam di mana aku yakinkan Derren sedang berada. 
Dengan cemas aku menunggu lantai-lantai itu terlewati. 
Hatiku tidak tenang. Aku takut apapun yang dikatakan Connor 
membuat Derren berubah pikiran dan memilih meninggalkan 
aku. 

Derren itu tidak tertebak. Itulah yang membuat aku 
ketakukan olehnya. 

Lift terbuka, aku melihat kalau lantai enam sudah ada 
didepan mataku. Deng i segera aku keluar dari lift dan 


bertabrakan, untung saja Peter dengan segera menguasai 
dirinya dan berhasil menghindar dariku. 

“Mrs. Telia,” sapanya. Membuat aku mengerut. 

Keterkejutan mewarnai suaranya. Membuat aku yakin dia 
terkejut karena hadirku di sini. Yang membuat aku heran 
adalah, kenapa dia harus seterkejut itu denganku. Jika dia 
adalah Connor dan Elida maka itu pasti bukan hal yang 
mengherankan. Tapi dia tahu seperti apa hubunganku dan 
Derren jadi jika aku ada di sini maka bukan hal yang patut 
dibuat terkejut. 

“Saya pikir anda sedang bersama Mrs. Sophie.” 

“Tidak. Aku ingin bertemu dengan Derren.” Aku sudah 
berjalan untuk melewati Peter tapi pria itu mengejar dan 
berdiri lagi di depanku. 

“Mr. Lincoln tidak ada di dalam.” 

Kutatap Peter dengan kepala miring. Dia mencurigakan. 

“Kemana dia?” 

“Keluar.” Peter menelan ludahnya. “Saya tidak tahu, dia 
hanya bilang mencari udara segar.” 

“Oh ya?” 

Peter mengangguk dengan cepat. Membuat semuanya 
tampak lebih aneh lagi. 

“Maka aku akan menunggunya di dalam.” Aku kembali 
ingin melewati Peter tapi pria itu lagi-lagi berada didepanku 
membuat aku berdecak dengan tidak sabaran. Menatap dia 
tajam. 

“Pintunya terkunci jadi sebaiknya anda menunggu di 
kamar anda. Saya akan memberitahu dia nanti kalau anda 
mencarinya.” Peter berusaha meyakinkan aku. Keringat dingin 
jatuh di pelipisnya. Kebohongan diberitahukan oleh matanya. 
E g dia tidak pandai berbohong atau memang 
hi ] gga kebohongannya 


Aku menarik mundur langkahku. Membuat dia menarik 
nafasnya dengan samar. Lega. 

“Baiklah.” 

“Mari saya antar anda ke kamar.” Dia membentang 
tangannya memberikan jalan padaku. 

Saat dia sudah akan melangkah, dengan segera aku 
berkelit dan berlari pergi meninggalkan dia yang memanggil 
nama depanku dengan putus asa. Aku membuka pintu ruang 
kerja Derren dan kutemukan alasan yang membuat Peter 
berbohong padaku. 

Ruangan Derren kacau. Seluruh tempat itu kacau balau. 
Seperti sengaja di kacaukan dan Derren ada di belakang kursi 
kerjanya. Sedang membelakangi aku membuat aku dengan 
segera melangkah mendekat. Pria itu sepertinya sudah sejak 
tadi sadar akan hadirku tapi ada hal yang membuat dia tidak 
mau berbalik melihat padaku. 

Setelah sampai dibelakangnya, aku langsung memeluk 
punggungnya dengan erat. Menyandarkan pipiku di 
punggungnya. Erat kupeluk dia. Merasa bersalah. 

Apa Connor yang membuat dia seperti ini? 

“Harusnya kau pergi saat Peter memintanya.” Dia 
bersuara. Pelan suara itu membuat aku seperti dicabik luka. 

“Kau tahu aku datang?” 

Aku tahu dia sedang merangkai senyum sekarang. Aku 
bisa merasakannya. “Tentu saja. Suaramu sangat mudah 
kudengar.” 

Aku melepaskan pelukanku. Tapi dia memegang lenganku 
dan menahannya. Membuat aku kembali menempel padanya. 

“Biarkan dulu sebentar seperti ini. Jangan dulu melihatku.” 

Aku panik. “Apa wajahmu terluka. Connor memukul 
wajahmu?” ai an 

— Tidak lagi.ingin aku sembunyi 


menahannya. Lalu aku memegang bahunya dan dia berputar 
menatapku. Ada kekalahan di wajahnya. Tapi senyum dia 
bentangkan dibibirnya yang kukagumi. 

“Apa yang dikatakan Connor padamu?” 

Aku membingkai wajahnya dengan kedua tanganku yang 
dingin, merasakan hangat wajah itu menelusup di pori-pori 
kulitku. Kupikir panas itu akibat amarahnya. 

“Dia hanya meminta aku bersikap baik padamu. Jadi aku 
berpikir, kurang baik apalagi aku. Mungkin kita harus tinggal 
bersama agar aku bisa meningkatkan kebaikanku padamu.” 
Dia mengedip. 

Tapi aku tidak bisa tertawa. Bahkan merasa bahagia saja 
aku tidak ingin, karena jelas apapun yang dialaminya beberapa 
jam sejak dia pisah denganku telah mengalihkan seluruh 
amarahnya. Apa sebenarnya yang dia sembunyikan dariku? 
Sejauh ini aku tidak pernah cukup membacanya tapi sejak 
awal aku sadar, ada yang aneh dengannya. 

Segala hal yang dia lakukan selalu memiliki alasan yang 
logis dibaliknya. Tapi semua hal itu selalu membuatnya berada 
di sisiku. 

Dia mencintaiku. Sejak kapan? Apakah sejak awal 
pertemuan kami? Lalu kenapa dia tidak merengkuh aku sejak 
awal. Kenapa menunggu, kenapa menahan diri. 

Kebencian yang dimiliki matanya saat memandang aku 
tidaklah biasa. Tidak seperti orang yang menolak sebuah 
perjodohan. Tapi kebencian itu malah tampak seperti ia 
membenci dirinya sendiri karena jatuh padaku. Kenapa dia 
harus membenci dirinya yang mencintaiku? Kenapa tidak dia 
izinkan dirinya mencintaiku? 

Aku sudah merasakan : semua ini sejak awal. Tapi aku 
banya tidak mau membuat keruh keadaan hatiku dengan 

) bat ka menatap aku saja tidak sudi. Tapi 


dia berdamai dengan takdir demi cintanya padaku. Namun 
kegelisahan tidak meninggalkannya. Ketakutannya akan 
kebersamaan kami tidak bisa disembunyikan matanya. Seolah 
ada musuh yang mengintainya dan siap menghancurkan dia 
melalui hubungannya denganku. Begitulah aku membacanya. 

Elusan lembut aku terima di pipiku. Aku menatapnya. 

“Hentikan.” Pintanya. 

“Apa?” 

“Menebakku. Jangan lakukan lagi.” 

“Tapi Derren,..” 

Dia memelukku. Memasukkan aku dalam hangat 
dekapannya. Membuat aromanya menempel padaku. Aku 
membalas dengan lebih erat. 

“Cukup tetap ada di sisiku. Aku tidak perlu lagi yang 
lainnya.” 

Satu tetes airmata jatuh ke pipiku. Bagiku juga sama, 
cukup dia disisiku dan aku tidak lagi membutuhkan apapun 
didunia ini. Tapi bisakah aku diam saja dengan bahagiaku 
sementara dia seolah dikelilingi kabut masalah. Jika kami 
bersama maka kami harus membagi semuanya bersama. 
Itulah hakikatnya berpasangan. Itulah intinya sebuah 
hubungan. 
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Chapter 16 


“Sialan! Lagi-lagi aku kehilangannya, membuat aku ingin menghancurkan kota ini 

demi bisa menemukan dia yang selalu tahu cara menghindar dari kejaranku. Yang 

membuat aku cukup terkejut juga hadirnya yang entah bagaimana bisa ada di kota 

di mana bidadari malamku berada. Sungguh aku dibuat hilang waras oleh pria tua 
yang satu ini.” 


Aku membuka pintu itu sedikit, hanya sampai wajahku 
berhasil terlihat dari luar dan menyiapkan suara untuk 
memanggilnya yang sekarang tengah ada entah dibagian 
mana dalam kamarnya. Semoga ia mendengarnya hingga aku 
tidak perlu keluar dari persembunyianku. Itu akan memalukan. 

“Derren..” aku berdehem serak. 

“Derren!!” Cobaku lagi lebih kencang, karena dia tidak 
juga terlihat. 

Beberapa saat kemudian terdengar sahutan darinya. 
Membuat aku menghembuskan nafas lega. Setidaknya aku 
tidak akan keluar dari kamar mandi dengan tanpa pakaian. 

“Di kamar mandi tidak ada handuk. Bisakah kau 
mengambilnya untukku.” 

Hening beberapa saat membuat kerutan samar ada di 
wajahku. Apa aku salah mendengarnya? Kemana dia? 

Satu kakiku sudah akan menginjak batas antara lantai 
kamar mandi dan lantai kamar. Karena memang lantai kamar 
mandi dan lantai kamar tidur berbeda. Sebelum aku bisa 
berpikir banyak antara keluar dalam keadaan telanjang atau 
dengan pasrah menunggu dia dalam kamar mandi, Derren 
sudah lebih dulu hadir didepan pintu kamar mandi. Dengan 
handuk ditangannya. 

Aku mendongak menatapnya. Tingginya menjulang 
dengan mata yang seolah menembus pintu, di mana tubuhku 
menempel. Hipnotis pada pandangannya tidak jua bisa aku 
hilangkan. Seperti sekarang, aku beku dan seperti patung 
bernyawa saling menatap dengannya dalam diam. 

Entah apa yang membuatnya tergugu kaku. Bahkan 
tangannya tetap ada di depan tubuhnya menyerahkan handuk 
putih itu padaku. 

Namun tiba-tiba saja tangar 


amemindah handuk 
kearah tangan,kirinya. Lalu tangar a i 


Aku memperhatikan tangan itu dengan linglung. Mencari tahu 
apa yang akan dilakukannya. 

Tangan itu menekan dan mendorong, pelan saja tapi 
membuat aku gelegapan. Sementara si pemilik tangan masih 
menatap aku dengan pandangan diamnya yang tidak 
kumengerti. Aku menahan pintu sekuat tenaga tapi semakin 
detik beranjak, semakin kuat tenaga yang digunakannya. 
Membuat aku tahu kalau tenaga yang aku miliki pastinya tidak 
sebanding dengan dia. Aku akan kalah. 

Satu kesimpulan itu membuat aku dengan segera meraih 
handuk di tangannya yang pastinya tidak dia prediksi. Aku 
memutar, membentang handuk untuk menutup tubuh 
polosku. Bersamaan dengan aku yang bisa menutup diri, suara 
pintu juga terdengar terbanting terbuka. Saling berbenturan 
dengan dinding. 

Aku menelan ludah gugup. Tidak tahu apa yang akan dia 
lakukan juga tidak berani mencari tahu dengan memutar 
tubuh untuk melihatnya. Aku hanya mengeratkan 
peganganku pada bagian depan handuk. 

Suara langkah kakinya tidak terdengar tapi dia sudah 
berdiri dibelakang tubuhku. Panas tubuhnya menguar 
membuat punggungku menghangat. Aku memejamkan mata 
sejenak, berusaha meraih kendali normal nafasku atas apa 
yang mungkin dia lakukan. 

Satu tangannya ada dibahuku. Menekan bahuku dengan 
keras tapi tidak menyakiti. 

“Derren..” Aku menyebut namanya dengan bingung. Hal 
seperti ini tidak kami rencanakan. Aku yakin Derren juga tidak 
berencana sejak awal untuk semua ini, jika dia memang 
berencana demikian maka dia sudah melakukannya sejak tadi 

sebelum aku meminta n di kamar mandi miliknya. 


Suara Derren ada di telingaku. Berhembus hangat di sana 
hingga jantungku terasa berdentam keras. 

Aku menelan ludah, seperti ada tangan tidak kasat mata 
yang meremas perutku juga pangkal pahaku yang berdenyut 
tidak karuan. Rasanya aku seperti bom waktu yang siap 
meledak kapanpun tombol kendalinya di tekan dan sekarang 
tombol kendali itu ada di tangan Derren. 

Pelan dan pelan Derren menyingkap handuk di bahuku, 
membuat bahuku tereskpos. Derren tidak langsung 
menyingkirkan benda itu. Seolah dia memang ingin membuat 
akulah yang menyerahkan diri. Cara yang amat jahat 
menurutku. Dia tanpa kata meminta aku memohon. Nafasnya 
berhembus di leherku membuat aku menggerakkan bahuku 
dengan geli. Lalu nafas itu tergantikan dengan bibirnya yang 
menyentuh kulit leherku. Sapuan bibirnya selembut kapas. 
Lalu dia mulai pelan mencium dan mencium dengan lebih 
intens. Membuat tubuhku bergetar karena sentuhan 
ringannya. 

Tangan yang tadi menahan handukku kini tidak ada lagi. 
Tanganku sibuk menahan gairahku sendiri. Segalanya 
direncanakan Derren dengan sangat baik. Hingga handuk itu 
terlepas dari tubuhku dan jatuh menyedihkan ke atas lantai. 
Bersamaan dengan erangan panjangku saat Derren 
menghisap keras leherku, tepat di bawah telinga. Aku yakin itu 
akan berbekas tapi hal itu menjadi hal terakhir untuk aku 
khawatirkan. Karena sekarang segala kenikmatan yang 
diberikan oleh bibirnya telah didukung oleh tangannya. 

Satu tangan pria itu ada di atas payudaraku. Satunya lagi 
memutar di atas perutku hingga rasanya aku seperti akan 
mual karena dibombardir oleh gairah. Tangan Derren 
menyentuh putingku dengan enekan dengan jari 

ha telunjuk dan ib a dengar 


Lalu tangannya yang satu lagi semakin turun kebawah dan 
mengusap kewanitaanku. Pelan usapannya seirama dengan 
tekanan jemarinya di putingku yang mengeras. Aku terengah- 
engah. Saat aku yakin permainannya cukup sampai di sini, 
rupanya aku terlalu remeh menilainya, karena sekarang satu 
jarinya telah masuk ke bagian kewanitaanku. Mengusap dan 
mengelus membuat aku bagai gila karenanya. 

“Apa aku menyakitimu saat pertama kali kita 
melakukannya?” Derren bertanya dengan nada kelam. 
Menekan tekanan tangannya di payudaraku agar aku 
menjawab tanyanya. 

Aku mencoba menyingkirkan kabut gairah di sekujur 
tubuhku, tidak mudah. Itulah yang membuat aku mengutuk 
dia dalam hati. Bisa-bisanya dia bertanya saat terpaan gairah 
tengah melandaku. “Tidak.” Jawabku dengan siksaan yang 
tidak dia hentikan. “Kurasa.” Tambahku. Aku bahkan tidak 
ingat bagaimana dia menyentuhku ditempat gelap itu. Aku 
terlalu bahagia saat itu jadi aku tidak memiliki kapasitas untuk 
merasakan hal lainnya. 

“Aku adalah pria pertamamu.” Pernyataannya dibalut 
dengan kekaguman dan juga.. kebahagiaan? 

“Kau selalu menjadi yang pertama untukku.” 

Aku memutar tubuhku saat dia tidak fokus denganku. 
Memandang dia lalu aku berjinjit untuk mencapi bibirnya yang 
ranum. Dia dengan mudahnya menunduk untuk memberikan 
aku akses menjelajah kulit kenyalnya itu. 

Ciuman kami panas. Membara. Kami membakar satu 
sama lain dan aku cukup yakin kalau aku tidak akan pernah lagi 
bisa melepaskan dia malam ini. Apapun alasannya. 

Tanganku mulai mengelus dadanya yang berbalut kemeja 

kancing. Membu ersatu kancing bajunya dengan 
b k,kain itu dengan 


sekarang tangannya ada di belahan pantatku. Meremas 
dengan kekuatan penuh yang membuat aku tidak bisa lagi 
main pelan. 

Saat aku berhasil melepaskan kemeja itu dari tubuhnya, 
dengan segera aku menempelkan dadaku di dadanya. 
Merasakan detak jantung kami yang seirama. Membuat 
desahan lega lolos dari bibirku. Juga menciptakan senyum 
puas dibibirku. Tapi itu tidak bertahan lama karena dia 
kembali memegang kendali permainan. Dia mengangkat 
tubuhku dan kakiku melingkar di pinggangnya membuat kami 
menempel. 

Bibirnya kembali melumat bibirku dengan buas. Aku 
melingkarkan kedua lenganku di lehernya. Tersenyum saat 
aku menggigit bibirnya dengan keras hingga dia terkejut. Lalu 
dia membalas dengan menggigit puting payudaraku saat 
ciuman kami terlepas. Dia bermain didadaku membuat aku 
tertawa karenanya. 

Dia kembali mencium bibirku dan membawaku keluar 
dari kamar mandi menunju ranjang. Melepaskan aku diatas 
ranjang besarnya sedang ia berdiri menjulang di depanku. Aku 
menelan ludah melihatnya yang tegap dan indah. 

kokoh 

Aku terus memperhatikan dia yang mulai melepaskan 
kancing celananya. Hatiku berdegup tidak karuan. Ini pertama 
kalinya aku bisa melihatnya dengan utuh. Jangan hitung saat 
kami melakukannya pertama kali. Aku bahkan tidak bisa 
mengingat bagaimana aku berakhir dengannya. Euforia 
kebahagiaan dan rasa takut bercampur aduk padaku saat itu 
jadi tidak mungkin aku bisa memikirkan yang lainnya. 

Tapi sekarang situasinya berbeda. Aku bahkan tidak bisa 
berkedip menunggu dia mempe an dirinya dengan 
= seutuhnya. Apalag : Ai 


aku bisa melihat boxer gelapnya. Gundukan diantara pahanya 
terlihat liat. Membuat aku kering. Tanpa sadar aku menjilat 
bibirku sendiri. Mendamba padanya. Pada segala hal 
tentangnya. 

Dia tidak langsung naik ke atas ranjang karena tatapannya 
teralih ke arah laci kecil disamping ranjangnya. Membuka 
salah satu laci membuat aku mengerut. Apa dia akan memakai 
pengaman? Dugaan itu menyusupkan rasa kecewa dihatiku. 
Tapi dengan segera kutepis perasaan itu. Aku tidak mau 
merusak momenku sendiri dengan merasa kecewa pada hal 
semacam ini. 

Derren sudah naik keatas ranjang tapi boxernya masih 
ada di sana. Membuat aku berpikir, kapan dia akan memakai 
benda itu. Jawaban itu datang dengan kebingungan yang 
melanda. Karena nyatanya bukannya dia yang memakai 
pengaman yang terjadi. Melainkan tangannya yang sudah 
mengambil kedua tanganku. Dia menarik aku bangun dan 
menyatukan kedua tanganku didepan tubuhku. Aku yang 
masih tidak mengerti apa yang terjadi hanya bisa bungkam 
melihatnya. 

Pupil mataku melebar. Dia sudah melingkarkan kain ke 
kedua lenganku. Menyatukan kedua tanganku dan 
mengikatnya menjadi satu. Aku menatapnya tidak mengerti, 
apa maksudnya melakukan ini? 

Dia hanya menatap aku dalam balutan senyum. 
Membaringkan aku kembali di posisi yang lebih baik. Di 
kecupnya bibirku cepat dan segera dia lepaskan saat aku akan 
memagut bibirnya. Membuat aku menatap dia tidak suka. Apa 
dia mempermainkan aku? 

Dia sudah menjulang di atasku. Melepaskan boxernya 
yang membuat ja langsung melonjak naik. Aku 


kalau Derren sudah mengikatnya. Membuat aku menatap 
Derren dengan frustasi. 

“Lepas, Derren..” Pintaku memelas. 

Derren hanya menggeleng dengan senyuman. “Tidak 
akan. Kau hanya boleh menerima sekarang, aku yang 
memberi.” Derren mencampakkan boxer dan mulai 
menunduk di tubuhku. 

Jadi dilaci itu bukan pengaman karena jelas Derren tidak 
memegang apapun sekarang. Tangannya kosong. 

Saat bibir Derren mulai bermain, apapun yang ada di 
otakku kosong seketika. Di gantikan oleh gairah menggebu 
dan juga deru nafas yang menderu. Aku menggeliat nikmat. 
Merasakan panas membara disekujur tubuhku. Dengan 
terikat aku rasanya malah semakin gila. Berusaha tidak 
berteriak. Walau tidak ada yang akan mendengar teriakan 
gilaku. Tapi aku tidak ingin membuat kegaduhan semacam itu, 
aku takut Derren akan ilfil denganku yang bersuara keras saat 
bercinta. Itulah yang membuat aku menggigit bibirku sendiri 
untuk menahan diri. 

Lidah Derren bermain di putingku. Meniup. Menghisap. 
Menggigit. Semua hal yang membuat aku kehilangan waras. 
Sementara tangannya ada di kewanitaanku. Bermain-main 
disana layaknya anak kecil yang tersesat. Aku tidak bisa 
merapatkan kewanitaanku karena tubuh Derren ada diantara 
pahaku. Membuat aku melingkarkan kaki di pinggangnya. 

“Keluarkan suaramu, Serine, aku ingin mendengarnya.” 
Pinta Derren dengan tegas. 

Aku menggeleng. Tidak. Aku tidak mau dia ilfil. 

“Baik. Aku terima tantanganmu.” Ujarnya yang tidak aku 
mengerti. 

Tapi rupanya dia mencobi 


ti pertaha 
membuat aku,,tidak kuasa menahan si 


ku 


sementara lidahnya menghisap payudaraku dengan sekuat 
tenaga. Dia menang. Aku tidak menahan diri lagi. 

“Derren..” 

“Ya?” 

Aku tidak tahu. Entah apa yang ingin kukatakan dengan 
menyebut namanya. Entah apa yang membuat namanya 
tersebut dilidahku. Kabut hasrat telah menelanku. 

Dia menarik keluar tangannya membuat nafasku yang 
tadi berkejaran bisa sedikit di tenangkan tapi rupanya itu 
semua hanya sesaat karena tangannya telah tergantikan 
dengan benda yang lebih besar lagi. Yang terasa hidup dan 
masuk ke lubang kewanitaanku yang sudah terasa basah 
karena puncak gairahku yang baru saja terjadi. Kini benda itu 
menerobos dengan kuat dan menekan. Aku mencengkram 
lengan Derren dengan segenap tenaga yang kusadari 
setelahnya adalah kain yang mengikat tanganku rupanya telah 
lenyap. Entah di kemanakan oleh Derren. 

Derren mulai bergerak dengan lebih baik setelah dia 
merasa nyaman dengan posisinya yang mengisiku. Dia 
mendorong dengan nafasku yang memendek. Lalu 
gerakannya mulai dipercepat dan aku tidak bisa lagi 
menggambarkan apa yang aku rasakan. Ini terlalu nikmat 
untuk dibayangkan. Terlalu nikmat untuk dirangkai dan terlalu 
sempurna untuk diceritakan. 

Saat cairan hangat menyembur dinding kewanitaanku, 
aku memohon dalam hati semoga benih pria ini bisa berhasil 
kali ini. Pria yang aku cintai selama lima tahun ini. Aku tidak 
meminta yang lain, hanya berikan seorang anak untukku dari 
pria ini. 

Aku membuka mata dan matanya sudah menyambut 


“Ah?” Aku serak. Bahkan hanya dua suku kata itu saja 
tersuarakan dengan aneh. 

“Bibirmu bergerak saat kau menutup mata. Apa yang kau 
katakan?” 

Aku tersenyum. Menarik dia hingga tidur diatas dadaku. 
Aku berdehem, mengusir serak. “Kebersamaan kita jangan 
pernah berakhir.” Ujarku tidak bohong sepenuhnya. 

“Aku tidak akan pernah lagi melepaskanmu, Serine. 
Apapun yang terjadi kau akan tetap disisiku. Bahkan walau kau 
menolaknya. Tidak akan kubiarkan kau pergi dariku. Terimalah 
itu.” 


Aku tersenyum. Tidak mengartikan banyak pada 
kalimatnya. Hanya berusaha menikmati kebersamaan kami 


yang untuk pertama kalinya terjadi. 
tek 


Chapter 17 


“Aku meloncat bangun dan langsung mencarinya. Ternyata dia masih ada disisiku. 
Kukira aku akan kehilangan dia lagi untuk yang kesekian kalinya, tapi rupanya 
takdir berpihak padaku saat ini. Membuat aku memeluknya dengan erat. Bidadari 
malamku tersenyum dalam tidurnya. Dia pastinya sama bahagianya denganku atau 
mungkin dia lebih bahagia dariku. Tapi dapat aku pastikan kebahagiaanku tidak 
kurang darinnya.” 


Aku meraba ke sampingku dan kubuka mata saat aku 
tidak merasakan siapapun disana. Kulihat, ternyata memang 
aku sendiri. Aku bangun dan mengeratkan selimut dibagian 
depan tubuhku. Menatap ranjang dan senyum tidak kuasa 
memenuhi bibirku. Bayangan pada apa yang kami lakukan tadi 
malam memenuhi isi kepalaku. Membuat euforia dihatiku 
meletup riuh. 

Kupegang bibirku, merasakan esensi ciumannya masih 
terasa nyata. Lalu aku memegang dadaku yang berbalut 
selimut. Disanalah ciuman Derren lebih banyak hinggap. Ah, 
aku akan menjadikan hari ini sebagai hari yang akan aku 
kenang selama sisa hidupku. Akan kubingkai bahagiaku 
didasar jiwaku. 

Lalu suara pintu yang terbuka membuat aku mengangkat 
pandangan. Derren tersenyum padaku dengan cara yang 
membuat jantungku akan meleleh. Dia sangat tampan. 
Dengan pakaian kasualnya yang membuat dia tampak begitu 
santai dan segar. Rambutnya basah. Aku manyun, dia sudah 
tampak mengesankan saat aku melihatnya. Sedangkan aku 
masih diatas ranjang dengan rambut acak-acakan dan wajah 
bangun tidur. Tidak adil rasanya. 

Derren duduk di pinggir ranjang. “Apa aku menyakitimu 
semalam?” 

Tidak ayal hatiku menghangat dengan perhatiannya yang 
tulus padaku. Aku memberikan dia gelengan. Karena dia 
memang tidak menyakiti aku, sedikitpun. Dia malah 
mendatangkan kebahagiaan tidak terkira untukku. Memenuhi 
aku dengan dirinya dan bahkan membayangkannya membuat 
letupan bahagiaku memuncak. 

“Minumlah.” Dia memberikan aku gelas yang sejak tadi di 
pegangnya. ii en 

Aku mengambilnya. Melihat isiny 


al 


“Itu bagus untuk kesehataan. Kau boleh meminum kopi 
tapi nanti setelah kita sarapan.” Seolah dia membaca 
pikiranku. 

Aku nyengir padanya dan meminum madu hangat itu. 
Tangannya naik ke kepalaku dan mengelusnya lembut. 

“Elida tadi datang mencarimu.” 

Andai saja madu itu belum tertelan maka sudah dapat 
dipastikan aku akan tersedak. “Apa yang kau katakan 
padanya?” Berondongku, berharap dia tidak mengatakan 
yang sebenarnya karena aku belum siap melihat 
ketidaksetujuan pada Connor. 

Dia menggeleng. Aku mengerut. 

“Maksudnya?” 

“Dia datang dan menanyakan di mana kau berada. Aku 
bahkan belum menjawab saat dia melanjutkan lagi kalimatnya 
dengan berkata, tidak usah memberitahuku. Aku tahu kau 
tidak akan tahu, karena kau tidak cukup peduli dengannya. Itu 
katanya dan meninggalkan aku. Membuat aku hanya 
mengangkat bahu. Tadinya akan kubilang padanya bahwa kau 
masih tidur.” 

Aku tertawa lantang. Bahkan perutku sampai terasa 
teraduk oleh ceritanya yang lucu. Elida dan tingkahnya 
memang selalu menghibur. 

Dia mendengus. “Kau sangat bahagia ya melihat mereka 
membenciku.” 

Aku menatapnya dengan tatapan menerawang. “Tidak 
juga. Aku tidak suka jika ada orang lain yang tidak 
menyukaimu.” 

Dia tersenyum. Tangannya mengelus rahangku dan dia 
memberikan aku ciuman lembut yang tidak akan mungkin bisa 
aku nikmati. Aku goya menjauh. ASA 


Yang membuat aku tercengang adalah dia yang 
mengecap mulutnya. Decakan kudengar darinya saat dia 
mencoba mencari rasa pada lidahnya yang tadi dia pakai 
menjilat bibirku sedikit. 

“Rasanya seperti madu.” Ungkapnya kemudian membuat 
aku tidak habis pikir. 

Aku menatap gelas madu yang ada di tanganku. “Karena 
itukah kau memberikan aku madu sepagi ini?” 

Dia terbahak. Tawanya menular. “Setengahnya ya. 
Setengahnya karena bibirmu memang menggodaku. 
Membuat aku tidak bisa melihatnya bergerak tanpa 
menyentuhnya.” Dia sudah akan maju lagi setelah kalimat 
tidak masuk akalnya tapi aku kembali menahannya. Membuat 
dia menatap aku dengan jengkel. 

“Derren..” 

“Ya?” 

“Haruskah kita beritahu, Connor dan Elida?” 

Mata biru itu menajam. “Tentu tidak.” 

Aku sendiri memiliki jawaban tidak untuk pertanyaanku. 
Tapi kata tidak darinya yang begitu kuat dan keras 
memberikan sebuah penolakan membuat aku penasaran. 
Itulah yang membuat aku bertanya. “Kenapa?” 

Derren merapatkan duduknya padaku. Bahkan dia seperti 
akan memangku aku tapi hanya kedua kakinya yang melingkar 
ditubuhku yang terbungkus selimut. Pria itu mengelus satu sisi 
wajahku dengan lembut. 

“Jika kita beritahukan semuanya pada Connor sekarang, 
yang pertama akan dia lakukan adalah membentangkan jarak 
pada kita. Mengawasi kita 24 jam bahkan Elida akan dengan 
senang hati membantunya. Lalu Theo, dia hanya akan menjadi 
penonton buat kita.” f s~ 

“Waktu ang | 


sekarang, sama saja dengan mengatakan padanya kalau 
presiden Korsel dan Korut satu. Tahu artinya? 

“Hal yang tidak mungkin terjadi.” Jawabku. 

“Pintar.” Dia memegang kepalaku. “Connor tidak akan 
pernah percaya.” Tambahnya meyakinkan aku. Hal yang tidak 
perlu dia lakukan karena aku juga tahu kalau itulah tepatnya 
yang akan terjadi. 

“Lalu maksudmu kita akan tetap berhubungan diam-diam. 
Selamanya.” 

“Kata siapa, tentu saja kita akan memberitahu dunia 
kalau kau dan aku akan menikah lagi. Kali ini berlandaskan 
cinta.” Yakinnya. 

“Kapan?” 

“Saat Connor dan Elida pergi dari negara ini. Jika dia sudah 
jauh dan mengetahui semuanya, maka dia tidak akan bisa 
berbuat apa-apa. Paling mereka hanya akan meneror 
ponselmu.” 

Aku tersenyum. Rencana yang sempurna. 

Kupegang tangan Derren. Melingkupi tangan besar itu 
dengan tanganku yang kecil. “Connor tidak pernah 
membencimu, Derren. Aku yakin kau tahu itu.” 

Derren membalas sentuhanku. Hangat tangannya 
membuat hatiku ikut menghangat. “Tentu saja aku tahu. Aku 
kenal adikku, Serine.” 

Aku tahu ini bukan saatnya. Kami bahkan baru 
membangun pondasi sebuah kebersamaan. Tapi bukankah 
sebuah pondasi dalam sebuah hubungan adalah kejujuran dan 
saling percaya. Jadi aku ingin apapun yang aku mulai dengan 
Derren diawali dengan kejujuran. Tidak ada lagi misteri juga 
rahasia keras bunyi. Aku tidak mau Derren menyembunyikan 


“Apa yang terjadi lima tahun yang lalu?” 

Dia terlihat diam, cukup lama. Mungkin mencerna 
maksud dari pertanyaan yang aku ajukan. Setidaknya ia 
sekarang paham gambaran besar dari tanyaku. 

“Tidak terjadi apa-apa.” Enteng jawabannya tapi jelas ia 
telah membangun dinding kewaspadaan di sekelilingnya. 

“Derren..” 

Dia melihat pergelangan tangannya. Jam melingkar di 
sana. Aku bungkam dibuatnya. Dia menghindar. Aku tahu apa 
yang akan dia katakan setelahnya. 

“Kupikir sudah waktunya sarapan. Aku tidak mau kau 
telat bekerja dan membuat semua orang mencarimu. Apalagi 
sampai orang itu Connor.” Dia hanya memegang kepalaku dan 
beranjak bangun untuk pergi meninggalkan aku. 

Sebelum dia benar-benar menghilang dari kamar, aku 
sudah lebih dulu bersuara padanya. “Kau tahu kalau aku 
menunggu setiap penjelasan darimu, Derren. Aku akan tetap 
menunggunya sampai kapanpun itu.” 

Dia berhenti. Terlihat menahan diri yang bahkan 
membuat aku berharap kalau dia berubah pikiran dan 
menjelaskan semuanya padaku. “Aku akan membuat sarapan 
yang enak untukmu.” Dan begitu saja dia sudah berlalu 
meninggalkan aku. Membuat aku hanya bisa melihat pintu 
yang sudah ditutupnya dengan hati tidak karuan. 

Kapan pria itu akan membuka diri padaku. Kupikir setelah 
dia melewati segala batasnya dan merengkuhku, aku akan 
dengan mudah mendengar alasan dinginnya padaku sejak 
pertama kami bertemu. Tapi kurasa jalan menuju kesana 
masih panjang dan aku harus menempuhnya sendiri. 

xxx 


Sarapanku bersama Derren lebih banyak diisi dengan 


terpikir olehku untuk mengajak ia berbicara. Setidaknya harus 
ada yang memecahkan keheningan tapi tampaknya waktu 
tidak memberikan kami waktu yang cukup. Setelah sarapanku 
selesai, Derren sudah mengambil piring milikku dan mencium 
kepalaku lalu dia hanya meminta aku bekerja dengan baik dan 
berlalu meninggalkan aku bersama piring kosong yang akan 
dia cuci. 

Aku yang ingin membantunya terhenti di tempat dudukku 
saat aku melihat layar ponselku dan satu pesan masuk berasal 
dari Edgar membuat aku mengerut. 

“Ada hal yang sangat penting. Mendesak. Harus bertemu.” 

Itu adalah bunyi pesannya. Tidak biasanya Edgar seperti 
ini membuat aku langsung beranjak pergi karena kupikir pria 
itu mungkin sedang membutuhkan bantuanku. 

Aku turun dulu ke lantaiku dan menemui Hanna yang 
sudah memberikan aku tatapan tidak percaya. “Ke mana saja 
kau, Telia. Elida menelpon aku seperti orang gila pada pagi 
buta.” 

Aku menyatukan kedua tanganku sebagai bentuk 
permintaan maaf. “Bisakah kau hubungi dia untukku. Ada hal 
mendesak yang harus aku lakukan.” Pintaku. 

“Kau tidak akan memberitahuku kemana kau pergi 
semalam atau kemana kau akan pergi sekarang?” 

Aku memberikan dia cengiran memohon pengertian 

Dengan segera kutinggalkan Hanna tanpa menunggu dia 
mengatakan hal lainnya. Aku langsung masuk ke ruanganku 
dan membuka pintu penghubung menuju kamarku. Kuambil 
mantel yang tergantung di dinding lalu dompet yang ada di 
atas meja. Syal juga telah melingkar di leherku. Setelah 
semuanya aku keluar dan kembali di hadapkan dengan Hanna 


us aku katakan pada, Elida 


“Bilang saja kalau aku akan menceritakan semua padanya 
nanti.” 

“Lalu saat nanti Mr. Lincoln mencarimu..” 

“Tidak akan sampai dia mencariku. Aku hanya akan keluar 
setengah jam. Tidak lama. Aku bahkan akan kembali sebelum 
kau menyadarinya.” 

Hanna akhirnya hanya mengangguk. 

Aku meninggalkannya menuju lift. Beberapa pesan 
kembali masuk ke ponselku dan isinya adalah alamat sebuah 
kafe juga beberapa kalimat yang meminta aku tidak 
mengatakan pada siapapun tentang pertemuan kami. 

Aku resah olehnya. Edgar terdengar cukup serius kali ini 
dan entah mengapa aku juga merasa ada yang tidak beres. 
Degupan jantungku yang kuat seperti memberitahuku kalau 
akan terjadi hal yang besar padaku. Ini adalah firasat buruk. 
Itulah yang membuat aku bergegas meminta petugas 
memanggilkan aku taksi. 

Aku menyebut nama kafe yang diberitahukan Edgar. 
Dengan hati was-was aku menuju tempat pertemuan kami. 

Setelah berkendara hanya beberapa menit, aku sampai 
dan langsung masuk ke kafe di mana kudapati Edgar sudah 
duduk ditempat paling pojok dan telah melambai padaku saat 
mata kami bertemu. 

Dia sudah mempersilahkan aku duduk didekatnya bahkan 
sebelum aku sendiri belum sampai ke tempatnya. 

“Kemari.” Ujarnya menepuk kursi di sebelahnya. 

Tapi aku tidak melakukannya. Malah aku duduk 
didepanya. Bukan apa-apa hanya saja aku tidak mau ada yang 
melihatku terlalu dekat dengan Edgar dan menggosipkan yang 
tidak-tidak. Apalagi sampai beritanya terdengar ke telinga, 
Derren. «< 
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“Ada apa, Ed?” Aku melihat jam tangan dengan gelisah. 
Aku berjanji akan kembali sebelum Derren tahu aku pergi. 
Hanya saja sekarang aku mulai ragu, aku takut Derren akan 
turun mencariku. “Aku meninggalkan Hanna tanpa alasan jadi 
aku tidak bisa berlama-lama.” Bohongku. 

“Ini tentang Hanna atau mantan suamimu?” 

Aku mengangkat pandangan. Memberikan Edgar tatapan 
peringatan. “Aku memiliki pekerjaan, Edgar dan aku tidak 
akan mungkin meninggalkan kewajibanku. Kau tahu itu?” 
Walau dia tidak sepenuhnya salah tapi dia juga tidak benar 
sama sekali. 

Aku memang mengkhawatirkan Derren mencariku. Tapi 
bukan sepenuhnya karena persoalan pribadi kami. Aku adalah 
General Manager di hotel Derren dan lebih dari siapapun, 
akulah orang yang tidak bisa meninggalkan ruanganku begitu 
saja tanpa pesan atau izin. Sebagaimana yang harusnya 
dilakukan orang lain yang berada di posisi yang sama 
denganku. 

“Maafkan aku. Kupikir ada yang salah denganku.” Dia 
menggeleng dengan wajah bersalah. Dia patut merasa begitu 
karena pertanyaannya sungguh tidak memiliki dasar. 

“Tidak apa-apa.” Akhirnya kujawab seperti itu. Tidak ingin 
memperpanjang hal yang telah di sesalinya. 

“Lihatlah ini.” 

Dia menyodorkan ponselnya. Aku meraihnya dan 
menyalakan layarnya. 

“Kau ingat saat kau melihat pria yang kau pikir adalah 
pamanmu? Benar, dia memang pamanmu.” 

Terkejut aku melirik kearah Edgar dan juga memfokuskan 
pandangan ke layar ponsel milik pria itu. Ya, foto yang diambil 
secara serba angan ini memang pamanku. Jerry Telia. Paman 

; ang menghilang 


beritanya saja tidak ada di manapun. Kupikir pamanku akan 
pergi ke Afrika untuk membantu anak kelaparan di sana. Itu 
adalah cita-citanya sejak dulu tapi kenapa paman malah 
berada di Incheon? 

Di mana kau mengambil foto ini. “Kuambil diam-diam 
saat dia datang menemuiku.” 

Semakin heran aku dibuatnya. “Menemuimu?” 

Edgar mengangguk. “Dia mengaku sebagai pamanmu. 
Aku tidak percaya padanya tapi dia memberikan aku foto ini.” 
Satu lembar foto telah ada di hadapanku. “Aku melihat 
kemiripan kalian dan anak kecil yang ada di pangkuannya 
pastilah kau.” 

Ya. Ini memang aku dan paman Jerry. “Kenapa dia 
menemuimu, Edgar? Jika dia memang tahu aku ada di sini, 
kenapa tidak langsung menemuiku. Pasti dia sangat tahu kalau 
aku menunggunya.” Heranku. 

“Aku tidak mengerti dengan jelas yang pasti dia bilang 
tidak bisa wmenemuimu. Dia hanya meminta aku 
memberitahumu kalau dia ingin bertemu denganmu tapi 
harus kau yang mendatanginya. Dia terlihat tidak baik, Serine.” 

“Tidak baik?” 

“Dia berantakan dan ketakutan. Dia hanya menekankan 
agar aku membawamu diam-diam tanpa diketahui orang lain. 
Mungkinkah ada seseorang disekelilingmu yang membuat dia 
tidak bisa bertemu denganmu?” 

Aku hanya menggeleng. Jika memang benar, maka siapa? 
Tidak ada kandidat yang cocok yang bisa kujadikan tersangka. 
Mengingat kalau pamanku cukup baik bahkan dia juga tidak 
pernah memiiliki musuh diluar sana. Paman juga adalah orang 
yang selalu menekankan sebuah kebaikan. Aku tidak bisa 
membayangkan kalau ada orang yang dengan sengaja 


“Mungkin ada alasan yang lebih masuk akal. Jadi apa aku 
bisa bertemu dengannya sekarang?” 

“Aku akan membawamu ke tempat tinggalnya. Dia 
memberikan aku alamat dan itu ada di pinggir kota.” 

“Kalau begitu ayo kita berangkat sekarang.” 

Edgar hanya mengangguk dan kami keluar dari kafe 
bersama. Kuharap paman akan baik-baik saja. Aku 
memerlukan banyak jawaban dari paman tentang ayahku dan 
segala keanehan yang sering dia katakan saat sakit 
melandanya. 
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Chapter 18 


“Ke mana bidadari malamku pergi? Rasanya akan gila aku dibuatnya. Setelah apa 
yang terjadi pada kami dikamar dengan aku yang tidak menjawab pertanyaannya, 
beginikah caranya membalasku? Menghilang selama berjam-jam dan bahkan tidak 
mengatakan apapun padaku. Aku marah pada sekretarisnya tapi aku tahu, kami 
sama-sama bingung dengan jejaknya yang tidak terlacak. Lalu pertanyaan sialan 
itu, bahkan aku lebih suka dia menusukku dengan pisau daripada menjawab jujur 
apa yang dia tanyakan.” 


Suara dering ponselku kembali mengalun dan aku melihat 
lagi-lagi nama Derren. Priaku dan sekretarisku sepertinya 
berada di satu ruangan yang sama dan mereka sepakat 
menghubungiku bergiliran. Aku sendiri tidak bisa menjawab 
pesannya. Hanya kuberikan satu pesan pada Hanna kalau aku 
tidak bisa masuk kerja karena ada urusan penting. Sedangkan 
Derren, aku tidak bisa mengatakan apa-apa padanya. Aku 
tidak mau berbohong padanya seperti dia yang menyimpan 
rahasia dariku, aku juga tidak mau melakukan hal yang sama. 
Jadi lebih baik aku tidak mengatakan apapun. Agar 
kebohongan itu tidak pernah ada. 

Kumasukkan ponselku ke dalam saku celana setelah 
kumatikan benda itu. Sedikit rasa khawatir dari Derren tidak 
akan membunuhnya. 

Edgar sudah menatap aku sejak tadi. Tapi lagi-lagi dia 
tidak berkomentar membuat aku setidaknya bisa menahan 
apapun pertanyaan yang dia inginkan aku jawab. 

Mobil sudah berhenti membuat aku menatap beberapa 
jajaran rumah yang sepertinya sangat berantakan. Benar- 
benar pinggir kota, bahkan suara deburan ombak terdengar 
dari tempatku membuat aku meringis. Jika benar pamanku 
tinggal ditempat seperti ini maka sudah pasti aku adalah 
keponakan yang buruk. 

Kubuka pintu mobil dan Edgar sudah berdiri di sisiku. 
Kertas bertuliskan alamat sudah ada di tangannya tapi tempat 
kami akan mencari cukup luas. Edgar sudah mencoba 
bertanya ke beberapa orang yang membuat aku tahu kalau 
Edgar cukup bisa memakai bahasa warga setempat. 
Pertanyaan Edgar yang entah sudah keberapakalinya 
membawa kami kemari dan itu masih membutuhkan 
perjuangan o ma 


“Kurasa kita hanya perlu mencari nomor pintunya dan.. 
cukup banyak pintu.” Edgar bukan satu-satunya yang merasa 
tercengang. 

“Apa pamanku tidak memberikan nomor ponselnya?” 

Edgar menatapku. “Kau serius menanyakannya?” 

Aku mengangkat bahu. 

“Jika dia memberikannya maka sekarang kita sudah 
bicara dengannya. Tidak, mungkin sekarang kita sudah 
melihat pantai bersama.” 

Aku tersenyum. Kutepuk bahunya pelan. “Kalau begitu 
ayo kita lihat dipintu yang mana pamanku berada.” 

Aku berjalan meninggalkan Edgar tapi pria itu sudah 
menyusul. “Apa kau memiliki foto terbaru pamanmu?” 

Aku merogoh ponselku dan kunyalakan lagi layarnya. 
Setelahnya dentingan pesan terus berdatangan semuanya 
dari Derren. Pesan-pesan yang aku baca sekilas itu membuat 
hatiku berdenyut rindu. Kupikir kekhawatiran tidak akan 
membunuhnya tapi sudah pasti kekhawatiran akan membuat 
dia gila. Aku tanpa sadar mengurai senyuman. 

Tapi dengan segera aku mengabaikan perasaan senang. 

Setelah berhasil menemukan foto terakhir pamanku yang 
diambil sehari sebelum ayahku meninggal, aku memberikan 
ponselku pada Edgar. 

“Ini cukup.” Angguk Edgar. 

Kami kemudian berjalan dan mulai mengetuk setiap pintu. 
Beberapa pintu telah kami coba tapi hasilnya nihil. Begitupun 
dengan foto pamanku yang kami tunjukkan ke setiap pemilik 
rumah. Tidak ada yang pernah melihatnya. Membuat aku 
heran, jika paman memang tinggal di sini, kenapa satupun 
orang tidak pernah melihatnya. Bukankah itu aneh? 

“Serine, di sini!” ut Ta 
angkat pandangana Berjalan 


berkeliling dari berapa kelokan. Ini adalah hasil pertama. Aku 
menatap Edgar bertanya karena jelas pemilik rumah bukanlah 
pamanku. 

“Dia pernah melihat pamanmu.” 

“Benarkah?” Aku menatap perempuan paruh baya yang 
sedang memegang sebuah wadah besar. Sepertinya dia akan 
pergi. 

“Pria itu tinggal dua rumah dari sini. Aku akan mengantar 
kalian kalau kalian mau, dia adalah orang baik. Beberapa hari 
lalu dia membantuku saat aku terjatuh dijalan curam. Aku 
dengan jelas melihat wajahnya dan foto yang kau tunjukkan 
pastilah dia orangnya.” Nenek tua itu rupanya cukup fasih 
berbahasa dan sangat bisa aku mengerti. 

Aku dan Edgar saling menatap. Senyum kami uraikan. 
Perjuangan kami tidaklah sia-sia. Membuat aku dihinggap rasa 
antusias. 

“Kalau begitu antar kami kesana nenek.” Pintaku. 

Wanita tua itu tersenyum menatap kami dan Edgar 
membantu sang nenek berjalan. Jalanan ini memang licin 
karena salju yang tadi malam turun. Apalagi lebih banyak jalan 
curam di sekitar sini. Membuat aku meringis, kenapa paman 
memilih tinggal ditempat semacam ini? 

Seperti kata nenek. Dua rumah dari rumahnya, dia 
berhenti berjalan dan menunjuk pintu hijau di mana dengan 
segera aku langsung mengetuk dengan tidak sabar tapi pintu 
malah terbuka sedikit. Aku mengerut. Paman tidak mengunci 
pintunya? Bahkan tidak menutup dengan benar. 

Aku memanggil nama paman tapi tidak ada sahutan dari 
dalam. Beberapa kali aku mencoba dan hasilnya tetap nihil. 
“Apa tidak ada di rumah?” Kutanya Edgar. Mungkin dia 


Aku menahan pergelangan tangan pria itu. “Apa kau yakin 
akan melakukannya? Bukankah ilegal masuk ke rumah orang 
lain tanpa izin?” 

“Perasaanku tidak enak. Hanya sebentar. Jika aku tidak 
menemukan apapun maka aku akan keluar secepatnya.” Dia 
melepaskan peganganku. 

Akhirnya aku hanya mengangguk saja. Memang kami 
tidak memiliki pilihan lain. Aku memegang bahu nenek yang 
hanya mengelus tanganku. Kekhawatiran tampak di mata 
tuanya. Mungkin sama dengan kekhawatiran yang aku miliki. 

Beberapa saat kemudian, teriakan Edgar membuat 
jantungku berdegup cepat. Aku membawa nenek itu masuk 
kedalam dan kulihat Edgar sudah ada ditengah ruangan. 
Hanya sisa-sisa makanan yang kami temukan bahkan ada kopi 
yang tampak seperti sudah beberapa hari. Aku melihat ke 
kamar. Kasurnya tidak diturunkan. 

“Apa menurutmu pamanku tidak pulang?” 

Edgar terus memperhatikan sekitar dan aku yakin dia 
sedang mencari tahu apa sebenarnya yang terjadi ditempat ini. 

“Apa kau yakin pamanmu tidak terlibat dengan penjahat, 
Serine?” 

Aku menatap Edgar dengan cepat. “Tidak. Bukankah 
sudah kutekankan..” 

“Dia pria baik. Tidak mungkin terlibat dengan penjahat.” 
Nenek itulah yang melanjutkan kalimat yang ingin kukatakan. 
Membuat aku mengangguk membenarkan si nenek. 

“Kau lihat kopi ini?” Edgar menunjuk cangkir kopi yang 
memang tadi menjadi pusat perhatianku. “Jelas-jelas dia tidak 
dengan sengaja meninggalkan kopi ini. Dia bahkan belum 
sempat meminumnya. Lalu pintunya yang tidak ditutup 
semakin meyakinkan aku kalat ur. Tempat ini bukan 


persembunyiannya. Dia bersembunyi entah dari siapa dan 
sekarang dia ketahuan.” 

Aku membungkam mulutku dengan kedua tangan. Tidak 
yakin apa yang membuat paman terlibat hal semacam ini. 
Kesalahan apa yang sudah dilakukan oleh paman hingga dia 
harus bersembunyi. Aku tidak dapat membayangkan paman 
hidup dengan cara ini. 

“Apakah pamanku baik-baik saja?” 

Edgar mendekat dan memegang pundakku. 

“Tenanglah. Kita harus berpikir positif. Mungkin 
pamanmu berhasil kabur. Tidak ada tanda-tanda kekerasan di 
sini jadi sudah pasti dia kabur.” 

Aku menghembuskan nafas lega. 

“Tidak akan ada yang menyakiti pria baik itu.” Tegas sang 
nenek yang membuat aku tersenyum padanya. Kepercayaan 
si nenek sama besar dengan milikku. Padahal rentan waktu 
yang kami miliki untuk mengenal pamanku jauh dari kata 
sepadan. 

“Kita harus kembali sekarang. Jangan sampai siapapun 
yang mencari pamanmu itu tahu kalau kita tahu.” 

Aku mengangguk. 

Setelahnya kami mengantar nenek pulang ke rumahnya 
dan berpesan padanya jika pamanku kembali agar dia 
menghubungi nomor yang sudah aku berikan. Nenek itu 
sempat mengusap kepalaku dan memberikan aku kalimat- 
kalimat penenang yang cukup mujarab untukku. Aku akan 
mencari pamanku karena aku tahu sekarang dia tidak baik- 


baik saja, maka sudah saatnya aku bertindak. 
Kk 


Aku membuka sabuk pengaman tapi tidak langsung 


sampai sekarang aku akan mengira dia baik-baik saja dengan 
hidupnya. Pokoknya terimakasih banyak.” 

“Bukan masalah besar. Aku senang bisa membantumu.” 

Aku sudah memegang pintu untuk keluar tapi kalimat 
Edgar menghentikan aku. 

“Kau tahu bukan kalau aku mencurigai Derren. Kau juga 
pastinya berpikir sama. Pamanmu tidak mau kau 
memberitahu dia tentangnya. Orang itu pastilah Derren.” 

Aku mengepalkan tanganku. “Jangan menuduhnya tanpa 
dasar seperti itu. Dia adalah orang yang paling aku percaya, 
dia tidak akan berlaku kejam pada pamanku. Pasti paman 
memiliki alasan yang cukup kuat untuk memintamu agar aku 
tidak memberitahu siapapun. Mungkin saja paman tidak mau 
keluarga Lincoln memandang buruk dia.” 

“Kau akan membohongi diri?” 

Mataku tajam menatap Edgar. Jika tatapan bisa 
membunuh maka jantung Edgar sudah pasti tidak akan lagi 
bisa berfungsi. Dan pikiran gilaku berharap itu benar-benar 
terjadi. 

“Aku akan membencimu jika kau terus melayangkan 
tuduhan padanya, Edgar. Aku tidak main-main.” 

Edgar ingin melanjutkan apapun yang ada diotaknya tapi 
ketukan dikaca mobil tepat di sampingku membuat pria itu 
merapatkan bibirnya. Melihat Hanna yang ada di samping 
mobil, membuat aku turun dengan cepat. 

Mata berkaca-kaca Hanna membuat aku bingung. 

“Ada apa?” 

“Kemana saja anda?” Hanna memegang kedua tanganku. 
Frustasi meliputi wajahnya. “Jika anda tidak cepat kembali 
maka sudah pasti saya menjadi pengangguran sekarang.” 


saya terus-menerus. Saya menginginkan pekerjaan ini, Mrs. 
Telia. Kumohon beritahu Mr. Liconln kalau kepergian anda 
sungguh tidak ada hubungannya denganku.” 

Aku mengusap bahu Hanna dengan menenangkan. 
Membuat aku merasa bersalah karena malah dia yang 
mendapatakan akibatnya, padahal dia tidak tahu apa-apa. 

“Di mana dia sekarang?” Tanyaku mengaju pada 
keberadaan Derren. 

“Di ruangannya. Sedang bicara dengan Peter yang juga 
baru datang karena Mr.Lincoln menugaskan dia entah apa.” 

“Baiklah. Akan kuperbaiki semuanya. Tidak akan ada yang 
memecatmu selama aku ada di sini.” 

Hanna hanya mengangguk dengan linglung. Aku 
meninggalkan dia dengan segera. Bahkan tidak ku tatap Edgar 
yang aku tahu juga ikut keluar dari mobil. Aku terlalu terburu- 
buru hingga aku tidak memiliki waktu pamit dengan baik. Saat 
percakapan terakhir kami sangat tidak enak. Mungkin nanti 
aku akan memiliki waktu yang lebih baik dari ini. Tidak saat 
Derren menimpakan semua kesalahanku pada orang lain. 

Saat aku masuk ke hotel dan bertemu dengan beberapa 
staf, semua mata menatap aku dengan lega. Seolah aku 
adalah sang pawang singa dan si singa yang mengamuk hanya 
bisa dikendalikan olehku saja. 

Aku bahkan tidak bisa menyapa karena mereka hanya 
terus menatapku dengan lega dan membuat aku merasa 
bersalah karenanya. Jadi aku mempercepat langkah dan 
masuk ke lift. 

Semakin ku percepat kakiku saat lift berdenting terbuka 
kali ini karena aku sungguh ingin melihat pria itu. Aku telah 
membuatnya khawatir. kkubuka pintu ruangannya dan dua 

asang mata telah tert ahku. 


“Pergilah. Lakukan seperti yang aku minta.” Derren 
bangkit dari sofa setelah memberikan instruksi pada Peter 
yang entah apa. 

Peter pergi. Hanya memberikan anggukan kecil padaku 
yang membuat aku tahu kalau hal sepele yang aku pikir tidak 
akan menyusahkan malah membuat semua orang 
mendapatkan hal buruk karenaku. Setelah kepergian Peter, 
aku berjalan kearah Derren. 

Derren sudah berdiri di samping kaca besar dekat dengan 
mejanya. Dia memalingkan tatapan dariku dan sibuk melihat 
salju yang turun. Bukan hal yang akan dia lakukan seandainya 
saja dia tidak sedang marah padaku. 

“Derren..” 

“Aku akan memeriksa beberapa hal jadi istirahatlah. Kau 
pasti lelah.” Derren melewati aku dan duduk dikursinya. Aku 
menatapnya dan bahkan menatap aku saja dia tidak mau. 

Aku mengambil panjang nafasku. Ya, mungkin sekarang 
bukan saatnya. Dia sedang marah jika kupaksakan maka akan 
bertambah buruk jadinya. Jadi aku menatap dia sekali lagi dan 
berjalan meninggalkan dia. Sempat kulontarkan satu kalimat 
untuknya. Yang mungkin bisa membuat amarahnya sedikit 
berkurang. 

“Aku mencintaimu, Derren.” 
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Di kamar setelah aku kembali dari ruangan Derren, yang 
bisa aku lakukan hanya merenung. Memikirkan apa yang 
harus aku lakukan selanjutnya. Pamanku belum aku temukan 
dan sekarang Derren bahkan tidak mau bicara denganku. Dua 
hal itulah yang berputar di kepalaku. Bahkan hingga matahari 
terbenam dan kamarku gelap gulita. Hanya cahaya temaran 
dari lampu tidurku yang meny erbaring di pinggir 

br : 


gan „mata nyalang. ab sii 
AS 


Bahkan perutku yang berbunyi aku abaikan. Edgar sempat 
mengajak aku makan di perjalanan tapi aku tidak berminat 
menyentuh makanan itu dan kini perutku berteriak protes. 
Yang masuk ke perutku hanya sarapan yang diberikan Derren 
pagi tadi, pantas saja dia berbunyi cukup keras. Tapi aku 
bahkan tidak memiliki keinginan untuk menggerakkan 
tanganku, apalah lagi untuk berjalan mencari makan. 

Pintu kamarku terbuka. Lampu diluar sana memancar ke 
mataku. Aku tidak menyalakan lampunya. Pastilah pelakunya 
adalah sosok yang sedang berdiri di ambang pintu tersebut. 
Yang tak lain adalah Derren. Walau dia diselimuti gelap tapi 
aku mengenalnya dengan baik. 

Aku bangun dari tidurku. Dia berjalan mendekat dan 
suara kesiap terdengar dari bibirku saat dia dengan mudahnya 
melumat bibirku. Ciumannya keras dan kasar, seolah dia ingin 
memberitahu kalau dia marah padaku. Tapi aku tidak akan 
protes, sungguh. Lebih baik dia melakukannya seperti ini saja 
daripada mendiamkanku. Diamnya sangat menyiksa. Tidak 
hanya pada hatiku tapi juga sekujur tubuhku. 


Chapter 19 


“Mereka semua mengatakan padaku, akan lebih baik kalau bidadari malamku 
mendengar semuanya dari mulutkku daripada mulut orang lain. Tapi aku hanya 
ingin menundanya, kalau bisa selamanya. Tidak bisakah kukubur saja kenyataan 
itu dan hidup damai dengan bidadari malamku yang berharga?” 


Tangannya yang tadi ada di leherku kini turun ke kerah 
bajuku. Aku membantunya, memberikan ia keleluasaan agar 
bisa membuka kancing bajuku dan dia menerima bantuanku 
dengan baik. Satu-persatu kancing kemeja telah dia lepaskan. 
Membuat aku ikut serta melepaskan kemeja miliknya. 
Meloloskan kemeja hitam itu dari bahunya dan tubuhnya yang 
terjalin oleh otot tampak berkilau dibalik terpaan sinar lampu 
yang tepat ada di belakangnya. 

“Kali ini, jangan mengikatku.” Desahku. Mendorong 
tubuhku ke tengah agar dia bisa naik ke atasku. 

“Tidak akan. Aku ingin merasakan seluruh dirimu.” 
Jawabnya dan menggigit keras bibirku. 

Dia menjulang diatasku satu tangannya mulai membuka 
braku dan tangannya yang lain menurunkan celana jeansku. 
Membuat aku merasa akan meledak saat lidahnya mulai 
mengulum puncak payudaraku. Menjilatnya dengan buas dan 
menghisap keras. Braku telah dilemparnya. 

Tanganku ada di kepalanya. Kujambak keras rambutnya 
yang lembut, merasakan frustasi saat gelombang nikmat 
menerpa aku sementara dia masih tidak telanjang 
sepenuhnya. Tanganku turun mengelus lengannya. Tujuanku 
adalah kancing celananya dan dia sepertinya tahu maksudku. 
Itulah yang membuat dia membantuku membuka benda itu. 
Bersama dengan boxernya hingga dia sekarang telanjang bulat. 

Tubuh kami yang polos menempel. Desahan tanpa sadar 
lolos dari bibirku. Merasakan dia seutuhnya seperti ini 
membuat aku merasa kalau masalah tiba-tiba menguap dari 
otakku. Tidak ada lagi pikiran tentang pamanku juga fakta 
kalau sebelum ini Derren mendiamkan aku. Semuanya lenyap 
dan yang ada panya tubuh kami berdua yang saling 
bergesekan enca i nan satu sama lain. 
FOR - Aku dengan 


dengan tungkaiku. Mencoba mencari kesadaran di antara rasa 
nikmat yang mulai menghujam dalam. Bibirnya meraup 
kembali bibirku, melumatnya dengan lebih kuat bersamaan 
dengan tekanan kejantanannya yang semkain mendekat 
masuk. Memenuhi aku tanpa celah. 

Suara deru nafasku berkejaran. Bersahutaan dengan deru 
nafas dari Derren. Nafas kami seperti berlomba untuk mencari 
siapa yang paling keras suaranya. 

Kuku-kukuku tertancap di lengan dan punggungnya. Tidak 
kuasa menahan gelombang hasrat yang menerpa. Derren 
menaikkan tempo gerakannya membuat tubuhku terasa 
bergetar dan sesuatu seperti siap keluar dari kewanitaannku. 

“Keluarkan, Serine.” 

Derren meminta dengan hentakan yang semakin kuat. 
Membuat aku bahkan tidak bisa merangkai kata yang tadinya 
ingin aku keluarkan. Aku harusnya mengatakan padanya kalau 
kami harus melakukannya bersama-sama tapi rupanya hal itu 
hanya bisa terkata dalam kepala saja. Karena aku rupanya 
tidak terlalu bertekad untuk melakukannya. Cairan hangat 
telah keluar dariku, membuat badanku tiba-tiba terasa sangat 
lemas dan seolah untuk bernafas saja rasanya begitu berat. 

Beberapa saat kemudian nafasku menjadi normal. 
Pandanganku juga sedikit demi sedikit mulai membaik 
diantara remangnya kamar. Aku bisa melihat wajah pria itu. 
Dia menatapku, kekaguman terpancar sempurna di mata 
birunya. Tapi yang aku tahu adalah dia sendiri belum 
mencapai  klimaksnya. Harusnya dia melanjutkan 
permainannya tapi tidak ada tanda-tanda ia akan 
melakukannya. Membuat aku heran. 
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caranya membuat aku mem 


jemarinya. Dia menggerakkan bibirnya sedikit, memberikan 
sebuah senyuman. 

Pria itu bergerak melepaskan diri dari tubuh kami yang 
menyatu lalu dia juga turun dari ranjang. Aku merapatkan 
pahaku dan bangun. Merasa kehilangan, tidak hanya pada 
kewanitaanku tapi juga pada ranjang di mana dia 
meninggalkan aku begitu saja. 

Aku meraih selimut dan membungkus diri. Bersembunyi 
pada kain besar itu. Menatap punggung Derren dengan sendu 
seolah aku baru saja di sakiti dan ditinggalkan begitu saja tapi 
jelas Derren hanya baru saja memberikan aku sebuah 
kepuasan yang tidak akan bisa aku lupakan bahkan dia tidak 
meraih kepuasannya sendiri. Membuat aku tidak mengerti 
dengan isi kepala Derren. Kenapa dia harus melakukannya? 
Kalau untuk menghukumku maka itu bukan jenis hukuman 
yang akan membuat si terhukum jera. 

Aku terus memperhatikan punggung Derren yang 
membelakangi aku. Dia memasang semua pakaiannya tanpa 
berkata sepatah katapun. Dia melakuka semuanya dengan 
senyap. Membuat aku melihat dia seperti sebuah khayalan 
dan apa yang kami lakukan tadi diatas ranjang ini hanya 
sebuah mimpu belaka. Segala kenikmatan itu hanya ada di 
otakku dan tidak benar-benar terjadi. Jika itu memang 
hukumannya maka dia telah berhasil. Hatiku porak-poranda 
olehnya. Dinginnya membuat aku beku. Diamnya memilukan 
aku. Kehancuran nyata yang terjadi padaku adalah saat 
sekarang ini. 

Aku terisak. Telah lama kutahan tangis, kini semuanya 
pecah berantakan. Kesalahanku membuat aku berakhir 
dengan menemukan dia kembali ke masa di mana aku tidak 
tahu CEARA apa 

Di tidak ada. Aku 


tak bernyata. Telah kucoba membuat diriku sekuat batu tapi 
rupanya aku hanyalah segenggam kapas yang tidak memiliki 
kekuatan saat berhadapan dengan dia dan perasaanku. Tidak 
lagi bisa kubuat diriku setegar yang aku harapkan. Dia telah 
membuat aku hancur. Kini kata maaf yang ingin aku rangkai 
untuknya hanya bisa mendatangkan sebuah kepiluan dan juga 
duka. 

Airmata semakin deras keluar. Aku memutar tubuhku, 
membuat seluruh selimut melapisiku. Kubuat itu menjadi 
cangkang pelindung untuk setiap luka yang telah aku torehkan 
pada diriku sendiri. Suara tangisku semakin kencang. Aku tahu 
dia tidak akan cukup peduli, mungkin. Tapi kupikir jika aku 
tidak menangis sekuat ini maka aku akan gila rasanya. 

Ingin kutekan seluruh wajah ke ranjang sekalian saja aku 
menghentikan jalur nafasku. Mungkin itu akan membuat 
sesak di dadaku ini lenyap tapi sebelum itu semua 
terealisasikan, tangan besar sudah lebih dulu meraih kedua 
lenganku dan mengangkat tubuhku. Tiba-tiba saja aku sudah 
duduk diatas pangkuannya. 

Dia melepaskan selimut dari wajahku, membuat aku bisa 
menatapnya dengan jelas. Dia juga menatapku. Mata birunya 
yang indah menelusuri setiap jejak tangis di wajahku. Lalu dia 
mencium kelopak mataku, keduanya. Aku memejam dengan 
rasa bibirnya yang membuat aku mendamba. 

“Tidak ingin kutunjukkan tapi kau benar-benar mengikis 
akal sehat.” Ujarnya dengan bibir yang masih ada di kelopak 
mataku. 

Aku membuka mata setelah dia selesai dengan ritual 
ciumannya. “Hah?” Tak kumengerti maksud dari kalimatnya. 

“Tangismu adalah kelemahanku jadi jangan menangis 
lagi.” ng 


pertemuan pertama, sejak hatiku berdegup untuknya aku 
akan menangis didepanya. Agar dia kumiliki lebih cepat dari 
ini. Tapi entah sejak kapan airmataku menjadi kelemahannya. 
Karena biasanya dialah alasan utama aku menitikkan airmata. 

Aku melingkarkan lenganku di lehernya. “Maafkan aku, 
aku tidak bermaksud membuatmu khawatir. Kupikir tidak 
akan seperti ini.” Ucapku dengan bibir yang ada di ceruk 
lehernya. 

Dia hanya mengelus kepalaku tanpa berkata apapun lagi. 
Tapi kini aku tahu kalau amarahnya telah reda. 
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Aku tersenyum. Membayangkan lagi apa yang telah aku 
lakukan dengan Derren. Setelah berhasil saling mengerti 
tentang kehilangan, Derren kembali menyentuhku. Tidak lagi 
tentang penetrasiku tapi dia yang memuaskan dirinya, 
membuat aku merasa lebih bahagia saat wajah puasnya bisa 
aku lihat. Apalagi setelah berhasil menanamkan benihnya di 
rahimku dia kemudian menarik aku dalam pelukannya yang 
hangat. Hingga aku bahkan tidak memiliki jarak dengannya. 
Kami menempel bagai dua kertas yang diberikan lem. 

Tidak ada gambaran yang bisa menggambarkan 
perasaanku saat itu. Bahkan kata bahagia saja tidak cukup 
kurasa. Aku senang karena masalah kami selesai juga lebih 
senang lagi karena masalah itu malah membuat hubungan 
kami lebih harmonis lagi dari waktu ke waktu. Senangnya 
memiliki seseorang yang mencintai dan kita cintai. Tidak ada 
yang bisa membandingkan rasa cinta berbalas. 

Sebuah tangan di goyangkan ke depan wajahku hingga 
aku mengerjap. Mataku bertemu dengan mata Elida. 
Berdehem, en tenggorokan. Baru sadar kalau aku 
ditempat ini be ida. Seolah dunia hanya milikku saja 

U Si hanya ada aku 1 dan Derren didalamnya. Aku 


hampir mengabaikan banyak orang karena perasaan 
melayang yang aku rasakan akhir-akhir ini. 

Jika aku akan gila beberapa hari lagi maka aku tidak akan 
heran. 

“Aku tidak mengerti.” Elida menggeleng. Aku 
menatapnya, kali ini sungguh berusaha fokus padanya. “Apa 
yang membuatmu bisa sebahagia ini?” 

“Ya?” 

Elida meletakkan kedua sikunya diatas meja dan menatap 
dengan mata tajamnya yang membuat aku mundur dan 
menyandarkan rapat punggungku pada kursi. 

“Apa kau benar-benar sudah tidak memiliki perasaan 
sedikitpun pada pria itu?” Elida tiba-tiba saja berubah menjadi 
seorang interogator. 

“Pria itu?” 

“Derren. Siapa lagi!” Nadanya naik menjadi beberapa 
oktaf. 

Aku menelan ludah. “Aku..” 

Elida sudah mengibaskan tangannya. Membuat aku yang 
sudah hendak melontarkan kalimat membungkam. “Jangan 
katakan. Bagus kalau memang sudah dan mulailah bahagia 
seperti sekarang ini setiap harinya. Lima tahun adalah waktu 
yang cukup untuk mencintai bajingan seperti dia jadi sekarang 
mulailah dengan mencari pasangan baru untukmu.” 

Aku melongo. Oh tentu saja tidak akan. Kalau bukan 
Derren orangnya maka aku tidak akan bisa seperti sekarang ini. 

“Apakah kau mau kucarikan seseorang?” 

“Hah?” 

“Dia lebih hebat dari Derren. Lebih bisa diandalkan dan 
pastinya dia akan mencintaimu seumur hidupnya. Aku jamin 
itu.” - à 
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akan pernah. Aku hanya menginginkan satu pria dan pria itu 
adalah Derren. Cinta yang kumiliki untuknya pastilah cinta 
mati. 

“Sungguh, kau tidak mau?” Elida yang melihat gelenganku 
langsung melontarkan tanya. 

“Terimakasih atas tawaranmu. Tapi aku benar-benar 
tidak tertarik.” 

“Jika ingin melupakan yang lama maka kau harus punya 
yang baru. Itu sudah hukum alamnya, Serine.” 

Aku segera menyeruput kopiku. Melihat jam tanganku. 
Lalu beranjak bangun, lebih untuk menghindari percakapan 
absurd dengan Elida. 

“Kurasa makan siangku sudah berakhir. Aku harus 
kembali bekerja. Kita bertemu lagi besok saat kau berangkat 
pulang.” Aku sudah berjalan meninggalkan Elida yang 
menatapku. 

“Kau harus mendengar apa yang aku katakan, dia tidak 
akan balas mencintaimu. Aku tahu itu!” Suara teriakan Elida 
kuabaikan. Semua mata menatap dia dan kepergianku. Elida 
benar-benar tidak mengenal tempat. Bagaimana bisa dia 
berteriak seperti itu. 

Satu kesalahan darimu, Elida. Dia mencintaiku, pria itu 
membalas cintaku. Jadi aku mengharapkan siapapun. Dia 


cukup untukku. Sangat malah. 
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Aku keluar dari lift dan sudah akan berbelok menuju 
lorong di mana ruanganku dan milik Hanna berada. Tapi 
tarikan pelan namun pasti membuat aku berputar. Aku 
melihat Derren yang sudah memberikan aku senyuman 
manisnya. Membuat aku membalas senyuman itu dengan 


— Ini saatnya. 


tempat meletakkan kertas-kertas yang sudah tidak di pakai. 
Kami masuk ke dalam dan Derren mengunci pintunya hingga 
aku menatap dia tidak mengerti. 

Derren sudah ada di depanku. Bibirnya meraup bibirku, 
membuat aku bungkam dan membalas ciumannya yang 
menggebu. Satu tangannya telah menelusup ke kaos rajut 
milikku. Meraba bagian atas dadaku. Mengusap lembut 
puncak payudaraku yang terbungkus bra. Membuat aku tahu 
apa yang dia inginkan. Aku memegang kedua bahunya dan 
mendoronganya lembut. 

“Derren, jam makan siang sudah berakhir.” Bisikku. 

“Sayangnya makan siang yang menghidangkan dirimu 
belum aku cicipi.” Ujarnya dengan nada lugas yang membuat 
aku ingin tertawa tapi aku tidak bisa bersuara keras. Aku takut 
akan ada yang mendengar kami. 

Derren mengangkat kaosku dan menurunkan braku. Lalu 
dia mengangkat salah satu payudaraku dan dihisapnya 
dengan keras. Membuat aku menahan erangan nikmat. Satu 
kakiku ada di pinggangnya. Dia menahan pinggangku. 

Setelah puas dengan kedua payudaraku, Derren mulai 
menaikkan rok selututku. Mengumpulkan benda itu di 
pinggangku. Lalu dia menurunkan celana dalam berenda 
milikku. Membuat aku memegang kepalanya saat aku tidak 
memiliki pegangan karena dia sudah menunduk. Dia mencium 
milikku dengan lembut. Aku menggigit bibirku keras. Berusaha 
tidak bersuara tapi sangat sulit saat dia mendobrak 
kewarasanku. Aku sangat ingin mendesah sekeras mungkin. 

Derren kembali berdiri tegak, kali ini dia memutar 
tubuhku membelakanginya. Aku bersandar pada satu rak yang 
berisi buku berdebu. Tapi tidak lagi kupedulikan debu- 
debunya saat suara resleting yang dibuka te dengar olehku, 


“Ahhh..” Desahan lolos juga dari bibirku saat milik Derren 
memenuhiku. 

Pria itu mulai menghentak kuat. Membuat rak bergetar. 
Aku berpegang kuat pada pinggiran rak. Mencoba bertahan 
sekuat mungkin saat semburan kenikmatan hampir bisa aku 
capai, tapi aku ingin menunggu Derren. 

Beberapa buku berjatuhan membuat Derren sempat 
berhenti. Tapi tawa dariku membuat dia kembali memacu 
gerakannya. Lebih keras dari sebelumnya. Kedua tangannya 
memegang payudaraku dengan kuat. Lalu aku bisa 
merasakannnya. Kami berdua mencapai puncak pada saat 
yang sama. Membuat aku luruh rasanya. 

Derren memelukku dari belakang dengan kuat. 
Menahanku agar tidak jatuh ke lantai. “Apa sebaiknya kita 
bolos kerja?” Tawarnya. 

Aku berbalik dan memukul lengannya. “Jangan coba- 
coba.” 

“Tubuhmu bagai candu.” Kurasa itu adalah pujian. 

Derren merapikan penampilanku yang tentu saja di 
kacaukan olehnya. Pria itu bahkan merapikan anak rambutku 
yang keluar dari ikat rambut. Memberikan tatapan puas saat 
dia telah selesai denganku. Lalu dia merapikan dirinya. 
Membuat aku berpaling saat mataku tidak sengaja melihat 
bagian di antara kedua pahanya yang terlihat telah kembali 
tidur. Aku berdehem serak. 

Kupikir melihatnya dan merasakanya jauh dari kata sama. 

Untung saja Derren tidak menyadari rasa malu yang 
menjalar di sekujur tubuhku. 

Setelah yakin tidak akan ada yang melihat, kami keluar 
bersama. Aku geou lorong dan Derren masuk ke lift. Dia 
sempat memberikan ak uman jarak jauh yang membuat 


Chapter 20 


“Kupikir hari ini tidak akan datang. Segala harapan untuk menutup semuanya dan 
melindungi dia dari sebuah kebenaran yang akan melukainya menghasilkan sebuah 
kesia-siaan. Pada akhirnya takdir mengalahkan aku. Membuat aku berusaha 
mempertahankan dia dengan cara apapun tapi lagi-lagi aku tidak sadar ada tangan 
takdir yang tidak bisa aku lawan. Aku selalu lupa kalau kuasaku hanyalah setetes 
air ditengah lautan.” 


Suara ketukan membuat aku mengangkat kepala. Melihat 
dia yang langsung dikenali oleh jantungku. Detakannya yang 
kuat memberitahu kalau jantungku mengenali pemiliknya. 
Aku mengangkat kertas yang ada di tanganku, memberitahu 
dia tanpa kata kalau aku belum selesai dengan apa yang aku 
kerjakan. Dia memilih masuk dan aku dengan senang hati 
mengnyambutnya. 

“Masih lama?” Dia bertanya tampak tidak sabaran. 

“Sebentar lagi.” 

“Tidak bisakah dikerjakan besok saja atau nanti setelah 
kita ada di kamar di mana aku bisa membantumu.” 

Aku mengangkat pandangan sebentar. Tersenyum dan 
menggeleng. “Kau tahu jika bersamamu dan di kamarmu 
maka tidak akan pernah ada yang namanya bekerja. Kau 
pandai membuat alasan untuk merusak otakku dan 
melupakan pekerjaan.” 

Dia mendesah. “Sudah tertebak ya.” 

Aku mengulum senyum. “Sangat jelas.” Aku melihat dia 
yang memainkan ponselku. Dia berjalan ke tengah ruangan 
dan duduk disofa. “Kau ingatkan tentang menemaniku ke 
apartemen untuk mengambil beberapa barang yang lupa di 
pindahkan?” Kutanya dia yang sepertinya lupa. Aku 
memintanya tadi pagi saat matanya bahkan belum 
sepenuhnya terbuka. 

“Aku ingat. Kau mengatakannya dengan jelas dan tepat 
disamping telingaku. Cara yang bagus untuk membuat aku 
bangun.” 

Aku terkekeh. Dia mengatakannya tanpa menatapku, 
matanya fokus ke ponsel milikku. 

“Kenapa namaku Derren di ponselmu?” Dia Skak 


Dia menatap aku dengan tidak percaya. Seolah aku adalah 
wanita paling tidak peka yang ada dimuka bumi. “Kau benar- 
benar tidak akan merubahnya?” Tanyanya dengan penuh 
protes. 

“Serius kau mau membahas ini? Aku sedang bekerja, 
Derren. Kau bisa menunggu aku di ruanganmu atau di parkiran. 
Akan kususul nanti.” 

“Apa itu penting?” 

Aku hilang sabar. “Jadi namamu di ponselku yang 
menurutmu lebih penting!?” 

“Tentu saja. Siapa didunia ini yang menamakan 
kekasihnya dengan nama aslinya seperti ini? Hanya kau.” Aku 
terganga tidak yakin. 

“Aku akan menggantinya, Derren. Nanti.” 

“Kenapa harus nanti?” 

“Aku sedang bekerja sekarang.” 

“Hanya mengganti nama tidak akan memakan waktu.” 

Aku memejam sebentar. Dengan kasar aku menutup 
laptopku dan menatap dia tajam. Hilang sudah minatku 
menyelesaikan pekerjaanku. Tatapanku tajam kearahnya, 
seolah bisa membunuh dia ditempat. Yang ditatap hanya bisa 
bersiul tanpa dosa. 

Aku bangun dan mengambil mantel. Kurebut ponsel dari 
tangannya. 

“Kau bilang akan bekerja?” Polos dia bertanya. Membuat 
aku ingin memakannya. 

“Kau ingin aku menggantinya dengan apa? Cinta. Sayang. 
Pacar?” Mengabaikan pertanyaan yang ia sendiri tahu 
jawabannya. Aku mulai masuk editan kontak di ponselku. 

Dia dengan mudah merebut kembali ponsel tersebut. 
“Biar aku yang merunehp Diz o 


sangat pandai membuat aku tidak bekerja? Ini adalah salah 
satu dari seribu cara yang bisa dia lakukan. 

Dia sudah memberikan aku ponsel dan tangannya 
menggenggam tanganku. Hanna pastinya sudah pulang. 
Derren selalu memintanya pulang dan tidak menungguku. 
Hanna yang paham akhirnya tidak lagi menungguku. 

Aku tersenyum. Melihat kontakku. Dia hanya 
menambahkan tanda hati dibelakang namanya. Membuat aku 
menggeleng tapi tidak ayal aku menghangat olehnya. Itulah 
yang membuat aku berjalan dengan bersandar dibahunya. 

skokok 

Sabuk pengaman telah kubuka. 

“Kau yakin aku tidak perlu ikut masuk denganmu?” 

“Hanya sebentar, Derren. Aku hanya akan mengambil 
lukisan di dinding dan langsung kembali.” 

“Malam ini apa kau benar-benar akan tidur dengan Elida?” 

Kali ini aku memberikan dia senyuman. “Mereka akan 
pulang besok pagi. Tentu saja malam ini menjadi malam 
terakhirku dengan Elida. Setelahnya, aku sepenuhnya 
milikmu.” 

Derren tersenyum mendengar kalimat terakhirku. Dia 
mendekat dan aku tahu dia akan memelukku tapi dengan 
segera aku membuka pintu mobil lalu keluar 
meninggalkannya. Dia menatapku dengan tidak suka 
sedangkan aku malah memberikan dia senyuman. 

“Saat kau menyentuhku akan sangat sulit melepaskan diri. 
Aku segera kembali.” Dengan segera aku melesat 
meninggalkan dia. Tidak ingin mendengar protesnya yang 
kadang konyol. Dia sendiri tidak mengejar membuat aku 
mempercepat langkah agar dia tidak menunggu lama. 

Masih dengan : m aku masuk ke apartemen. 


sudah kututup. Jantungku 
Me rell 


andai saja tangan itu tidak membungkam aku lebih cepat. 
Mataku menatap liar. Mencari tahu bayangan yang kini telah 
ada didepanku. 

Tanganku, di mana masih memegang kunci pintu telah 
disingkirkan oleh tangannya dan dia mengunci pintunya. 
Membuat aku menatap dia dengan heran. 

“Apa kau sudah bisa tenang?” Tanyanya. 

Aku mengerjap. Bingung tapi anggukan kuberikan. Walau 
aku tahu kalau jantungku belum sepenuhnya tenang. 
Hadirnya mengejutkan aku dengan sangat besar. Setelah 
yakin kalau aku tidak akan berteriak, hal yang mungkin sangat 
dia takutkan karena jika teriakanku kencang maka sudah pasti 
siapapun akan mendengarnya. Terutama Derren. Dia lalu 
melepaskan tangannya dari mulutku. Membuat aku menarik 
nafas panjang, menenangkan debaran takut yang masih 
tersisa. Menatap dia dengan heran. 

“Maafkan Paman harus menemuimu dengan cara seperti 
ini. Paman tidak memiliki pilihan lain.” Sesalnya. 

Aku memukul dadanya kencang. Berusaha mengalihkan 
amarah lewat pukulan itu karena apa yang dia lakukan. 

“Berani sekali paman meninggalkan aku setelah ayah 
pergi. Lalu membuat hidup paman seperti ini. Apa yang 
sebenarnya terjadi?” Aku tidak ingin menangis. Setelah 
pertemuan kami yang seperti ini, airmata hanya akan 
membuatnya bertambah buruk. 

Paman menarik aku dalam pelukannya. Mengelus 
kepalaku dengan sayang, yang membuat aku semakin keras 
berusaha menahan tangisku sendiri. Hanya paman keluarga 
yang aku miliki sekarang. Dulu aku selalu mengandalkan ayah 
tapi setelah dia pergi karena Peng yang dideritanya 
membuat aku berharap bisa n an tanggung jawab 

aman. Zapi rupanya paman : ng 


tanpa jejak. Seolah dia tidak mau bertanggung jawab padaku. 
Hingga luka di dadaku bertambah. 

“Kau harus ikut dengan paman. Kita bangun keluarga kecil 
kita di suatu tempat yang tidak akan pernah didatangi orang 
lain. Mungkin sebuah desa di mana tidak akan ada yang 
mengenali kita.” 

Itu bukan permintaan. Paman jelas memerintahkan aku. 
Pergi? Aku melepaskan diri dari pelukannya. Menatap paman 
yang baru aku sadari terlihat kepayahan. Bahkan wajah 
tirusnya terlihat buruk. Paman tidak sehat. 

“Apa Paman baik-baik saja?” Rasa khawatir menderaku. 

“Itu tidak penting, Serine. Paman hanya ingin kau ikut 
dengan Paman pergi. Di sini bukan tempatmu. Mereka bukan 
keluargamu. Jika kita tidak pergi, bahkan mati sekalipun 
Paman tidak akan berani.” 

Aku benar-benar melepaskan diri dari paman. “Apa 
maksud paman? Aku dan Derren..” 

“Jangan menyebutnya seperti itu!!” 

Aku terkejut. Memegang dadaku dengan tatapan nanar. 
“Paman?” 

“Kita tidak berhak bahkan hanya untuk sekedar menyebut 
namanya. Kita berdosa padanya! Ayahmu berdosa!” Airmata 
berlinang dipelupuk mata pamanku. 

Tak bisa kugambarkan perasaanku saat ini. Bingung dan 
tidak tenang membuat aku berpikir yang aneh-aneh. Apa yang 
sudah dilakukan keluargaku pada Derren? Yang membuat 
paman bahkan sampai melarang aku menyebut namanya. 
Seolah kami dan Derren tidak setara. 

“Jelaskan padaku paman. Apa yang dilakukan ayah pada 
Derren?” Ketakutan merajamku. Membuat aku tidak bisa 
mengatur nafasku di g. Bayangan pria itu, pria yang 
ak terluka oleh leh ayahku sendiri membuat aku 


“Ayahmu adalah seorang binatang. Ayahmu tidak pantas 
disebut manusia. Dia tidak memiliki hati! Bahkan aku sebagai 
saudaranya tidak bisa menatapnya tanpa membayangkan luka 
seperti apa yang diderita bocah kecil yang menyaksikan 
sendiri ibunya di perkosa dan dibunuh.” 

Aku mundur hingga punggungku membentur dinding. Kali 
ini airmata dengan luka tak berdarah yang merajamku 
membuat aku tidak bisa lagi bahkan untuk sekedar merasa 
menjadi diriku. Aku telah kalah oleh perbuatan ayahku yang 
biadab. Aku menggeleng tidak ingin mempercayainya. 

“Nyonya Lincoln, ibu dari Connor dan Theo bukanlah ibu 
kandung pria itu. Dia hanya ibu yang menyayanginya layaknya 
ibu kandung. Pria itu adalah anak adopsi yang ditemukan si 
Tua Lincoln saat ada di polisi. Bocah kecil yang mencari 
keadilan untuk ibunya yang tidak bernyawa setelah di perkosa 
sampai mati oleh ayahmu. Paman mengetahui cerita ini dari 
ayahmu yang mengakui dosanya di gereja. Paman adalah 
pendeta yang tanpa sengaja bertugas hari itu.” 

Raungan tangisku terdengar kencang. Dadaku terasa 
berlubang. Kenapa aku begitu jahat dengan mengeluh atas 
apa yang diberikan Derren padaku. Sebuah luka hati yang 
tidak sebanding dengan luka yang diterima ibunya dari ayahku 
yang bajingan. Ingin kubuat ayahku hidup lagi dan mencari 
tahu apa dia benar ayah yang selama ini aku banggakan? 

“Bocah kecil itu tidak pernah menemukan pembunuh 
ibunya yang biadab. Karena ayahmu telah pindah ke negara 
lain untuk menyembunyikan kebusukannya dari muka dunia. 
Dia menikah dengan ibumu setelah dia merasa dosanya 
terlupakan. Hingga dia bertemu lagi dengan anak dari wanita 
yang telah dia bunuh. Harusnya peha mendapatkan 
ganjarannya yang setimpal tapi n piciknya dia membuat 
sebuah perjodohan antara kau da eras ; 


menebus dosanya dengan memberikan putri kesayangannya 
pada anak dari wanita itu.” 

Kupukul dadakku kuat. Mungkin sekarang sudah 
membiru karena degupan jantungku sendiri menyakiti aku. 
Dosa ayahku yang buruk seakan menimpaku sekarang. Aku 
tidak bisa lagi merasakan kakiku sendiri, membuat aku 
berakhir jatuh menyedihkan ke lantai dengan linangan 
airmata. 

Berani-beraninya aku si anak pria hina memelas cinta 
pada dia yang terluka. Di mana kuletakkan rasa maluku 
dengan jatuh cinta pada dia yang tidak pantas bahkan hanya 
dengan menyandingkan wajahku dan kakinya. Benar yang 
dikatakan paman. Aku memiliki seorang binatang sebagai 
ayahku. Bahkan dia tidak menceritakan semuanya padaku 
saat ajal merenggut nyawanya. Harusnya dia meminta aku 
memohon maaf pada Derren. Harusnya dia meminta aku 
bersujud pada Derren. Harusnya dia membuat aku menjadi 
budak hina pria itu dari pada menjadi istrinya. 

Dengan segala pikiran itu, aku memukul dadaku keras. 
Raungan tangis sudah entah sejauh apa aku menyuarakannya. 
Aku rasanya ingin mati saja tapi bahkan kematian mungkin 
tidak akan mau menerima aku. Beruntung sekali dia yang 
kusebut ayah, telah meninggal. Harusnya dia membawaku 
turut serta. 

Paman duduk didepanku. Memegang kedua bahuku dan 
mengelusnya dengan pelan. 

“Pergilah dengan paman. Kita lupakan segalanya di sini. 
Jangan ada di dekat pria itu. Kau tahu kalau kau tidak pantas 
untuknya. Tinggalkan semuanya dan tanggung semua dosa 
ayahmu bersama dengan paman. Ya?” 

= Tidak ada yang bisa aku katakan. Aku tidak bisa bersuara. 
lanya airma Tenggorokanku seolah 


sebesar kesedihan yang dimiliki oleh pamanku. Mengetahui 
kakaknya yang sangat di hormatinya ternyata hanyalah 
pemerkosa. Aku sendiri tidak akan bisa membayangkan jika 
semua ini aku dengar dari mulut ayahku. Aku yakin, tidak akan 
pernah bisa memaafkan ayahku seandainya dia masih hidup 
sekarang. 

Suara ketukan kasar membuat aku terlonjak. Itu bukan 
ketukan tapi dobarakan. Aku menatap paman yang tentu saja 
tahu siapa yang ada dibalik pintu. 

Paman memegang tanganku dan dia terlihat berkaca- 
kaca. “Paman akan menemuimu nanti.” Tahu tidak akan bisa 
membawaku tanpa tertangkap oleh Derren membuat paman 
meninggalkan aku melalui kaca jendela yang terbuka. Pastinya 
muda baginya lewat sana untuk pergi. Tapi aku tidak akan bisa 
melakukannya dengan mudah. 

Saat paman telah pergi barulah pintu terbuka dengan 
suara engsel yang patah. Aku tidak menatap pria itu, dia yang 
datang kehadapanku dan menjenguk wajahku. Aku berpaling 
darinya. Kupaksa diriku bergerak untuk bangun. Rasanya 
sangat berat tapi aku tidak akan mau terlihat membutuhkan 
bantuan apalagi yang bisa membantu aku hanya Derren. 

“Kau akan menghindar dariku sekarang?” 

Suara tanya terlontar dari Derren saat aku telah berdiri 
dan siap meninggalkan dia dalam sebuah kebisuan. Lututku 
terasa sakit, tenggorokanku juga. Aku merasa begitu kotor 
walau tidak ada kotoran ditubuhku. Tidak bisa kujabarkan 
betapa menyesalnya aku terlahir dengan seorang ayah seperti 
itu juga fakta kalau aku harus dipertemukan dengan Derren. 
Mencintai pria itu, tidak, aku bahkan tidak memiliki hak untuk 
memberikan dia cinta. 

Suara Derren aku abaikan. 
meninggalkan di 


udah berjalan keluar 


Chapter 21 


“Tidak pernah kurasakan diriku sekacau ini. Melihat airmata dukanya yang tidak 
sepantasnya ia teteskan untukku. Mengetahui kalau dia tidak akan mau lagi 
menatapku membuat aku gila. Tidakkah cukup aku dicoba dengan hilangnya 

nyawa ibuku didepan mataku. Kini aku kembali harus melihat diriku kehilangan 

wanita yang aku kasihi. Yang dengan bersamanya aku ingin merajut sebuah masa 
depan. Yang satu ini ingin kupertahankan sekuat tenaga.” 


Duniaku runtuh. Jiwaku remuk redam. Aku tidak lagi 
memiliki niat untuk sekedar melanjutkan hidupku. Aku terlalu 
malu pada muka dunia. Seolah aku bukan lagi bagian dari 
dunia ini. Jika mati adalah cara menebusnya maka akan aku 
lakukan. Akan kubuat kematian paling menyedihkan untukku, 
setidaknya aku harus menyusul ayahku ke alam baka dan 
mencekik dia di sana atas perbuatannya. Bukannya meminta 
maaf pada Derren, ia malah menyerahkan aku yang adalah 
putrinya pada pria yang membencinya sepenuh hati. Dia pikir 
Derren sama dengannya yang busuk. 

Aku terlalu enggan untuk melihat Derren. Wajahnya 
menggambarkan kebengisan ayahku pada ibunya. Lalu fakta 
kalau aku diberikan kepada dia sebagai bayaran sebuah 
permintaan maaf semakin membuat aku mual. Aku hanya 
sebuah bayaran, hanya seberharga itulah aku dimata ayahkku. 
Lalu dengan tanpa tahu malunya aku malah berlindung dibalik 
punggung Connor. Menyalahkan Derren atas luka yang 
ditorehkan pria itu yang jika di telusuri lagi maka akulah 
dalang atas lukaku sendiri. Aku yang tanpa tahu malu 
mencintai Derren, bisa-bisanya aku malah menyalahkan dia. 

Kupikir aku memang tidak ada bedanya dengan ayahku, 
itulah yang membuat aku menjadi putrinya. Itu juga yang 
membuat aku seharga bayaran sebuah kesalahan. Dunia 
memang sangat adil dalam memberikan ganjaran. Cobaan 
Tuhan memang sebanding dengan apa yang telah ditorehkan 
pria yang di mana darahnya mengalir di tubuhku. Bahkan pada 
diriku sendiri, aku merasa jijik. 

Sebuah tangan meraih pergelangan tanganku. Aku 
menepisnya, tahu pemilikinya. Tapi sang pemilik tangan tidak 
menyerah, kali ini kurasa dia memakai seluruh tenaganya. 
Atau mungkin memang aku yi elemahkan diri 
untuknya. r a 


Derren menarik tubuhku hingga aku memutar dan 
menghadap dia. Mata kami bertemu, ada sebuah tekad di 
matanya yang tidak bisa aku jelaskan. Seakan dia akan dengan 
senang hati mengikat seluruh tubuhku padanya agar aku tidak 
pergi. Tekad itulah yang membuat aku tidak melawan. Hanya 
kutatap dia dengan mata berkaca-kaca, menahan diri agar aku 
tidak mengadu pada dia yang seharusnya membenciku 
sekarang. Oh, dia sudah melakukannya sejak dulu. Tapi akulah 
yang tidak tahu diri. 

Lima tahu bukan waktu yang lama untuk membenci 
seseorang. Harusnya Derren tidak menyudahi kebenciannya. 
“Harusnya kau jadikan aku budak seks hingga aku mati seperti 
yang dilakukan ayahku, tidak, seperti yang bajingan itu 
lakukan pada ibumu. Itu bahkan tidak akan bisa disebut 
setimpal, tapi itu lebih baik daripada..” 

Aku terbungkam. Dia mendorong aku kasar hingga 
punggungku membentur batang pohon besar. Tepat 
disamping dia memarkir mobilnya. 

“Hentikan kalimatmu bahkan walau itu kau, aku tidak 
akan pernah mengizinkanmu merendahkan diri seperti itu.” 

Amarah meliput dirinya. Membuat aku ingin menangisi 
diri. Diperlakukan seperti ini, aku semakin ingin menikam 
jantungku dengan pisau. Kuharap aku memang mendapatkan 
kematian yang menyedihkan tapi bahkan untuk 
melakukannya saja, aku merasa takut. 

“Dengarkan aku. Apapun yang kau dengar dari pamanmu 
itu, semuanya tidak ada sangkut pautya denganmu. Tidak 
akan ada yang bisa memilih siapa yang menjadi orangtuanya. 
Jadi apapun pikiran yang sedang ada diotakmu sekarang, 
enyahkan semua itu. Aku masih Derren yang sama bagimu, 
tidak akan ada yang n emua itu. Tidak akan kubiarkan 


Aku ingin tertawa menyedihkan, andai saja aku bisa. Tapi 
bahkan untuk membayangkan sebuah senyuman terangkai di 
bibirku saja tidak bisa aku lakukan. 

“Lima tahun bukan waktu yang lama untuk membenci 
seseorang, membenciku. Jangan membohongi diri, Derren.” 

Derren mengguncang tubuhku. Membuat kepalaku 
terasa sakit. “Aku tidak pernah membencimu sialan! Sejak 
awal kau telah membuat aku jatuh cinta padamu. Sejak kau 
datang ke acara makan malam keluarga. Sejak pertama 
mataku melihatmu, hatiku sudah meyakini dirimu. Pikirmu 
kenapa aku tidak pernah menyentuh wanita lain selama ini?” 
Dia meraih nafasnya. Cahaya dimata birunya meredup, 
ingatan masalalunya. 

“Aku memiliki seorang istri tapi bahkan menyentuhnya 
saja aku tidak bisa. Karena jika kulakukan itu maka bajingan 
yang adalah ayahmu akan merasa aku telah memaafkannya. 
Jadi aku hanya bisa kembali ke kamarmu saat kau sudah 
terlelap. Berusaha tidak membangunkanmu walau aku di sana 
sepanjang malam. Yang bisa aku lakukan hanya 
memandangmu dalam tidurmu. Meyakinimu kalau kau adalah 
bidadari malam untukku.” 

Aku semakin larut dalam tangisku. “Derren..” Kusebut 
namanya dalam sebuah keterbataan yang tidak pasti. Sehebat 
itukah cinta yang dia miliki untukku? Kenapa dia harus jatuh 
cinta pada anak penjahat sepertiku. Kenapa dia harus 
menanggung semua perasaan yang sepatutnya tidak dia miliki. 
Akan lebih baik jika pria ini jahat saja padaku. Aku tidak bisa 
menanggung cinta sehebat ini di saat yang sama rasa bersalah 
menderaku. 

“Aku tidak akan pernah melepaskanmu, Serine. Sudah 
kukatakan bukan, walau kau ingi ariku. Kau tidak akan 
pernah mendapa kanna 5 Dengan ka imat tu 


Aku melingarkan tangan di tubuhnya. Berusaha 
mendapatkan kehangatan lewat dia yang terluka. Mencari 
sebuah pembenaran untuk alasan aku meraihnya saat rasa 
luka yang aku rasakan pada perbuatan ayahku belum kering. 
Ini sebuah perpisahan, itulah alasannya. Jika dia tidak 
mengizinkan aku pergi darinya, maka aku tidak perlu 
membuat dia tahu tentang kepergianku. Kali ini untuk 
selamanya. 

Kami saling memeluk erat. Dia dengan desahan leganya 
karena merasa bisa meyakinkan aku untuk tinggal dan aku 
dengan lukaku karena yakin kalau aku dan dia tidak akan 
pernah bisa bersama. 

xxx 

Aku memakai pakaianku dengan pelan. Tidak ingin 
membangunkan dia yang terlelap. Menatap dia sekali lagi dan 
berusaha menahan diri untuk tidak menyentuhnya. Jika 
kupaksa menuruti keinginan itu maka sudah pasti tidak akan 
ada akhirnya. Setelah meminta dia tidur dengan memelukku, 
akhirnya aku juga yang melepaskan diri darinya. 

Kini aku sudah berdiri di samping ranjang. Menatap dia 
beberapa detik, lalu memutar tubuhku berjalan pergi dengan 
luka menganga dihatiku yang seakan berlubang. Saat 
tanganku memegang gagang pintu dan menariknya agar 
terbuka, aku terdiam. Dia menguncinya? Kapan? 

Aku memutar tubuhku dan kali ini terhenyak. Dia sudah 
duduk di pinggir ranjang dengan kunci yang dia mainkan di 
tangan. Tatapannya tajam padaku. Membuat aku bagi maling 
yang ketahuan. Dia tidak pernah merasa lega sejak pelukan 
kami. Semua itu hanya sandiwara saja, dia mengintaiku dan 
menunggu kapan al aku ganean lalu dia akan mulai menangkapku. 
Kini aku kala a l 
: etiga kalinya? 


matamu memang selalu lebih jujur dari bagian tubuhmu yang 
lainnya.” Dia bangun dan berjalan kearahku. 

Dengan keras aku membuka pintu. Semakin dia mendekat, 
semakin keras aku mencoba. Aku sedang menipu diri. 

Hingga pada akhirnya aku hanya berakhir didalam 
cengkramannya. Kedua tanganku telah di gengamnya. 
Punggungku menempel di pintu dengan kedua tangan ada 
diatas kepala. Mata kami bertemu dan dapat aku temukan 
sebuah tatapan yang tidak pernah dia berikan padaku. 
Tatapan marah dan kecewa bercampur menjadi satu. 
Membuat aku menelan ludahku dengan susah payah. Aku 
telah membangunkan seekor singa. 

“Apa yang harus aku lakukan agar kau tetap di sisiku? 
Haruskah kubongkar kuburan ayahmu dan membunuh dia 
sekali lagi agar apa yang sedang kau rasakan sekarang sirna? 
Jika memang begitu maka dengan senang hati aku akan 
membawamu ke makamnya.” Pandangannya menajam. Mata 
biru itu seakan hidup dan siap melumatku. 

“Kita tidak bisa bersama, Derren.” 

“Itu yang dikatakan pamanmu?” 

Aku terdiam. Dia tahu semuanya. Jadi dugaan Edgar 
benar, kalau Derren adalah orang yang ditakuti paman. 
Derrenlah yang membuat paman tidak bisa menemuiku. 
Karena Derren tidak ingin aku tahu kebenaran yang akan 
menyakiti aku. Karena Derren tidak ingin aku terluka. Kenapa 
semakin aku ingin pergi, semakin banyak alasan untuk tinggal. 
Semakin kutahu dalam cinta yang dia miliki untukku. 

“Pamanmu terlalu munafik. Dia membuat kau merasa 
bersalah atas apa yang tidak pernah kau lakukan. Dosa 
seorang ayah tidak lantas ditanggung oleh h purna. Apa kau 
tidak pernah mendengaiy kaliy tu? Jangan memasukk 


merasa berdosa sendiri, aku tidak akan pernah membiarkan 
kau mengambil jalan yang sama sepertinya.” 

“Aku tidak bisa terus bersamamu dengan rasa bersalah ini, 
Derren. Aku tidak bisa.” 

“Maka tanggung rasa bersalah itu dengan berada di 
sampingku.” Dia menekan pergelangan tanganku. Menekan 
lebih kuat hingga aku meringis. 

“Ikut denganku.” 

Dia meraih satu tanganku dan dibawanya aku kearah 
dinding di mana pintu walk in closet ada di sana. Kami masuk 
ke pintu itu dan Derren sudah berdiri di antara jajaran 
pakaiannya. Aku disampingnya hanya terus bertanya-tanya, 
apa yang membuat Derren membawa aku kemari. 

Derren menjawabnya dengan menyibak pakaiannya. 
Membuat aku bisa melihat papan di sana namun aneh karena 
ada tombol dibaliknya. Derren menekan digit-digit angka di 
dinding lalu dinding itu dengan sendiri terbuka. Kami masuk 
ke dalam. Tangan Derren masih menyeret aku. 

Ruangan yang tadi gelap tiba-tiba menjadi terang 
benderang dan aku tidak akan pernah bisa lagi merasa lebih 
takjub dari apa yang aku rasakan sekarang. Isi dari ruangan itu 
adalah lukisan. Lukisanku. Bagaimana bisa pria ini memiliki 
semuanya. Aku menghitungnya dan angkanya benar-benar 
lengkap. Tidak ada yang kurang satupun. Bahkan lukisan 
wajah Derren sendiri, yang aku tinggalkan di gudang mansion 
ayahnya ada di sini. Menjadi lukisan paling indah di mataku. 
Entah sejak kapan Derren melepaskan tanganku tapi tiba-tiba 
saja aku merasa kosong dengan tanpa genggaman dari pria itu. 

Derren memperhatikan aku dari kejauhan. Membuat aku 
seperti layaknya pendosa yang sedang menunggu suara dari 
sang penghukur 

ahun lalu harusny 1 menolak,pe jodohan itu. 


tanpa mau berunding tapi sialnya, aku jatuh cinta. Seribu 
dendam bahkan tidak bisa membuat aku mengelak pada cinta 
yang kumiliki untukmu. Aku tidak memiliki kuasa lagi pada 
diriku, aku menerima perjodohan itu.” 

Aku mendengar ceritanya dengan mata yang terus 
menatap lukisan. Menyelami bagaimana indahnya aku dulu 
melukis mata indah sewarna samudera itu. Birunya kurang, 
kurasa. 

“Lalu saat malam pertama kita.” 

“Kau meninggalkan aku. Ke bar.” 

“Aku tahu kau mengikuti aku. Harusnya malam itu aku 
bertemu dengan ayahku di ruang kerjanya, kami memiliki hal 
untuk dibahas karena ayahku tahu pasti kalau aku tidak akan 
bisa menyentuhmu. Tahu kalau kau ada dibelakangku 
membuat aku membelokkan arah mobil. Sengaja masuk ke 
bar agar kau berpikir buruk tentangku.” 

“Lalu kemana kau setiap malamnya?” 

“Aku tinggal dengan Theo. Aku pulang hanya pada jam- 
jam tiga dini hari. Di kamar kita aku memasang cctv yang 
terhubung ke ponselku. Melihat apakah kau sudah tidur atau 
belum, jika sudah maka aku akan masuk ke kamar dan duduk 
di dekatmu. Bagus untukku, karena kau bukan orang yang 
mudah bangun jika disentuh. Jadi yang aku lakukan untuk 
membunuh sisa malam adalah membelai rambutmu. Bahkan 
beberapa kali aku pernah berhasil menciummu.” 

Aku kali ini menatapnya. Dengan semua pengakuannya 
itu aku benar-benar tidak habis pikir. Cinta sehebat itu bisa dia 
sembunyikan dengan serapat itu. Lalu satu pikiran yang dulu 
kerap ingin aku tanyakan keluar juga dari bibirku. 

“Yang merawat aku malam di mana ayahku meninggal 
adalah kau, bukan? Bibi yang n uku mengatakan pria 


itu bukan Connor tapi ciri-ciri yan 
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“Malam itu aku hancur untukmu. Aku menangis untukmu 
walau dalam hati aku sungguh bersyukur ayahmu meninggal. 
Melihat wajahnya membuat dendam di dalam hatiku tidak 
bisa sirna. Tapi melihatmu membuat aku tidak ingin memiliki 
dendam apapun. Aku dilema dan malam itu kau jatuh sakit. 
Aku  merawatmu, berharap  hadirku cukup bisa 
menyamankanmu.” 

Aku memegang dadaku. “Ya. Itu cukup.” 

Aku masih ingat bagaimana nyamannya aku dirawat 
olehnya. Elusan lembutnya, pelukan hangatnya. Walau aku 
tidak cukup sehat untuk mengenalinya tapi saat itu aku 
membohongi diri dengan meyakinkan kalau sosok itu adalah 
dia. Dan semuanya terbukti benar sekarang. 

“Setelah semua ini, apa kau pikir aku akan dengan mudah 
mempersilahkanmu pergi?” Pahit tanya itu, sepahit hatiku 
yang terluka oleh diriku sendiri. 

Kini dilema melandaku. Apa hal benar untuk dilakukan 
sekarang Tuhan? Kebahagiaan ada di depan mataku, haruskah 
aku mengambil jalan yang terjal lagi? Pria itu bahkan cintanya 
lebih besar dari yang aku miliki lalu bisakah aku pergi darinya? 
Maka berikan aku jawaban. Berikan aku pertanda, apa yang 
harus aku lakukan? Sedikit saja pertanda. 


Chapter 22 


”Ingin kuberikan dia seribu alasan untuk tinggal karena matanya hanya terus 
menghindari tatapan langsung dari mataku membuat aku tahu kalau inginnya 
untuk pergi masih sebesar sebelumnya. Lalu Tuhan yang maha baik itu mendengar 
doa tidak terucapku. Dia membuat wanita yang aku cintai memiliki alasan untuk 
tidak pergi. Kami akan bahagia mulai sekarang. Segala ketakutanku sirna. Kututup 
cacatanku ini dengan hati berteriak suka. Hingga detik ini, wanita dalam 
dekapanku ini masihlah dia yang menjadi istriku. Serine Telia.” 


Aku mencoba merangkai seribu kalimat untuk kubalas 
setiap perkataan milik Derren namun satu katapun tiada yang 
dapat membandingkannya. Membuat cintaku terasa begitu 
kerdil di hadapannya. Aku tiada apa-apanya dibandingkan dia. 
Perasaanku hanya setetes air di dalam bejana besarnya. 
Bahkan sang pujangga sekalipun, yang menyiarkan lagu cinta 
pada setiap lagunya kalah telak oleh dia. Si maha cinta yang 
sempurna. 

Sesuatu mendorong bagian perutku. Membuat aku 
mencari pintu yang tepat ada disamping pria yang sekarang 
masih mencoba menatap mataku. Sejak tadi aku menghindari 
matanya, bukan apa-apa. Aku hanya takut kalau Derren tahu 
tentangku yang ingin tinggal. Keinginan itu entah kenapa 
semakin membesar. Tapi pikiran itu lenyap oleh perutku yang 
bermasalah. 

Aku berlari kearah pintu sempat kulihat mata Derren yang 
membesar. Tidak menyangka pada aksiku yang aku sendiri 
tidak menyangkanya. Aku melewati Derren dengan cepat. 

“Kau benar-benar akan pergi!?” Masih kudengar seruan 
sekaligus tanya itu. Yang aku abaikan sepenuhnya. 

Tapi sial, Derren malah mencengkram lenganku membuat 
aku berbalik padanya. 

“Jawab aku.” 

Dengan satu tangan aku membungkam mulutku dan 
tangan yang lain berusaha lepas dari cengkraman Derren yang 
kuat. Mataku coba memberitahunya tapi dia mengerut tidak 
mengerti. Membuat aku dengan sekuat tenaga berlari 
membawanya. Dia yang masih di landa bingung akhirnya 
memilih melepaskan aku. Lagipula jikapun aku akan kabur, 
kunci pintunya sudah ia jatuhkan entah di mana. Jadi pastinya 
aku tidak akan bi i 


Kubuka pintu toilet dengan sekencang mungkin. Benturan 
pada dinding menciptakan suara ribut yang tidak aku 
pedulikan. 

Berlutut didepan kloset aku membuka penutupnya dan 
mulai mengeluarkan isi perutku. Semakin keras aku mual, 
semakin sakit kurasakan. Bahkan aku bisa merasakan keringat 
dingin mengalir di punggungku. Membuat mataku berkaca- 
kaca karena mualku seperti tidak ada habisnya. 

Derren sudah memijit tengkukku untuk membantu. Aku 
mencengkram lengannya kuat. Mendorong seluruh isi perutku 
yang membuat tenagaku hampir terkuras. 

“Pelan-pelan.” Derren mengelus punggungku. Membuat 
aku bisa merasa lebih baik walau perutku masih bermasalah. 

Setelah yakin tidak akan ada lagi yang keluar, aku 
menutup kloset itu dan duduk diatasnya dengan tubuh lemah 
yang benar-benar lemah. Tidak pernah kurasakan diriku 
setidakbertenaga ini selama hidupku. Seolah jiwaku direnggut 
paksa dariku dan hanya tinggal ragaku yang tinggal. Membuat 
aku menatap Derren dengan senyum yang benar-benar aku 
paksakan. 

Dia berlutut didepanku. Mengusap dahi dan pipiku. “Apa 
sakit? Sampai membuatmu berkeringat dan menangis.” 

Yang membuat aku tersenyum adalah wajahnya yang 
memucat. Aku yang kesakitan tapi tampaknya dia yang lebih 
menderita dariku. Membuat aku juga mengangkat tangan dan 
memegang wajahnya. Berusaha terlihat lebih baik agar 
kekhawatiran lenyap darinya. 

“Tidak apa-apa.” Suaraku serak. 

Diambilnya tanganku dan dia gosok-gosok agar hangat. 
Membuat aku lagi-lagi menatap pria ini, kali ini dengan tekad 
kalau aku tidak mungkin meni dia kesalah apapun 


melupakan apa yang telah dilakukan ayahku tapi juga 
meninggalkan Derren hanya akan membuat kami berdua 
terluka. Tidaklah benar dengan itu semua. Sama saja aku 
menambah taburan luka dihati Derren jika aku pergi. 

Aku tidak ingin besar kepala tapi kepergianku jelas akan 
membuat Derren tidak baik-baik saja. 

“Aku akan membawamu ke kamar. Kurasa ini karena 
stres.” 

Dia sudah akan mengangkat tubuhku tapi dengan segera 
aku menahan tangannya. Membuat dia menatap aku. 

“Ada yang ingin aku katakan.” 

“Katakan saat kau sudah di atas ranjang dan bisa kulihat 
beristirahat dengan baik. Kau juga bisa mengatakannya besok. 
Aku akan menunggumu jadi masih banyak waktu.” 

“Tidak, Derren. Biar kukatakan sekarang.” Aku keras 
kepala. 

Derren akhirnya menyingkirkan tangannya. Menatap aku 
masih dengan penuh kekhawatiran yang membuat aku sekali 
lagi ingin menyatakan padanya kalau aku baik-baik saja. Tapi 
aku tahu kalau semuanya percuma. Dia lebih akan percaya 
dengan apa yang dilihatnya daripada yang dia dengar. Dan 
yang sedang dilihatnya sekarang adalah aku tidaklah baik-baik 
saja. Aku tidak yakin sepucat apa aku. 

“Katakan. Aku mendengarnya.” 

Kuraih rahangnya. Menunduk sedikit lalu mengecup 
bibirnya. Pelan dan ingin kuniatkan cepat tapi lumatannya 
yang menuntut membuat ciuman itu jadi lama dan butuh lebih 
banyak tenaga lagi untuk membalas dia. Membuat aku harus 
terengah di antara ciumannya yang dibalut dengan sebuah 
kefrustasian. 

Beberapa saa an dia sadar aku kewalahan 

in elepaskan diri dan 


“Maaf. Apa aku membuatku sakit?” 

Dia memeriksa tubuhku dengan gusar. Aku menghentikan 
dia dengan membingkai wajahnya menggunakan kedua 
tanganku. Kugelengkan kepala sebagai jawaban. 

“Aku akan tinggal, Derren. Seperti yang kau katakan. Rasa 
bersalah itu akan aku tebus dengan selalu ada di sisimu 
selamanya.” 

Hanya dengan kalimat itulah aku bisa tahu kebahagiaan 
macam apa yang dia rasakan. Tidak lebih buruk dari 
kebahagiaan yang aku miliki, malah mungkin lebih dari 
kebahagiaan yang ku miliki. Mata birunya yang indah berbinar. 
Seakan dia baru saja mendapatkan hadiah terhebat sepanjang 
sejarah hidupnya. 

Dia meraih aku dalam pelukannya dan membawa aku 
bangun lalu menggendong aku dengan kebahagiaan yang 
membuat aku sungguh bereuforia. Tapi perutku sunggguh 
tidak mendukung sama sekali. 

Derren sudah menurunkan aku dan menatap aku dengan 
mata sungguh-sungguh. “Kita akan melanjutkan pernikahan. 
Aku akan memberitahu Connor dan Theo. Mereka harus 
merasakan kebahagiaan yang aku rasakan. Bagaimana 
manurutmu, Serine?” 

Aku mengangguk. “Tentu. Mereka harus.” 

Derren menggenggam tanganku erat. “Aku akan 
membawamu ke kamar sekarang. Kau harus istirahat untuk 
melihat keterkejutan mereka besok.” 

Aku sudah akan melangkahkan kaki tapi kupikir disitulah 
akhir dari perjuanganku untuk mempertahankan kesadaranku 
yang hanya tingga ampas. Aku telah jatuh dan Derren dengan 
cepat meraihku hingga aku tidak jatuh ke lantai. Pria itu 
menahan tubuhku dalam dekap 


“Aku lelah. Sangat lelah rasanya.” Aku mengatakan itu 
dengan mata berkunang-kunang bahkan tatapanku tidak 
fokus. “Biarkan aku istirahat sebentar dalam pelukanmu.” 

Aku memejamkan mata dengan damai. Merasakan mimpi 
meraihku dengan penuh sayang. Dekapan hangat pria itu yang 
terakhir aku rasakan sebelum aku benar-benar masuk ke alam 
mimpi yang sesungguhnya. 

Kk 

Genggaman erat dan hangat membuat aku membalas 
dengan lemah tapi genggaman itu menguat untukku 
membuat aku tersenyum. 

“Serine, kau bangun sayang?” Pertanyaannya terdengar 
bersamaan dengan kecupan lembut yang dilakukannya di 
tanganku. 

Aku membuka mata dan mata birunya adalah hal 
pertama yang menarikku. Sejak dulu mata birunya adalah 
pesonanya yang paling nyata. Mata itu sewarna dengan 
mataku dan juga mata saudara-saudaranya. Tapi jelas 
matanya juga yang paling berbeda dari keluarganya, karena 
dia tidak sedarah dengan keluarga yang sangat 
menyayanginya itu. Dia sejak awal tampil dengan berbeda. 

“Serine.” Dia kembali menyebut namaku. 

Dia seolah meyakinkan dirinya dan juga meyakinkan aku. 
Kalau aku memang baik-baik saja. 

Aku menatap sekeliling, sadar kalau kami tidak lagi ada di 
kamarnya. Melihat dari isi ruangan aku tahu kalau ini adalah 
rumah sakit. Jam menunjukkan pukul tujuh pagi kalau aku 
tidak salah. Jendelanya telah diangkat tirainya jadi aku bisa 
melihat terang sang surya yang sudah mulai muncul. 
Tatapanku beralih ke Derren yang masih menunggu respon 


ggil dia dengan suara se 
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“Ya sayang. Ini aku.” Derren membuat telapakku 
menempel diwajahnya yang terasa dingin. Aku pasti telah 
sangat membuat dia khawatir. 

“Maaf, aku membuatmu ketakukan.” 

Derren mengecup tanganku beberapa kali. Rasa syukur 
dia ungkapkan beberapa kali. “Tidak sayang, jangan berkata 
seperti itu.” 

Suara pintu yang di dorong terbuka membuat tatapanku 
dan Derren teralih kesana. Kupikir dokter yang masuk tapi 
ternyata mereka adalah Elida. Connor. Theo bahkan Hanna. 
Semuanya menatap aku dengan khawatir bahkan Elida dan 
Hanna terlihat berkaca-kaca membuat aku merasa bersalah 
pada semuanya. 

Derren membantu aku duduk. Merapikan bantalku 
sebagai tempat bersandar dan memposisikan aku dengan baik. 

Elida sudah menggenggam tanganku dengan kuat 
sedangkan Hanna berdiri dibelakang Elida, terlihat mereka 
semua suram hingga membuat aku ingin mengatakan pada 
mereka kalau aku tidak seburuk itu. Hanya stres dan mungkin 
asupan makanan yang tidak baik yang membuat aku selemah 
ini. 

“Aku tidak ada saat kau membutuhkan. Betapa buruknya 
aku sebagai temanmu.” Elida mulai. 

“Saya juga.” Dan Hanna mengikuti. 

“Apa yang dikatakan dokter?” Connor bertanya. 

“Entahlah. Mereka belum memberitahuku, mereka hanya 
melakukan beberapa tes yang tidak kumengerti.” 

Aku malah lebih fokus pada percakapan Derren dan 
saudara-saudaranya daripada kalimat Elida dan Hanna yang 
terus menyalahkan diri tentang mereka yang tidak ada di 
sisiku seharian penuh. Sungguh r akin ak akan mag di 


“Bagaimana dengan Jerry. Apa kau sudah 
menemukannya?” Theo yang bertanya. 

Melihat dari tidak adanya rasa penasaran Connor pada 
nama pamanku yang disebut membuat aku tahu kalau Connor 
pastinya sudah tahu masalah yang aku hadapi. Sejak kapan dia 
tahu? Tidakkah dia menyalahkan diri untuk setiap bentuk 
penyalahan yang dilakukannya pada kakaknya sendiri? 

“Peter sudah mengurusnya.” Jawab Derren setelah 
memandang aku. “Aku akan mengirimnya jauh dari negara ini 
agar dia tidak merecoki kepala Serine dengan semua omong 
kosongnya.” Derren tahu dia akan merundingkan keputusan 
itu denganku tapi tampaknya itu adalah keputusan final. 

“Sudah kukatakan untuk melakukannya sejak mertuamu 
meninggal, kau malah selalu menganggap remeh dia. 
Sekarang saat Serine tahu, masih beruntung dia mau tetap di 
sisimu.” Connor dipenuhi dengan kalimat menekan. Lagi-lagi 
menyalah Derren atas semuanya. 

“Connor, sejak kapan kau tahu?” Tidak bisa kutahan 
kalimat tanyaku. Dia membahas semuanya sejak ayahku 
meninggal, apa selama ini Connor sudah tahu. 

“Dia sudah tahu sejak awal. Dia tidak membenarkan 
Derren yang mencintaimu tapi tidak melakukan apapun.” 
Theo yang menjelaskan. Membuat aku bungkam. 

Connor sudah tahu tapi bisa-bisanya dia menyalahkan 
kakaknya selama ini. Tega sekali dia. 

“Tidak ada yang membenarkan kelakuanku, Serine. Aku 
seolah menghukummu atas salah ayahmu. tapi hanya Connor 
yang berani mengatakannya dengan terang-terangan.” 
Derren menjelaskan membuat aku tidak lagi bisa berkata-kata. 
Sehebat itukah aku dihargai oleh mereka? Siapa aku yang 
mendapatkan kasih saya baik ini. 

TA NA 


“Kau adalah bagian dari keluarga. Jangan lagi 
menganggap dirimu asing di keluarga ini.” Tegas Connor 
membuat aku menahan airmata yang sudah siap untuk jatuh. 

Theo memang tidak mengatakan apapun tapi aku tahu 
kalau dia sependapat dengan kakaknya. Sedangkan Elida 
mengangguk membenarkan, Connor. membuat aku benar- 
benar merasa menjadi bagian dari keluarga mereka. Apalagi 
dengan Derren yang sekarang ada di sisiku. Menjadi tiang 
untuk hidupku. Sandaran untuk hatiku. Lengkap sudah 
perasaanku. 

Pintu kembali terdengar. Aku kali ini yakin yang datang 
adalah dokter dan benar saja. Pria paruh baya dengan uban 
putihnya hadir bersama seorang suster muda di belakangnya. 
Dokter itu tersenyum padaku dan semua orang yang ada 
diruangan ini. 

Elida dan Hanna menyingkir untuk memberikan jalan 
pada si dokter. 

“Ramai sekali.” Senyum dokter itu pada mereka semua. 

“Bagaimana keadaannya dokter? Dia baik-baik saja bukan? 
Ini bukan karena hatinya yang patah oleh seseorang yang dia 
cintai seperti dia misalnya.” Elida menunjuk Derren. 

Aku memejamkan mata. Kupikir Derren sudah akan 
terlepas dari tuduhan tidak berdasar. “Elida..” 

Kuberikan peringatan pada Elida. Dia tidak bisa 
menyalahkan segala hal pada Derren atas lukaku. Tapi yang 
membuat aku lebih merasa tidak habis pikir adalah Connor 
yang berjalan di sisi kekasihnya dan mengelus kepala Elida 
dengan sayang. Seolah pria itu membenarkan kalimat Elida 
dan mendukung Elida sepenuhnya. Yang benar saja. 

Aku melihat Derren yang tidak sama sekali menanggapi 
tingkah pasangan itu. Membua' i g kesal 


Dokter tersenyum. Mengulurkan tangan pada Derren. 
Derren menatap aku dan aku balas menatapnya dengan 
tatapan sama tidak mengertinya. Tapi Derren menjabat juga 
tangan dokter itu. 

“Anda pasti ayahnya. Selamat, istri anda hamil empat 
minggu.” 

Ragaku seperti melayang. Derren sendiri beku. 

Teriakan Elidalah yang membuat kami berdua tersadar 
dari apa yang terjadi. 

“APA! Kapan mereka melakukannya hingga dia hamil!” 

Connor sudah membungkam mulut pacarnya. Karena 
kerutan samar terlihat dari dokter dan suster. 

Aku sendiri langsung melarikan tanganku ke perutku. 
Merasakan hatiku akan meledak tidak terjelaskan. Hamil? Aku 
sungguh hamil? Ya Tuhan.. 

Kulihat Derren menyusut airmata yang jatuh dan 
langsung meraih aku dalam pelukannya. Perasaan kami seolah 
menyatu. Kebahagiaan ini begitu lengkap hingga aku harus 
meyakinkan diriku kalau aku tidak bemimpi. Kalau semua ini 
nyata. Aku tidak bisa lagi mengatakan apapun atas 
kebahagiaan yang diberikan Tuhan padaku. Segalanya 
terbayar. Segalanya lengkap. 

Mereka semua memberikan aku selamat walau aku masih 
dalam pelukan Derren. Pria itu tidak terlihat akan melepaskan 
aku dalam waktu dekat. 

“Terimakasih dokter.” Hanya itu yang dikatakan Derren 
dan fokusnya kembali penuh padaku. Pada perutku yang di 


mana anak kami sedang bertumbuh di dalam sana. 
kk 


Epilog 


Aku melipat pakaian dengan jengkel. Melihat pria yang 
membuat aku mendapatkan pekerjaan ini dengan jengah, dia 
sedang duduk dengan Connor membahas semua masalah 
pekerjaan karena dengan entengnya dia berkata kalau dia 
akan mengambil cuti satu bulan penuh untuk merawatku. 
Seolah aku sakit. 

Bisa- -bisanya Derren membawa aku ke rumah sakit 

Ts a benar-benar mendoakan 


“Hanya itu. Setelahnya Peter bisa membantuku. Kau bisa 
kembali.” Perintahnya. 

“Aku tadinya ingin mengajak kalian kembali. Kalian juga 
harus mengunjungi ibu dan ayah. Benarkah tidak mungkin?” 

“Serine menyukai tempat ini. Kami memutuskan menetap 
di sini, aku juga sudah membeli rumah ini untuk kami jadi tidak 
mungkin kami pergi. Soal ibu dan ayah, aku akan 
mengunjunginya nanti setelah kondisi Serine membaik.” 
Jawaban Derren dibarengi dengan tatapannya yang hangat 
padaku. 

Connor sendiri mengangguk. Bangun dan berjalan 
kearahku yang masih memegang pakaian. Pria itu meletakkan 
tangannya ke atas kepalaku. Usia kami terpaut beberapa 
tahun tapi Connor benar-benar seperti seorang kakak yang 
dewasa bagiku. Dia adalah pelindungku selama ini. 

“Katakan kalau menyerahkanmu padanya adalah hal yang 
baik yang telah aku lakukan untukmu.” 

Aku tersenyum. Masuk ke dalam pelukannya, dia 
mendekap aku erat. “Ini adalah keputusan yang sangat baik. 
Kau tidak salah mengambil keputusan ini, Connor.” 

“Jaga dirimu dan laporkan padaku kalau dia membuatmu 
menangis. Aku akan langsung datang kemari dan 
membawamu pergi darinya.” Ujar Connor bersungguh- 
sungguh. 

Aku mengangguk dan melepaskan diri darinya. 

“Baiklah. Aku pergi.” Connor lalu berjalan meninggalkan 
kami. 

Aku dan Derren yang sudah melingkarkan lengannya 
dibahuku, berjalan mengantar Connor hingga gerbang depan. 
Aku melambai pada mobil Connor hingga mobil itu hilang di 
tikungan jalan. Derre nggesekkan hidungnya di pipiku 
sa 1or enar-benar pergi. 

B 


Aku memegang pinggangnya. “Apa paman sudah 
menelpon? Bagaimana kabarnya di Vatikan?” Kutanya dia 
karena pamanku hanya mengobrol dengannya. 

“Dia bilang bahagia. Berkat keponakannya yang pandai 
memilihkan dia tempat.” 

“Karenamu juga.” 

Kami tersenyum bersama dan masuk kembali ke dalam 
rumah. Saat itulah kudengar suara dering pesan di ponselku, 
aku melepaskan diri dari Derren dan mengambil ponselku lalu 
melihat pesannya yang membuat aku tersenyum lebar. Aku 
membalas pesan itu dengan senyum yang tidak lenyap dariku. 

Derren sudah memelukku dari belakang dengan lembut. 
Mencium pipiku dengan sayang lalu tangannya masuk ke balik 
dressku dan mengelus perutku. Hal yang kerap dia lakukan 
sejak ia tahu ada anaknya didalam sana. 

“Kau masih sering berbalas pesan dengan, Edgar.” 

“Dia bilang sudah menemukan tempat yang bagus untuk 
peliharaannya. Pasti dia sudah tidak akan pusing lagi sekarang. 
Bagus untuknya.” Ceritaku. 

Derren mendengus. “Kau harus mengatakan padanya 
kalau kau tidak akan akan pernah bisa bersamanya. Kau sudah 
cinta mati dengan suamimu ini.” 

Aku tertawa tapi tawa itu lenyap dariku saat satu 
tangannya meraup payudaraku yang entah kapan dia 
membuka kancing-kancing dressku. Dia memutar ibu jarinya 
di putingku membuat aku menggenggam ponselku dengan 
erat. Takut benda itu akan jatuh olehku. 

Derren menarik aku kesofa. Membuat aku mendudukinya 
dengan dress yang sudah diangkatnya dan dia campakkan di 
lantai. Mulutnya sudah mengulum buah dadaku yang 
membuat erangan terdengar k g dari bibirku. Ponsel 


sekarang kedua tanganku sibuk menjambak rambutnya. 
Hasrat meluncul dari sekujur tubuhku. 

Derren mengangkat tubuhku sedikit agar dia bisa 
membuka celana pendeknya. Menurunkan benda itu 
bersamaan dengan boxernya. Lalu dia juga melepaskan celana 
dalamku dan dengan segera memenuhi diriku dengan 
miliknya. Membuat aku menggigit bibirku menahan rasa 
nikmat yang menerpa. 

Aku menggerakkan diriku dengan hati-hati. Masih ingat 
ada bayi kami yang juga turut serta pada percintaan kami. 
Derren juga menggerakkan tubuhku dengan pelan. Membuat 
aku tersenyum dengan pria yang penuh pengertian ini. 

“Aku mencintaimu, Serine Telia.” Ujarnya saat dia 
mencapai puncaknya bersamaan denganku. Aku sendiri ingin 
membalas hal yang sama tapi mulutnya sudah melumat 
bibirku, membuat aku tidak memiliki ruang untuk 
menyatakannya. 

Nafas kami saling beradu. Memenuhi rongga dada. Pria 
sempurna ini adalah milikku. Hanya milikku. Mulai sekarang 
kami akan menulis kisah kami bersama dengan anak-anak 
kami. Kisah yang memiliki cinta di dalamnya. 


TAMAT 


